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Cuma 12 Persen, Kristen di DPR 


S YALOM, dan selamat bersua 
kembali dalam edisi yang ke- 
109 ini. Saudara pembaca 
yang kami kasihi, hasil pemilu 
legislatif telah diumumkan. Bisa jadi 
banyak di antara kita merasa 
kurang berbahagia atas komposisi 
anggota DPR periode 20009-2014 
tersebut, sebab selain tiadanya lagi 
partai atau fraksi berlabel Kristen 
di Senayan, jumlah anggota DPR 
yang beragama Kristen pun hanya 
66 orang, atau sekitar 12 persen 
dari seluruh anggota DPR yang 
berjumlah 560 orang. Dan mereka 
terserak di beberapa parpol 
nasionalis seperti: PDIP, Golkar, 
Hanura, Gerindra, Demokrat. 
Dengan kondisi seperti ini, lalu apa 
yang bisa diperbuat oleh para wakil 
rakyat dari golongan minoritas itu 
dalam memperjuangkan hak-hak 
konstituen? 

Kemudian Rabu, 9 Juli 2009 
mendatang, rakyat kembali ke 
tempat pemungutan suara (TPS) 
untuk memilih pimpinan nasional 
yang akan memerintah negeri ini 
hingga lima tahun ke depan 
(2014). Siapa yang layak kita pilih? 


Ini juga merupakan pertanyaan 
yang cukup serius. Sebab jika kita 
salah memilih, atau memenangkan 
capres yang "salah", sama saja kita 
mengundang masalah besar yang 
akan menerpa bangsa dan negeri 
ini. Kita membutuhkan pimpinan 
nasional yang tidak hanya mampu 
membawa perbaikan ekonomi bagi 
bangsa dan negara, namun juga 
yang yang konsisten dan tegas 
dalam memperjuangkan dan 
membela pluralisme bangsa, yang 
memang merupakan jati diri bangsa 
ini sejak diproklamirkan 17 Agustus 
1945 lampau. 

Jika dilihat dari partai politik asal 
ketiga pasangan capres-cawapres, 
memang semuanya berlatar 
belakang nasionalis. Tapi dalam 
memilih capres kita harus men¬ 
cermati juga parpol-parpol peserta 
koalisi yang turut mendukung 
capres. Jangan memberi peluang 
bagi kelompok yang tujuannya 
hanya ingin mengubah negara ini 
tanpa mau melihat sejarah 
terbentuknya negeri ini. Ulasan 
kami dalam Laporan Utama kali ini 
kiranya bisa menuntun kita dalam 


Obama dan Indonesia 

DALAM lawatannya ke beberapa 
negara Timur Tengah pekan lalu, 
Presiden AS Barack Obama, dalam 
pidatonya kerap menyebut Indo¬ 
nesia sebagai negara yang patut 
dicontoh dalam hal kerukunan 
beragama. Saya sendiri suka geli 
jika orang-orang di luar negeri 
masih membangga-banggakan In¬ 
donesia sebagai hunian manusia- 
manusia yang penuh dengan 
semangat toleransi beragama. 
Menurut hemat saya, semenjak 
beberapa waktu lalu, tepatnya se¬ 
menjak era reformasi, masyarakat 
di sini sudah tidak tepat lagi 
dibanggakan sebagai warga negara 
yang menjunjung tinggi toleransi 
beragama. 

Bagaimana mungkin kita disebut 
sebagai bangsa yang toleran 
dengan perbedaan jika memba¬ 
ngun tempat ibadah saja tidak bo¬ 
leh bagi kelompok minoritas. Bagai¬ 
mana kita bisa disebut menghargai 
perbedaan jika kepentingan- 
kepentingan kelompok minoritas 
hendak dipinggirkan dengan diter¬ 
bitkannya perda-perda keagamaan 
dan undang-undang membatasi 
kelompok lain? 

Dalam masalah ini, saya berharap 
Presiden Obama arif dan jangan asal 
memuji. Kondisi negeri ini ketika 
Obama kecil masih berada di sini 
jelas sudah jauh berbeda dengan 
sekarang. Maka Obama sebaiknya 
memasang mata dan telinga se¬ 
hingga tahu betul kondisi saat ini. 

Maju Siahaan 

Jakarta 

Kampanye 

SELAMA masa-masa kampanye 
capres dan cawapres menuju pil- 
pres 8 Juli 2009 nanti, saya 
memperhatikan betapa capres dan 
cawapres sering secara khusus 
mengunjungi lembaga-lembaga Is¬ 


lam, semacam pondok pesantren, 
panti asuhan Islam atau ormas- 
ormas agama Islam. Tetapi sejauh 
ini saya belum pernah membaca 
berita tentang capres mengun¬ 
jungi gereja atau panti asuhan 
Kristen untuk berkampanye. Apa 
ini sebuah indikasi kalau kekristenan 
memang tidak dianggap, dan tidak 
penting di mata mereka? 

Gita Maria 

Ci/eduk 

Hukum harus ditegakkan 

MANGKEL sekali perasaan saya 
ketika Prita Mulyasari, ibu dua anak 
balita itu dijebloskan ke dalam 
tahanan hanya karena dia menu¬ 
liskan keluhannya atas pelayanan 
sebuah rumah sakit di email. Kasi¬ 
han, dia malah sempat dijebloskan 
ke tahanan selama tiga pekan. 
Bahwa hukum harus ditegakkan, 
itu benar dan harus kita dukung. 
Namun di atas semua itu aspek 
kemanusiaan juga harus diperhati¬ 
kan. Jangan seperti kasus yang 
menimpa Prita, dia langsung dima¬ 
sukkan ke dalam tahanan tanpa 
sempat menemui anggota keluar¬ 
ganya, atau kedua anak balitanya. 
Pembunuh sadis atau koruptor ke¬ 
las kakap pun belum tentu lang¬ 
sung dijebloskan ke bui, masih di¬ 
beri kesempatan membela diri atau 
konsultasi dengan pembelanya. 

Aneh memang hukum di negeri 
ini. Seorang ibu yang gara-gara 
hanya menulis surat elektronik 
mengkritik pihak lain kok langsung 
dihukum tanpa ampun. Sementara 
para perusuh dan perusak tempat 
ibadah warga minoritas tidak ada 
yang disentuh aparat. Ketika 
asrama SETIA diserbu perusuh, se¬ 
kitar dua tahun silam, dan banyak 
mahasiswanya yang dianiaya, 
hingga kini belum ada pelaku yang 
ditahan apalagi diadili. Justru nasib 
mahasiswa SETIA yang tidak jelas 


menentukan pilihan capres- 
cawapres dalam pilpres, tiga pekan 
mendatang. 

Saudara pembaca yang budi¬ 
man, dalam keprihatinan, kami 
mengulas peristiwa tawuran antar- 
mahasiswa Universitas Kristen In¬ 
donesia (UKI) dengan mahasiswa 
Universitas Persada-Yayasan 
Administrasi Indonesia (UP-YAI), 
pada 4 dan 5 Juli lalu. Dalam peris¬ 
tiwa yang sangat memalukan dan 
tidak seharusnya terjadi itu, banyak 
mahasiswa dari kedua belah pihak 
terluka terkena lemparan. Seba¬ 
gian bahkan harus dirawat di ru¬ 
mah-rumah sakit. Anggota masya¬ 
rakat yang sedang melintas di Jalan 
Diponegoro, Salemba, Jakarta, 
yang tidak ada kaitan dengan 
keributan yang "bodoh" itu pun 
ada yang menjadi korban terkena 
lemparan batu. 

Entah sudah berapa kali peristiwa 
serupa terjadi, dan entah kapan 
kebodohan ini berakhir. Entah apa 
pula sebenarnya yang ada di 
belakang peristiwa ini? Ada yang 
berpendapat bahwa peristiwa ini 
tidak murni tawuran, karena ada 


hingga kini, mereka tidak punya 
tempat kuliah. Semoga dalam 
pilpres mendatang kita mempe¬ 
roleh presiden dan wakil presiden 
yang punya nyali menegakkan 
keadilan bagi semua warga bangsa, 
sesuai amanat yang sudah tertuang 
dalam UUD 45 dan Pancasila. 

LidyaMamaia 

Citeureup, Bogor 

Ada apa JK-Win ke PGI? 

SENIN siang, 8 Juni 2009, pasa¬ 
ngan capres-cawapres Jusuf Kalla- 
Wiranto, datang ke kantor Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) di Jalan Salemba, Jakarta. 
Saya tidak tahu apakah kunjungan 
JK-Win ini merupakan agenda PGI 
atau agenda pasangan capres- 
cawapres itu. Kalau memang itu 
agenda PGI, maka pertanyaan 
saya: kapan PGI akan dikunjungi 
juga oleh pasangan capres-cawa¬ 
pres lain, SBY-Boediono dan Mega- 
Prabowo? 

Sebagai lembaga gereja aras 
nasional, PGI tidak boleh me¬ 
nunjukkan keberpihakan kepada 
pasangan manapun. Karena itu 
saya berharap, di balik pertemuan 
PGI dengan JK-Win itu tidak ada 
agenda tersembunyi apa pun yang 
diemban secara institusional 
maupun individual. Jangan sampai 
juga JK-Win memberi "sesuatu" 
kepada pimpinan PGI, dan 
pimpinan PGI pun menerimanya. 

Pertanyaan lain, apakah 
kunjungan JK-Win itu kira-kira 
berdampak positif bagi gereja- 
gereja yang kini terancam, seperti 
HKBP Cinere? Salam. 

VickyS 

Pondok Kopi 

Jakarta Timur 

Mahasiswa UKI, kenapa? 

SEDIH bercampur bingung saya 
menonton siaran televisi tentang 


oknum yang berperan di bela¬ 
kangnya. Konon ada urusan bisnis 
yang melatarbelakangi aksi-aksi 
kekerasan antar-anak kampus 
Diponegoro yang sudah berlang¬ 
sung sejak tahun 2000 ini. Ber¬ 
dasarkan selentingan, tanah milik 
UKI yang ada di Jalan Diponegoro 
tersebut, telah sejak lama diincar 
oleh oknum pengusaha yang ingin 
melebarkan sayap bisnisnya di 
kawasan yang memang sangat 
strategis tersebut. Dan untuk 
mewujudkan hal ini, UKI harus 
enyah! Dan salah satu cara agar 
UKI yang sudah berdiri di tempat 
itu sejak 1953 silam harus dibuat 
tidak betah. Maka aksi-aksi 
tawuran pun disulut. Benarkah 
selentingan ini? Semoga tidak. 

Salemba dulu dikenal dengan 
"kampus perjuangan". Salemba 
kala itu merupakan pusat perjua¬ 
ngan mahasiswa yang gigih 
melawan kesewenangan pemerin¬ 
tah. Maka naif sekali jika ada 
oknum yang ingin membuat 
Salemba menjadi kawasan 
tawuran. ❖ 


perkelahian antara mahasiswa UKI 
dengan tetangganya. Dan peris¬ 
tiwa yang sangat memalukan ini 
pun bukan yang pertama. Heran 
aku, kenapa mahasiswa kok masih 
suka berkelahi dengan sesama 
mahasiswa pula? Dulu hanya pelajar 
SMA yang suka berantam dengan 
sesama mereka, sekarang maha¬ 
siswa pun suka berkelahi. Apakah 
ini merupakan "lanjutan" dari sifat 
mereka sewaktu duduk di bangku 
sekolah menengah yang belum 
tuntas tersalurkan? 

Lewat surat ini saya ingin ber¬ 
tanya kepada pimpinan UKI dan 
YAI tentang proses penerimaan 
mahasiswa baru, apakah melalui 
tes kepribadian juga? Perguruan 
tinggi swasta, termasuk UKI dan 
YAI harus menjaring calon maha¬ 
siswanya dengan tes kepribadian, 
bukan melulu hanya berdasarkan 
kemampuan akademis. Sebab 
untuk apa seorang mahasiswa itu 
pintar otak padahal bermental 
biang kerok? 

Mahasiswa UKI mestinya ber¬ 
beda dari mahasiswa universitas 
lain. Anak-anak UKI harus bisa 
menjadi terang dan garam, yang 
siap memikul salibnya dan me¬ 
nyangkal diri. Jika diprovokasi or¬ 
ang lain, jangan terpancing. 
Mahasiswa Kristen harus penuh 
buah roh: panjang sabar, penuh 
kasih, lemah-lembut, dan seterus¬ 
nya. Jadilah lilin di tengah kegela¬ 
pan yang sangat mencekam ini. 
Kiranya Tuhan Yesus memberkati 
kalian semua. 

MD. Gu/tom 

Medan 


PARA pembaca yang terkasih/ 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 


Jumlah anggota legislatif 
kristiani menciut. Kini umat 
kristiani yang dipercayakan 
mengemban amanat rakyat 
tinggal 66 orang. Mampukah 
mereka membendung laju 
pemberlakuan UU bernuansa 
syariah? 

M ENYUSUL tersingkirnya 
PDS (Partai Damai 
Sejahtera) dari peta politik 
di DPR-RI, peta politik kristiani ber¬ 
geser. Bila sebelumnya partai kris¬ 
tiani - tentu saja konstituennya 
adalah umat kristiani - ini memiliki 
satu fraksi di DPR, kini tak ada lagi. 
Kehadiran umat kristiani di DPR 
sebagai lembaga legislasi, 
tersebar di banyak partai. 


orang. Menyusul Papua 10 orang, 
Sumatera Utara 9 orang, Jawa 
Barat 8 orang, Sulut 4 orang, 
Kalimantan Barat 4 orang. DKI 
Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Maluku mengutus perwakilan 
Kristen masing-masing sebanyak 3 
orang. Riau mengutus 2 orang 
sementara Bangka-Belitung, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Sula¬ 
wesi Tengah mengutus masing- 
masing 1 orang wakil. 

Tak terhadang? 

Meski tidak hadir karena duku¬ 
ngan umat kristiani semata, keha¬ 
diran mereka diharapkan dapat 


terbitnya rancangan UU yang bisa 
diskriminatif itu? 

Melihat perjalanan sejarah perun- 
dang-undangan, khususnya di de¬ 
kade terakhir, banyak pihak merasa 
pesimis. "Kita sangat ragu bila 
mereka bisa melakukannya. Secara 
pribadi, karena panggilan iman dan 
nasionalisme mereka, mereka bisa 
saja menolaknya, tapi bila partai 
menyetujuinya, maka mereka akan 
diam," kata Drs. Karol Kadang MM, 
anggota DPR-RI dari Fraksi PDS. 

Garis partai, tampaknya, sangat 
menentukan pilihan atau kiprah para 
anggota DPR kita yang beragama 
Kristen yang sedikit banyaknya 


casila dan UUD 1945. "Bila sesuai 
dengan Pancasila dan UUD 1945, 
perlu didukung, tapi bila berten¬ 
tangan, harus ditentang," katanya. 

Pendapat senada datang dari 
Ketua Umum Dewan Pimpinan 
Pusat PIKI (Persatuan Inteligensia 
Kristen Indonesia). Yang perlu 
diperjuangkan adalah paradigma 
nasional, bukan sekadar kepenti¬ 
ngan Kristen. "Mereka tentu kita 
harapkan bisa militan dalam mem¬ 
perjuangkan paradigma nasional, 
bukan paradigma agama," kata 
Cornelius Ronowidjojo, ketua 
umum PIKI. 

Ia mengaku pesimis bila upaya 


sistemnya sudah jalan, maka dia 
harus dihentikan dengan sistem 
juga. Kita tunggu komitmen politik 
dari pemimpin untuk menghenti¬ 
kan itu," tambahnya. 

Perjuangan untuk menegakkan 
paradigma nasionalis itu, menurut 
Cornelius, semakin sulit, karena 
partai-partai nasionalis sudah 
disusupi oleh kekuatan syariah 
juga. "Dalam pemilu lalu, partai 
nasionalis memang menang atas 
partai syariah. Tapi mereka sudah 
disusupi kekuatan syariah," urainya. 
Itu terbukti dari perundangan 
yang sudah keluar selama ini. 
"Mereka diam-diam saja ketika 
muncul UU Perbankan Syariah, 
Produk Halal dan Pornografi. Itu 
keluar dengan dukungan partai 


Hanya 66 Wakil Kristen 


Mampukah Menghadang UU Syariah? 


Menurut data yang dikeluarkan 
KPU, jumlah umat kristiani yang 
lolos dalam pemilu dan menjadi 
anggota DPR-RI periode 2009- 
2014 berjumlah 66 orang. Mereka 
tersebar di 5 partai bercorak 
nasionalis dan satu partai ber¬ 
nuansa Islam-kebangsaan yaitu 
PKB. Seperti sudah diperkirakan 
semula, jumlah anggota legislatif 
Kristen paling banyak ada di PDI-P 
yaitu mencapai 24 orang. Me¬ 
nyusul Partai Demokrat 21 orang, 
Golkar 15 orang, Gerindra 3 orang, 
Hanura 2 orang, dan PKB 1 orang, 
atas nama Peggi Patricia Pattipi 
dari dapil Papua. 

Dilihat dari daerah pemilihannya, 
yang paling banyak menyumbang¬ 
kan anggota kristiani ke parlemen 
adalah wilayah NTT, sebanyak 12 


membendung pengaruh-pengaruh 
liar yang ingin melencengkan arah 
perjalanan negara ini dengan 
prinsip di luar Pancasila dan UUD 
1945. Banyak orang berharap agar, 
dengan sekuat tenaga, mereka 
dapat mempengaruhi rekan-rekan 
separtai atau sefraksi di DPR-RI 
untuk membendung penerbitan 
perundangan yang bertentangan 
dengan Pancasila dan UUD 1945. 

Bila tidak ada perlawanan berarti, 
akan segera hadir UU baru yang 
sangat bernuansa syariah. Sebut 
saja misalnya UU Kesehatan, UU 
tentang Produk dan Makanan halal, 
UU tentang Perbankan Syariah, 
UU tentang Pengelolaan Zakat 
dan masih banyak lagi. Bisakah 
kehadiran ke-65 orang yang 
beragama Kristen itu menghalangi 


dipilih oleh konstituen yang Kristen 
juga. 

Paradigma nasional 

Menurut Dr. J. Kristiadi, ketidak¬ 
hadiran PDS dalam parlemen 2009- 
2014, tidak membawa perubahan 
wajah parlemen kita. "Agama itu 
jangan dijadikan hanya sekadar 
simbol, tapi motivasi dan perjua¬ 
ngan. Hadirnya orang Kristen di 
DPR, seharusnya menampakkan 
nilai-nilai kristiani yang universal 
seperti kejujuran, pengorbanan dan 
sebagainya. Tapi kita tidak melihat 
itu selama mereka ada di sana," kata 
pengamat politik CSIS ini. 

Berkaitan dengan Rancangan UU 
Syariat, menurut Kristiadi, tidak 
perlu dipertentangkan antara Islam 
- non Islam, tapi berdasarkan Pan- 


menghadang gerak syariah itu bisa 
dilakukan karena gerakan itu sudah 
on system. Jadi harus dibendung 
dengan sistem juga. "Karena 


nasionalis," katanya sembari 
menambahkan bila setiap UU harus 
bersifat universal, bukan parsial. 

m Paul Makugoru. 


Wakil Kristen di Parlemen 

2009 - 2014 

No. 

Partai 

Jumlah 

1 . 

PDIP 

24 orang 

2. 

Demokrat 

21 orang 

3. 

Golkar 

15 orang 

4. 

Gerindra 

3 orang 

5. 

Hanura 

2 orang 

6. 

PKB 

1 orang 



angat Langka, 
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Budi Tjahjono Prawiro 


Gerakan Damai Sejahtera. 

Kelompok ini dipelopori oleh 
beberapa fungsionaris PDS 
antara lain Budi Tjahjono 
Prawiro (Ketua DPW PDS Jawa 
Tengah), Ivan Purba (Ketua 
DPW Jawa Barat) dan Arisman 
Zagoto (anggota DPR RI Fraksi 
PDS). Menurut Budi, ia memilih 
langkah berbeda dengan DPP 
PDS ka-rena permintaan dari 
para kader PDS di Jawa 
Tengah yang tidak mengingin¬ 
kan SBY-Boediono. Inkonsis¬ 
tensi DPP PDS menjadi alasan 
utama "pembangkangan"-nya. 
"Ini menyangkut komitmen 
kita pada 2004 di mana kita 
punya hubungan yang baik 
dengan PDIP. Dengan memilih 
bersama Demokrat, saya kira 


untuk pasangan SBY-Boediono ha¬ 
nya merupakan keputusan segelintir 
orang di DPP, bukan keputusan 
partai. "Itu hanya keputusan 5 
orang saja di DPP. Itu tidak etis, 
karena keputusan itu harus 
dibicarakan dengan DPW dan DPC, 
karena yang namanya PDS itu kan 
di bawah, bukan di atas," katanya. 
Ia menambahkan bila pihak DPP 
tidak mengkonfirmasikan dukungan 
pada SBY-Boediono pada DPW. 

Banyak orang mencurigai bila ke¬ 
putusan DPP PDS memilih pasangan 
SBY-Boediono karena pasangan 
inilah yang berpeluang besar me¬ 
nang dalam pilpres mendatang. Tapi 
bagi Budi, pertimbangan seperti itu, 
tidak tepat. "Tidak bisa. Ini bukan 
matematika, politik itu bukan mate¬ 
matika. Peluang, menurut saya, 


terang dan garam bagi setiap 
kebijakan dan keputusan politik 
yang akan terjadi pada peme¬ 
rintahan lima tahun mendatang 
seandainya SBY kembali 
menjadi presiden. "Kehadiran 
PDS bisa menjadi terang dan 
garam bagi tendensi mereka," 
kata Denny mengomentari 
keberadaannya bersama PKS 
yang dikenal sebagai partai 
yang memperjuangkan syariat 
Islam sementara dia sendiri 
sebagai penentang gerakan ini. 

Pragmatisme politik 

Masuknya PDS dalam koalisi 
partai-partai lain termasuk PKS, 
menurut Cornelius D. Rono- 
widjojo merupakan penging¬ 
karan PDS akan jati dirinya. 



ML Denny Tewu 


Dukungan PDS pada SBY Tidak Bulat 


Dukungan PDS untuk pasa¬ 
ngan SBY-Boediono ternyata 
tidak bulat. Banyak kader 
mendukung pasangan lain. 
Banyak pihak menyesalkan 
keputusan dukungan pada 
SBY. Mengapa? 

D ukungan pds terhadap 
pasangan SBY-Boediono 
ternyata tidak bulat. Hal itu 
terlihat dari fakta munculnya 
kelompok-kelompok dalam PDS 
yang menolak koalisi itu. Sebagai 
gantinya, mereka malah menjago¬ 
kan pasangan capres lain. Minggu 
31 Mei 2009 silam, di Media Cen- 
tre Partai Gerindra, digelar deklarasi 
dukungan terhadap pasangan 
Megawati-Prabowo Subianto oleh 
mereka yang menamakan dirinya 


tidak konsistenlah," katanya di sela- 
sela pertemuan para tokoh umat 
kristiani di Jakarta. 

Selain faktor sejarah kebersa¬ 
maan, dia juga menilai bahwa pasa¬ 
ngan Mega-Prabowo merupakan 
satu-satunya pasangan capres- 
cawapres yang berani mengatakan 
"NKRI merupakan harga mati" dan 
"Kembali ke UUD 1945". "Mega- 
Prabowo merupakan pasangan 
yang sangat nasionalis dan ber¬ 
sungguh-sungguh dalam menge¬ 
depankan kesejahteraan seluruh 
rakyat Indonesia," katanya. Menu¬ 
rut dia, ada 17 DPW yang sepakat 
dengan langkah yang ditempuh 
kelompoknya. 

Keputusan elite partai? 

Menurut Budi, dukungan PDS 


sekarang ini sama saja. Dan 
pertimbangan kita bukan soal 
menang-kalah, tapi soal ideologi dan 
komitmen," tandasnya. 

Wakil Ketua PDS ML Denny Tewu 
jelas-jelas menampik hal itu. Menu¬ 
rut dia, keputusan untuk masuk 
dalam koalisi SBY-Boediono meru¬ 
pakan keputusan partai dan sudah 
dipertimbangkan dengan sangat 
matang. Sekurang-kurang-nya ada 
tiga alasan utama pilihan berkoalisi 
dengan pasangan SBY-Boediono. 
Pertama, karena PDS melihat 
bahwa selama lima tahun ini, ke¬ 
pemimpinan SBY dinilai represen¬ 
tatif dengan nilai-nilai yang diper¬ 
juangkan PDS seperti perjuangan 
reformasi, konsolidasi dan 
transformasi. 

Alasan kedua, untuk menjadi 


"Kalau dia tahu jati dirinya, tentu 
dia tidak akan masuk di tempat 
yang berlawanan dengan jati 
dirinya. PKS dengan PDS itu 'kan 
beda platform, beda nilai, kenapa 
mau berkoalisi?" tanyanya sambil 
menegaskan bahwa bila suatu 
entitas sudah mengkhianati jati 
dirinya, itu tanda-tanda kerun¬ 
tuhannya. 

Ia menepis alasan sementara 
petinggi PDS yang menegaskan 
bila kehadiran mereka di koalisi 
SBY-Boediono adalah untuk mem¬ 
bendung pengaruh dari para 
pejuang syariah Islam. "Itu tidak 
terbukti atau belum terbukti 
hingga saat ini "tegasnya. Dan bila 
dicermati, koalisi yang dijalin oleh 
PKS bersama PDS selama ini masih 
dalam tataran pragmatis. Koalisi 


kedua partai itu selalu dalam rangka 
kepentingan-kepentingan praktis 
yaitu kursi dan jabatan, bukan nilai. 

Karena mengambil sikap men¬ 
dukung pasangan lain dari yang 
didukung DPP PDS, para pelopor 
Gerakan Damai Sejahtera diminta 
untuk kembali pada keputusan DPP. 
Yang tetap membangkang, DPP 
pun men-caretaker- kan mereka. 
"Hukuman ini saya kira masih 
kurang. Seharusnya dipecat. Kalau 
hanya di -caretaker, saya rasa terlalu 
ringan," kata Budi Tjahjono Prawiro 
mengomentari pergantian dirinya. 
Tapi ia mengaku bila akibat 
keputusan DPP PDS itu, banyak 
DPW dan DPC PDS mendesak 
segera dilakukan munaslub. 

& Paul Makugoru. 


Tak cukup mengandalkan 
figur dan rekam jejak capres. 
Gerbong atau koalisi partai 
pendukungnya perlu dicermati 
agar tak menuai bahaya di 
masa datang. 

P ERANG iklan kampanye 
capres di televisi mulai ramai. 
Ketiga pasangan capres- 
cawapres yaitu Megawati- 
Prabowo, SBY-Boediono dan JK- 
Wiranto seolah berebut tempat 
di ruang publik dalam citra yang 
merakyat, cerdas dan bersahaja. 

Di samping menonjolkan kinerja 
calon, para pengemas iklan ada 
yang menonjolkan sisi humanis 
dari capres. Tengok misalnya 
sosok SBY yang digambarkan 
sebagai figur yang mencintai dan 
bertanggung jawab terhadap 
keluarganya. 

Pencitraan yang serba bagus 
saat menjelang Pilpres 8 Juli 


pendeta yang enggan disebutkan 
namanya. 

Faktor koalisi memang harus 
diperhitungkan sebab setiap partai 
yang berkoalisi niscaya memiliki 
kepentingannya masing-masing, 
tak sekadar mengegolkan calonnya 
sebagai presiden. "Agenda masing- 
masing partai yang berkoalisi itu 
juga harus dicermati dengan 
masak-masak," tambahnya. 


dalam koalisi ini tidak seragam, 
bahkan cenderung saling bertolak 
belakang. Dalam pentas politik masa 
silam, partai-partai itu tercatat 
pernah bertolak belakang kepen¬ 
tingan. Di sana ada partai yang 
berjuang untuk menerapkan syariah 
Islam, ada juga partai yang ber¬ 
juang menentang pemberlakuan¬ 
nya. Ada yang garis keras, ada pula 
yang garis lembut. "Dasar koalisi 


dikomandani Tifatul Sembiring itu. 

Kesolidan PKS tentu saja ber¬ 
dampak pada peta politik di kemu¬ 
dian hari. Jatah menteri dan peran 
strategis akan mereka dapatkan. 
Di parlemen, posisi tawar PKS 
cukup tinggi. Potensi untuk 
mengegolkan agenda-agenda PKS 
lebih terbuka lebar. 

Agenda tersembunyi 



Repro web 


Halal dan Haram, UU Kesehatan, 
dokter muslim tidak boleh meme¬ 
gang/menangani pasien non- 
muslim, demikian sebaliknya. Demi¬ 
kian juga perda-perda bernuansa 
syariah tidak boleh dicabut. Dan 
segera realisasikan bantuan dari 
negara Qatar dengan jaminan 
Gelora Bung Karno digadaikan ke 
Qatar untuk dapat pinjaman Rp 
25,9 triliun," demikian bunyi SMS 
itu yang bersumber dari Koran 
Kedaulatan Rakyat, hlm 3, edisi 
Sabtu, (30/5). 

Benarkah demikian? Ketua 
DPP PKS Mahfudz Siddiq mem¬ 
bantah tudingan miring itu. 
"Satu pun tidak ada yang benar 
dari 10 agenda pembangunan 
yang dikabarkan itu. Itu bukan 
kesepakatan yang dibuat 
Demokrat dan PKS. Saya pikir, 
itu bagian dari black campaign," 
ujarnya. 

Ia membenarkan bila kontrak 


Jangan Hanya Terpikat Figur 


2009 mendatang memang wajar. 
Tapi akan menjadi tidak wajar bila 
para pemilih menjadikan pencitraan 
yang positif itu - yang ditayangkan 
melalui media, terutama televisi - 
sebagai satu-satunya tolok ukur 
pilihannya. Rekam jejak para capres 
juga harus dijadikan bahan pertim¬ 
bangan. "Kalau melihat figurnya 
saja, dengan tutup mata saya pasti 
memilih SBY. Orangnya baik, cer¬ 
das dan cermat dalam mengambil 
keputusan. Tapi bila melihat koalisi 
partai yang mendukungnya, saya 
jadi berpikir ulang, entahkah saya 
tetap memilihnya atau harus 
memilih calon lain," kata seorang 


PKS paling solid 

Mencermati peta koalisi partai 
menjelang pilpres, koalisi partai- 
partai penyokong SBY-Boediono 
tampaknya yang paling banyak 
menuai kontroversi. Yang pertama, 
di sanalah bergabung paling 
banyak partai, mencapai 23 partai 
yaitu Demokrat, PKS, PAN, PPP, 
PKB, PBB, PDS, PKPB, PBR, PPRN, 
PKPI, PDP, PPPI, Partai Republi- 
kan, Partai Patriot, PNBKI, PMB, 
PPI, Partai Pelopor, PKDI, PIS, PPIB 
dan PPDI. 

Yang kedua, ideologi dan aliran 
dari partai-partai yang tergabung 


mereka adalah alasan pragmatis 
untuk bagi-bagi kekuasaan, bukan 
alasan ideologis," kata Cornelius D. 
Ronowidjojo, Ketua Umum DPP 
PIKI. 

Yang ketiga, dari semua partai 
politik yang bergabung dalam kubu 
SBY-Boediono itu, tampaknya 
hanya PKS-lah yang paling solid. Bila 
dukungan dari PAN, PPP kurang 
solid, dukungan PKS pada pasa¬ 
ngan SBY-Boediono tampaknya sa¬ 
ngat sulit. Meskipun ambisi mereka 
untuk menempatkan Hidayat Nur 
Wahid sebagai pendamping SBY tak 
terealisir, tapi hal itu tidak meng- 
goncang kesolidan partai yang kini 


Beberapa minggu lalu, beredar 
luas pesan pendek yang disebut¬ 
kan berasal dari Sekum PGI. 
"Ketua DPW PKS DIY Ahmad 
Sumiyanto mengatakan SBY dan 
Partai Demokrat sudah bersedia 
menandatangani kontrak politik 
yang berisi 10 Agenda 
Pembangunan yang disusun 
berdasarkan platform PKS. Antara 
lain, menteri pendidikan, menteri 
kesehatan dan menteri pertanian 
harus dari PKS. 40 PPL yang or¬ 
ang/kader PKS tidak boleh dike¬ 
luarkan/diganti. UU Syariah dan 
penyiaran agama harus segera 
diundangkan, demikian juga UU 


politik antara PKS dan Partai 
Demokrat memang ada 10 agenda 
program yang sesuai dengan plat¬ 
form PKS, tapi tidak spesifik bicara 
tentang soal bagi-bagi kekuasaan 
dan jabatan. "Itu menyangkut 
politik, ekonomi, sosial, dan budaya 
secara umum," ujarnya. 

Bambang Noorsena mengatakan 
amatlah wajar bila umat Kristen 
melihat dengan cemas kiprah PKS 
dan pengaruh yang akan ditimbul¬ 
kannya bila pasangan SBY-Boe¬ 
diono menang pilpres. "Kalangan 
Islam sendiri resah dengan PKS," 
katanya. 

& Paul Makugoru. 
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B ANYAK umat suka pada 
SBY, tapi khawatir pada 
PKS. Apakah kekhawa¬ 
tiran itu wajar? 

Sangat wajar. Saya kira, bebe¬ 
rapa tahun terakhir ini, memang 
kalangan Islam sendiri resah dengan 
PKS. PKS itu sebuah partai yang 
ideologinya transnasional, gabu¬ 
ngan antara Ikhwanul Muslimin 
kemudian ada warna yang kuat dari 
paham Wahabi dan Masyumi. 

Muhammadiyah sendiri menge¬ 
luarkan SK - semacam putusan - 
bahwa untuk membersihkan 
lembaga Muhammadiyah dari 
infiltrasi PKS. NU juga demikian. 
Artinya kekhawatiran itu sangat 
beralasan. Yang khawatir bukan 
hanya non-Islam, yang Islam juga. 

Sejauhmana pengaruh PKS 
bagi SBY? 

Saya kira itu konsekuensi logis 
daripada sebuah kesepakatan 
politik. Konsekuensi dari sebuah 
koalisi partai politik. Banyak orang 


pendidikan. 

Kenapa pendidikan? 

Kalau pendidikan dikuasai, 
Pancasila bisa hilang. Kalau kita baca 
bukunya PKS, yang diterbitkan 
Majelis Pusat PKS yaitu "Menuju 
Masyarakat Madani", di situ jelas- 
jelas dia menolak Pancasila. 
Pancasila itu gagal setelah Orde 
Baru jadi. Dia ingin menggantikan 
Boedi Oetomo sebagai pilar utama 
kebangkitan nasional, dia katakan 
itu adalah gerakan priayi Jawa. Dia 
gantikan dengan Syarekat Dagang 
Islam. 

Apa agenda mereka yang 
lain? 

Melaksanakan syariat secara 
bertahap. Sekarang beberapa R- 
UU yang jelas-jelas anti kemaje¬ 
mukan, tetap mereka akan golkan. 
Malah ada UU tentang keperawa- 


lebih merupakan satu trik politik. 
'Kan di partai itu ada yang cari 
aman, atau berebut konstituen. 
Kalau Golkar ikut mengegolkan UU 
Pornografi itu kan karena mau re¬ 
but umat Islam. Kalau PKS, itu 
bukan karena itu, tapi memang 
karena warnanya. 

Dalam sebuah dialog, Hidayat 
Nur Wahid bilang kalau itu kerja 
Partai Golkar. Saya bilang, tapi 
dalangnya sampeyan. Aktor politik 
kita ini kan seringkah sangat 
pragmatis, bendera merah putih 
diganti bendera GAM juga tidak 
ada masalah yang penting dapat 
konstituen. 

Jadi kekhawatiran itu tidak 
berlebihan? 

Itu sangat beralasan. Sejarah 
klasik sampai modern, kasusnya 
sama. Runtuhnya negara Maja¬ 
pahit berawal dari runtuhnya falsa¬ 


menjadi alat Tuhan berkarya, 
tapi apabila tidak, itu jadi alat 
setan. Wilayah paling aman 
untuk tidak dikritik itu 'kan 
agama. Yang lain dikritik, tapi 
kalau sudah agama, orang 
takut mengkritik. 

Di koran disebutkan ada 
10 agenda tersembunyi 
PKS, tapi PKS mem¬ 
bantah? 

PKS itu kelakuannya me¬ 
nyusup. Dia tidak akan mung¬ 
kin ngaku. Dia bilang itu kan 
kerjanya Golkar, bukan kita. 
Tapi siapa yang punya konsep? 
Kalau Golkar ikut menandata¬ 
ngani, itu karena dia takut 
kehilangan konstituennya. Tapi 
kalau kelompok ideologis, dia akan 
bertarung habis-habisan. 

PDS berada dalam barisan 


pembakaran gereja, tapi jangan 
jadikan itu sebagai isu utama. Tapi 
bagaimana menjaga ideologi 
negara Pancasila, mempertahan¬ 
kan konsep kemajemukan, bukan 
mengampanyekan sentimen pri¬ 
mordial. Itu penting, tapi jangan 
dianggap tema utama. 


Bambang Noorsena SH, MA 


"RUU Antikemajemukan Tetap 


Akan Digolkan!" 


mengatakan bahwa SBY tidak 
didikte oleh PKS, buktinya dia tidak 
memilih wakil presiden usulan PKS. 
Tapi menurut saya, keputusan itu 
lahir karena memang timnya 
memandang, bahwa kalau Hidayat 
Nur Wahid menjadi cawapres, ya 
tidak laku itu. Jadi itu semacam trik 
politik bahwa SBY itu mandiri dan 
tidak bisa didikte oleh PKS. 

Tetapi sangat boleh jadi, PKS 
tidak membutuhkan orangnya 
menjadi orang kedua, cukup men¬ 
teri-menteri yang mereka anggap 
sangat strategis untuk menjalankan 
misi mereka, khususnya menteri 


tan, di mana dijelaskan bahwa 
dokter muslim tidak boleh mena¬ 
ngani pasien nonmuslim dan 
sebaliknya. 

Perda atau UU syariat itu kan 
bukan dari PKS tapi dari 
Golkar? 

Ya mereka main di mana-mana. 
Jelas konsep dasarnya dari mereka. 
Kalau Golkar yang dukung, itu 


fah bhineka tunggal ika yang men¬ 
jamin kemajemukan. Apa yang 
terjadi, jangankan seluruh Indone¬ 
sia, Jawa saja tidak bisa diper¬ 
satukan. Itu bukti, bahwa badai 
disintegrasi itu muncul karena 
bahaya agama. 

Ancaman baru peradaban dunia 
itu sekarang adalah agama. Agama 
itu bisa bermakna ganda. Bila 
dihayati secara benar dapat 


koalisi bersama PKS? 

Ya, itu memang aneh. Selama 
ini PDS itu melawan gerakan partai 
yang mengangkat perda syariat, 
kok sekarang ikut bergabung 
dengan mereka. Alasan orang 
PDS, mau jadi penyeimbang. Mana 
kekuatan mereka? Apa mampu? 
Sejak semula saya tidak suka partai 
agama, nantinya seperti begini. 
Memang kita tidak suka dengan 


Menurut Anda, apa yang 
seharusnya menjadi pertimba¬ 
ngan utama umat dalam 
memilih presiden? 

Pertama sekali aspek ideologi. 
Uni Soviet itu bubar karena 
perubahan ideologi. India dan Pa¬ 
kistan pecah oleh karena perten¬ 
tangan ideologis. Memang tidak 
berarti hanya ideologi saja, tapi 
ideologi yang harus diberdayakan 
untuk membela kepentingan 
rakyat, itu jelas. Tapi idiologi itu 
pertimbangan utama. 

es Paul Makugoru. 


Banyak suara warga Kristen 
hangus dalam pemilu legislatif 
silam. Selain karena tak masuk 
daftar pemilih tetap (DPT), 
juga karena penghitungan 
yang meleset. Bagaimana 
dengan pilpres mendatang? 

S EHARI sebelum pemilu 
legislatif, banyak warga 
gereja yang menel-pon 
redaksi REFORMATA. "Saya mau 
pilih PDS, tapi tidak bisa memilih 
karena tidak dapat surat panggilan 
untuk memilih," kata salah seorang 
jemaat yang bermukim di sebuah 
kompleks perumahan di bilangan 
Bekasi, Jawa Barat. Yang meng¬ 
herankan dia, dua orang pemban¬ 
tunya malah dipanggil karena 
masuk dalam DPT. 

Tidak berpartisipasi dalam pesta 
demokrasi karena alasan adminis¬ 
trasi - entah disengaja pun tidak 
- memang menjadi keluhan ba¬ 
nyak umat menjelang pemilu. Dan 
bukan hanya umat kristiani yang 


— demikian siaran pers yang dike¬ 
luarkan panitia seminar "Gereja, 
Masa Depan Bangsa dan Pilpres 
2009" yang diselenggarakan pada 
8-9 Juni di Hotel Millennium, 
Jakarta — pemilu legislatif itu juga 
telah melahirkan anggota legislatif 
yang sedikit membangkitkan 
kecemasan. "Kita harus mengakui 
bahwa dari proses pemilu yang me¬ 
ngandung banyak masalah telah 
menghasilkan wakil-wakil rakyat 
sebagai produk politik dengan 
wajah baru yang teramu dari 7 
parpol lama dan 2 parpol baru, 
30% wajah lama dan 70% wajah 
baru yang bertabur bintang (sele¬ 
briti), saudagar, keluarga pejabat, 
keluarga politisi dan politisi lokal 
yang akan menghuni rumah rakyat 
dan membawa suara rakyat. Jujur, 
rakyat sangat menaruh harap 
tetapi ada kecemasan mendalam," 
tulis siaran pers yang ditanda¬ 
tangani Pdt. DR. Roland Otavianus 
(Ketua), Pdt. Ign. Dachlan Setia- 
wan MA (Sekretaris) dan Pdt. DR. 


banyak. Data dari KPU melaporkan 
bahwa jumlah perolehan suara 
PDS untuk DPR-RI adalah 1,48 % 
dan PKDI 0,13%. Bila jumlah 
pemilih ada 100 juta orang, maka 
ada sekitar 1,61% atau 1.610.000 
suara warga Kristen yang hangus. 
Belum lagi suara warga Kristen 
yang menyebar di partai-partai 
bercorak nasionalis lain yang 
terbukti tidak melewati ambang 
minimal parlementary threshold. 

Menghargai pluralisme 

Tentu saja, untuk pemilu men¬ 
datang, sangat diharapkan agar 
suara masyarakat, termasuk warga 
Kristen, tidak terbuang percuma. 
Lantaran itu, pilihlah pasangan 
capres-cawapres secara rasional. 
"Sebenarnya sebelum pemilu 
sudah ada banyak lembaga survei 
yang bisa dipertanggung-jawabkan 
yang melaporkan hasil penelitian¬ 
nya. Sejauh tak berbias, data itu 
bisa dipakai sebagai acuan," kata 
Pdt. Gomar Gultom, Sekretaris 


rumah bagi semua 
warga. Hal ini se¬ 
makin urgen bersa¬ 
maan dengan se¬ 
makin mundurnya 
semangat toleransi 
antarumat ber¬ 
agama di Indone¬ 
sia," katanya. 

Pdt. DR. Nus Rei- 
mas, Ketua Umum 
PGLII (Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja 
dan Lembaga-lem¬ 
baga Injili Indone¬ 
sia), juga mengaju¬ 
kan kriteria yang 
sama. "Yang paling 
penting, yang ber¬ 
sangkutan sung¬ 
guh-sungguh 
menghargai kebhi- 
nekaan dan men¬ 
junjung tinggi Pan¬ 
casila dan UUD 1945 
serta menjamin 
kebebasan bera- 



Pdt. DR. Nus Reimas 


Jangan Salah Pilih Lagi 


mengalaminya, tapi juga warga 
bangsa lainnya. Umum menge¬ 
tahui, dibandingkan dengan 
pemilu-pemilu sebelumnya, Pemilu 
2009 tercatat dalam sejarah re¬ 
publik ini sebagai pemilu terburuk 
dengan tingkat partisipasi masya¬ 
rakat sangat rendah. Bayangkan 
saja, terdapat 49.-500.000 warga 
tidak menggu-nakan haknya alias 
golput, 17.500.000 kertas suara 
rusak (abstain) dan 30.000.000 
suara tidak terdaftar. 

Selain keikutsertaan dalam 
pemilu sangat jauh dari harapan 


Nus Reimas (Penanggungjawab). 

Suara hangus 

Beberapa pelajaran berharga bisa 
dipungut dari hasil pemilu legislatif 
silam. Yang pertama, tentu saja, 
soal suara hangus yang dialami oleh 
para pemilih Kristen. Dengan 
asumsi bahwa pemilih PDS dan 
PKDI (Partai Kasih Demokrasi In¬ 
donesia) niscaya warga kristiani, 
maka suara yang terbuang (karena 
partai yang dipilihnya tidak 
memenuhi parlementary thresh¬ 
old), khusus untuk DPR-RI lumayan 


Eksekutif bidang Diakonia PGI. 

Tapi dalam menghadapi pilpres 
mendatang, patokannya adalah 
pada figur dan gerbong (partai- 
partai koalisi) yang sungguh-sung¬ 
guh berkomitmen pada pluralisme, 
kebebasan beragama, menjunjung 
tinggi ideologi Pancasila dan UUD 
1945. "Tentu kita mendorong 
umat untuk memilih calon yang 
benci suap dalam arti anti korupsi, 
takut akan Tuhan dan trampil 
dalam memerintah. Yang kedua, 
haruslah nasionalis plural dan meng¬ 
inginkan agar Indonesia menjadi 


gama," katanya. 

Juga, tambahnya, perlu diperhi¬ 
tungkan partai-partai koalisi pen¬ 
dukung capres-cawapres terse¬ 
but. Perlu dicermati, apakah partai- 
partai pendukung sungguh-sung¬ 
guh berkomitmen pada Pancasila 
atau memperjuangkan ideologi lain. 
Sekadar informasi, partai pendu¬ 
kung SBY-Boedinono adalah 
Demokrat, PKS, PAN, PPP, PKB, 
PBB, PDS, PKPB, PBR, PPRN, PKPI, 
PDP, PPPI, Partai Republikan, Partai 
Patriot, PNBKI, PMB, PPI, Partai 
Pelopor, PKDI, PIS, PPIB, PPPI 


dengan total suara 58,23% dan 
kursi di DPR-RI ada 312 kursi. 

Megawati-Prabowo didukung 
PDI P, Gerindra, Partai Kedaulatan, 
Pakar Pangan, PNI Marhaenisme, 
Partai Buruh, PPNUI, PSI, Partai 
Merdeka. Perolehan suara 20,19% 
dan jumlah kursi 121. Sementara 
pasangan JK-Wiranto didukung Partai 
Golkar, Partai Hanura dan PKNU 
dengan perolehan suara 19,69% 
dan jumlah kursi 125. Mana yang 
dipilih, tentu harus berdasarkan hati 
nurani dan pikiran yang cermat. 

es Paul Makugoru. 
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Defisit Martabat 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


B AGI saya, Pemilu Legislatif 
(Pileg) 9 April lalu yang 
amburadul itu bukan hanya 
menyisakan banyak persoalan, 
tetapi juga sejumlah pertanyaan 
yang hingga kini tak kunjung saya 
dapatkan jawabannya. Satu di 
antaranya adalah: sebenarnya apa 
yang mendorong sejumlah calon 
anggota legislatif (caleg) itu rela 
mengeluarkan dana ratusan juta 
bahkan miliaran rupiah demi men¬ 
dapatkan sebuah kursi? Dari mana¬ 
kah mereka mendapatkan dana 
sebesar itu? Dari kocek sendiri? Ya, 
mungkin saja, untuk beberapa ca¬ 
leg yang punya duit. Tapi bagai¬ 
mana caleg-caleg yang lain, yang 
tidak sekuat itu modalnya? 

Seraya terus mengamati per¬ 
kembangan politik di negara yang 
sedang bertransisi ini, saya memba¬ 
yangkan dua hal. Pertama, para 
caleg yang rela mengeluarkan biaya 
jorjoran itu mungkin saja dimotivasi 
oleh cara pandang mereka yang 
sangat menghormati — dan bah¬ 
kan memuliakan — rakyat. Bagi me¬ 
reka, rakyat adalah pemilik kedau¬ 
latan sejati di negeri yang dilanda 
krisis berkepanjangan ini. Jadi, 
selayaknyalah rakyat dihormati dan 
diperjuangkan nasibnya. Sehingga 
untuk itu, tak apalah harta dikor¬ 
bankan. Hmm... betapa bahagia¬ 
nya rakyat Indonesia kalau wakil 
rakyatnya sebaik itu; pantas dise¬ 
but wakil rakyat yang sejati. 

Tapi, yang kedua, saya juga 
membayangkan jangan-jangan 
para caleg itu berpikir bahwa 
mereka nanti bisa cepat mencapai 
keadaan "balik modal" bahkan 
meraup untung dengan melakukan 
ini-itu dan/atau memanfaatkan ini- 
itu. Pendeknya, kalau kursi empuk 
di parlemen itu bisa didayagunakan 
semaksimal mungkin untuk menjadi 
"posisi basah" maka tercapailah se¬ 
mua keinginan. Harta bergelimang, 
hidup senang. Korupsi? "Wajar toh 
di zaman edan ini? Semua juga 
begitu. Lagi pula, kemarin kan saya 
sudah menghabiskan dana sangat 
besar? Masakan sekarang saya tidak 
berpikir untuk secepatnya bisa 
'balik-modal? Sudahlah, biasa-biasa 
sajalah. Yang penting saya tetap 
akan memperjuangkan rakyat." 

Sungguhkah akan seperti itu 
jadinya nanti? Tidakkah itu hanya 
ilusi? Memikirkan duit (sebanyak- 
banyaknya) seraya memperjuang¬ 
kan rakyat (yang justru hidup 


berkekurangan), mungkinkah bisa 
dilakukan secara padu dengan 
sama-sama baiknya? Mustahil. 
Ingatlah sabda Tuhan, "Karena di 
mana hartamu berada, di situlah 
hatimu berada." Jangan pernah 
ragukan kebenaran firman-Nya. 
Sungguh, mengejar kekayaan, tak 
akan pernah membuat hidup ini 
bahagia. Bukan berarti harta 
berlimpah-ruah tak bisa didapatkan, 
melainkan kebahagiaan itu sendiri 
yang tak ada di dalamnya. Sebab 
kebahagiaan bukanlah hasil 
pencapaian material, melainkan 
akibat dari tindakan memberi dan 
mengabdi bagi sebanyak- 
banyaknya orang. 

Jadi, wahai bapak ibu wakil rak¬ 
yat, hiduplah melayani. Berkarya- 
lah, dan bukan sekedar bekerja. 
Itu berarti, kompetensi harus 
ditingkatkan terus-menerus, de¬ 
mi semua hal yang terbaik untuk 
rakyat. Jangan pikirkan apa dan 
berapa yang didapatkan, karena 
bukankah negara sudah menja¬ 
min semuanya? Jagalah martabat 
sebagai wakil rakyat dengan 
tidak melakukan sedikit pun hal 
yang tercela, yang hanya mem¬ 
buat rakyat akhirnya menyesal 
telah ikut memberikan suara 
dalam pemilu lalu. 

Ini pesan sederhana, namun 
tetap penting direnungkan mak¬ 
nanya. Sebab, lagi-lagi kita merasa 
prihatin ketika Transparency Inter¬ 
national Indonesia (TII) meng¬ 
umumkan bahwa Dewan Perwa¬ 
kilan Rakyat (DPR) merupakan 
lembaga dengan peringkat terko¬ 
rup berdasarkan persepsi masya¬ 
rakat Indonesia dengan skor 4.4. 
Dengan skala penilaian 1 sampai 5; 
poin 5 dinilai sangat korup, sebalik¬ 
nya poin 1 berarti tidak korup. Posisi 
kedua diduduki institusi peradilan 
dengan poin 4.1, partai politik dan 
pegawai publik berada di tempat 
ketiga dengan skor 4.0, sektor 
bisnis 3.2,dan media 2.3. Opini 
publik terhadap parlemen masih 
sangat buruk karena saat survei 
tersebut dilakukan sejumlah ang¬ 
gota dewan terseret skandal 
korupsi, dan beberapa di antaranya 
divonis pengadilan. 

"Jangan membatasi pada (ang¬ 
gota DPR) yang diseret saja, tapi 
yang diduga tahu atau sebagai 
saksi juga sudah membangun 
persepsi negatif kepada DPR," ujar 
Ketua Dewan Pengurus TII To- 


dung Mulya Lubis seusai siaran pers 
"Barometer Korupsi Global 2009" 
di Jakarta beberapa waktu lalu 
{Seputar Indonesia, 3 Juni 2009). 
Survei tersebut dilakukan pada 11- 
20 November 2008 terhadap 
masyarakat di daerah perkotaan di 
Jakarta sebanyak 300 responden 
dan 200 responden dari Surabaya. 
Saat itu kasus korupsi yang diduga 
melibatkan anggota DPR marak 
diberitakan media massa. "Kasus 
korupsi yang dilakukan anggota 
DPR itu semua terungkap secara 
jelas kepada publik hingga ke yang 


paling rinci," tandasnya. 

Sejak 2004, persepsi korupsi di 
tubuh lembaga legislatif itu tidak 
menunjukkan perubahan signifi¬ 
kan. Pada 2004, skor persepsi 
korupsi DPR 4.4, pada 2005 sedikit 
menurun 4.2, pada 2006 4.1, 
dan turun lagi 4.0 pada 2007. "Ins¬ 
titusi yang dipersepsikan korup 
juga itu-itu saja (legislatif, partai 
politik, lembaga peradilan)," ujar 
Todung lagi. Yang juga meme¬ 
ngaruhi persepsi buruk ini, lanjut¬ 
nya, masyarakat tidak membeda- 
bedakan antara DPR di tingkat pu¬ 
sat dan anggota DPRD kabupa¬ 
ten/kota yang juga tidak sedikit 
terlibat skandal korupsi. "Terlepas 
dari anggota dewan yang sudah 
divonis, cukup banyak anggota 
dewan yang terlibat kasus korupsi. 
Ini semua berimplikasi buruk di 
mata rakyat," katanya. 

Sekjen TII Teten Masduki 
mengkritisi belum adanya metode, 
konsep, dan analisis yang cukup 
jelas dalam upaya pemberantasan 
korupsi. Dia mencontohkan, 10 
tahun lalu, saat Indonesia memulai 


reformasi, upaya pemberantasan 
korupsi di semua lini sudah dilaku¬ 
kan. "Hasilnya, kita lihat sekarang 
ini belum mencapai target yang kita 
inginkan. Berarti memang harus 
ada strategi yang diubah," jelas 
Teten. Strategi yang perlu diubah, 
tambahnya, berkaitan dengan 
wilayah korupsi yang paling me¬ 
nonjol. Ia juga menilai DPR sebagai 
mesin korupsi, padahal keadaan 
DPR mencerminkan masyarakat In¬ 
donesia. "Pisau pemberantasan ko¬ 
rupsi seharusnya mengarah ke sini. 
Kalau ke pemerintah daerah, arti¬ 
nya hanya mencari kambing 
hitam. Ukurannya lebih kecil," 
katanya. 

Memang, hasil survei tidaklah 
100 persen mencerminkan kea¬ 
daan yang sebenarnya. Sebab, 
yang dicari melalui survei hanya¬ 
lah persepsi masyarakat yang 
diwakili oleh responden-respon- 
den. Kendati begitu, kita harus 
menerimanya dengan jiwa besar 
bahwa persepsi masyarakat 
bukanlah sesuatu yang muncul 
begitu saja dan tanpa alasan. Ia 
justru ter-bangun oleh fakta-fak¬ 
ta konkret yang diamati ma¬ 
syarakat selama ini, bahkan bu¬ 
kan tak mungkin berlandaskan 
pengalaman langsung ketika ber¬ 
urusan dengan anggota dewan 
yang terhormat itu. Itu sebab-nya 
tidak mengherankan jika pegawai 
publik tergolong koruptor dengan 
peringkat satu angka lebih rendah 
di bawahnya. Berurusan dengan 
mereka, baik yang berada di 
jajaran atas maupun bawah, 
memerlukan setoran-setoran agar 
bisa cepat dan berhasil. "Kalau 
tidak," pengalaman banyak orang 
berkata, "kita harus siap-siap me¬ 
nunggu lama dan jangan-jangan 
tidak berhasil pula." Bukankah 
karena itu pula maka reformasi 
birokrasi menjadi salah satu dari 
sekian tuntutan kita di era pasca- 
Soeharto? 

Inilah negara yang sudah lebih 
dari sepuluh tahun direformasi dan 
dimodernisasi tapi masih begitu- 
begitu saja. Boleh jadi karena yang 
lebih banyak disentuh selama ini 
adalah kulitnya, bukan buahnya. 
Melulu strukturnya, bukan kultur¬ 
nya. Akibatnya, nilai-nilai yang lebih 
baik dan lebih cocok untuk zaman 
yang terus berubah ini tak pernah 
menjadi acuan utama dalam upaya- 
upaya mengubah Indonesia. Men¬ 


talnya, moralnya, masih begitu- 
begitu saja. Dan, yang terutama 
"begitu-begitu saja" itu adalah 
para pemimpin: wakil rakyat, biro¬ 
krat, dan siapa saja yang berada 
di aras pimpinan di lembaga- 
lembaga negara dan kuasi-negara. 
Sebab, bukankah mereka yang 
terutama berperan mengelola 
negara ini? Namun, bagaimana me¬ 
reka dapat menjadi panutan rakyat 
kalau dalam kerja-kerja sesehari 
pun mereka tak mampu memper¬ 
lihatkan etika dan logika yang 
menuntun dan melandasi semua 
sikap, tindakan, dan ucapan 
mereka? 

Sebutlah soal hak angket untuk 
peristiwa kisruhnya DPT (Daftar 
PemilihTetap) dalam Pileg 9 April 
lalu. Heran sekali, mengapa ada 
beberapa fraksi yang memprotes¬ 
nya ketika hak wakil rakyat untuk 
menyelidiki pemerintah itu disetu¬ 
jui? Bukankah hak angket ini dimak¬ 
sudkan untuk mengakomodir ke¬ 
luh-kesah rakyat yang terenggut 
hak pilihnya dalam pemilu lalu? Jadi, 
kalau mereka yang berada di DPR 
itu betul-betul wakil rakyat sejati, 
dengan atau tanpa panitia khusus 
(pansus) hak angket itu mereka 
justru menjadikan kisruh DPT se¬ 
bagai agenda utama untuk diper¬ 
juangkan sebelum sibuk kasak- 
kusuk merapat ke sana-sini demi 
membentuk koalisi sebelum pemili¬ 
han umum calon presiden (pilpres) 
8 Juli. Inilah yang menjadi perta¬ 
nyaan kita: logika apa sebenarnya 
yang mereka pakai ketika mem¬ 
protes hak angket itu? 

Kita pun, janganlah lekas puas 
dengan terbentuknya pansus hak 
angket itu. Sebab, seperti penga¬ 
laman yang sudah-sudah, jangan- 
jangan sebentar lagi pansus itu 
pun kandas. Seperti Pansus Orang 
Hilang yang dibentuk awal 
Oktober 2008, misalnya, amatilah 
kalau-kalau para wakil rakyat yang 
terhormat di pansus ini masih 
punya semangat untuk memanggil 
Prabowo Subianto atau Wiranto 
yang diduga berada di balik 
kebijakan penghilangan sejumlah 
aktivis pro-demokrasi di era 
Soeharto itu. 

Sungguh, tak ada moral di sana. 
Sebab mereka hanya bekerja, 
bukan berkarya - untuk rakyat. 
Itu sebabnya banyak sekali di 
antara sikap, ucapan dan tindakan 
mereka yang sepertinya tanpa 
acuan etika dan landasan logika. 
Kendatipun begitu, mereka terke¬ 
san tak merasa malu. Mungkin pe¬ 
nyebabnya adalah defisit marta¬ 
bat, yang entah sejak kapan telah 
menggerogoti nurani para pe¬ 
mimpin itu. Maukah kita memasuk¬ 
kan soal ini di dalam doa-doa 
syafaat kita bagi Indonesia? * 



Wakil rakyat itu. Ilusi. 
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Manajemen Kita 



Mengelola Harta 
dengan 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


S UATU kali saya mendengar 
seorang Kristen mengatakan 
bahwa dia sudah memberi¬ 
kan sepuluh persen dari pendapa¬ 
tannya kepada TUHAN dan sisanya 
adalah bagian dia. Hal ini kedenga¬ 
ran seperti TUHAN adalah penagih 
pajak. Kebanyakan orang melihat 
harta yang diperoleh adalah 
miliknya dan diperoleh karena 
usahanya. 

Hal ini tidak sesuai dengan peng¬ 
ajaran Alkitab. TUHAN adalah yang 
empunya semua sumber daya, 
seperti tanah, talenta, dan harta. 
TUHAN adalah pencipta seluruh 
alam semesta ini, termasuk bumi 
dan segala isinya. Dalam Kejadian 
1:25, TUHAN menciptakan manu¬ 
sia menurut gambar dan rupa-Nya 
supaya manusia dapat berkuasa 
atas seluruh bumi dan segala bina¬ 
tang yang ada di dalamnya. Bagai¬ 
mana hal ini dapat terjadi kalau 
TUHAN bukanlah pemilik dari bumi 
ini dan segala isinya? Karena TU¬ 
HAN adalah pemilik bumi dan segala 
isinya, maka Dia memberikan man¬ 
dat kepada manusia untuk ber¬ 
kuasa atas bumi dan segala isinya. 

Selain itu, Amsal 10: 22 menga¬ 
takan bahwa kekayaan datangnya 
dari TUHAN, bukan, dari susah 
payah. Ayub di dalam penderitaan¬ 
nya yang sangat mengatakan 
bahwa TUHAN yang memberi, 
TUHAN yang mengambil (Ayub 


1:21). Salomo dapat memiliki hik¬ 
mat yang paling luar biasa, bahkan 
melampaui seluruh orang bijak di 
segala jaman, karena TUHAN yang 
memberikannya. Bahkan bukan 
saja hikmat, TUHAN juga membe¬ 
rikan kekayaan dan kemuliaan (I 
Raja-raja 3:12-13) 

Jadi, jelas bahwa TUHAN adalah 
yang empunya bumi dan segala 
isinya dan Dia ingin agar manusia 
menjadi perpanjangan tangan-NYA 
untuk berkuasa atas bumi dan se¬ 
gala isinya karena manusia dicip- 
takan serupa dengan gambar dan 
rupa TUHAN (Kejadian 1:26). 

Menjadi perpanjangan tangan 
TUHAN, ini yang dikenal sebagai 
penatalayan ( stewardship ). Ma¬ 
nusia adalah penatalayan TUHAN 
dan TUHAN adalah Tuan. Karena 
itu, seorang penatalayan harus 
dapat mengolah bumi dan segala 
isinya untuk kepentingan dari Sang 
Tuan, yaitu TUHAN. 

Penerapan dari konsep 
penatalayanan 

Lalu bagaimana konsep penata¬ 
layanan ini diterapkan terhadap 
kita. Pertama, kita harus percaya 
bahwa segala sumber daya yang 
ada pada kita, seperti uang, bakat, 
hikmat, waktu, kepintaran, dan 
harta, adalah kepunyaan TUHAN 
yang diberikan kepada kita. Pastor 
Benny Ho dalam bukunya: "Man- 


Bijak 


aging Money God's Way" (2008), 
mengatakan: " We have a stew¬ 
ardship responsibiiity to manage all 
the above faithfully and wiseiy ac- 
cording to the will of the Mas¬ 
ter... the true measure ofgodiy suc- 
cess is no longer based on' the 
amount of wea/th that we can ac- 
cumuiate, but rather how faithfu! 
we have been administering with 
wisdom what God has entrusted 
to us." 

Kedua, kita harus mengembang¬ 
kan sumber daya tersebut untuk 
menyenangkan TUHAN. Ukuran 
keberhasilan seorang penatalayan, 
bukan dari berapa banyak kekayaan 
yang dilipatgandakan, melainkan 
seberapa besar kesetiaan untuk 
mengelolanya seturut kehendak 
TUHAN. Ketiga, kita harus menya¬ 
dari bahwa TUHAN akan meminta 
pertanggungjawaban masing- 
masing dari kita atas segala sumber 
daya yang Dia telah percayakan 
kepada kita masing-masing. Ke¬ 
empat, TUHAN tidak akan mem¬ 
berikan kita kekayaan yang lebih 
besar, jikalau kita tidak setia untuk 
mengurus kekayaan yang lebih 
kecil. 

Kelima, TUHAN tidak ingin kita 
terikat dengan segala kekayaan 
yang kita punya. Ingat cerita dari 
seorang pemuda kaya yang datang 
kepada Tuhan Yesus untuk mena¬ 
nyakan bagaimana mendapatkan 


hidup yang kekal. Ketika Tuhan 
Yesus memerintahkannya untuk 
menjual seluruh hartanya dan 
memberikan kepada orang miskin 
lalu mengikut Tuhan Yesus, hati 
pemuda tersebut menjadi sedih 
dan meninggalkan Tuhan Yesus 
karena harta dia terlalu banyak 
untuk diberikan semuanya. Bagai¬ 
mana seseorang dapat terikat de¬ 
ngan harta? Harta dan uang dapat 
mengikat manusia; dapat menarik 
manusia untuk jatuh cinta pada¬ 
nya. Itulah mengapa Tuhan meng¬ 
ingatkan kita untuk tidak menjadi 
hamba uang (Ibrani 13:5a) dan 
tidak mempunyai dua tuan yaitu 
TUHAN dan mammon. Jelas di sini, 
harta tidaklah netral, namun dapat 
menarik seseorang untuk terikat 
padanya. 

Kita dapat melihat banyak orang 
bahagia karena berharta banyak, 
namun banyak juga yang hidup 
dalam perbudakan harta. Tiap hari 
dalam hidupnya mengejar harta 
dengan ketamakan dan diliputi 
oleh kecemasan akan kehilangan 
hartanya. 

Bebas dari perbudakan uang 

Selanjutnya, bagaimana kita da¬ 
pat bebas dari perbudakan uang? 
Pertama, Ibrani 13:5a menasihat¬ 
kan untuk hidup dalam kecukupan 
dengan apa yang ada pada kita, 
karena TUHAN tidak pernah me¬ 
ninggalkan kita dan tidak pernah 
membiarkan kita. Kata "cukup" 
dalam ayat tersebut dapat berarti 
satisfy (puas). 

Apakah kita dapat puas dalam 
kekurangan? Hal ini membutuhkan 
penyangkalan diri. Kita dapat 
belajar dari jemaat Makedonia, 
yang meskipun miskin, tetapi 


mendesak untuk dapat memberi 
untuk jemaat yang membutuhkan 
(II Korintus 8). Meskipun kita hidup 
dalam kekurangan kita tidak boleh 
menyerahkan diri kita untuk dikua¬ 
sai oleh uang. Banyak orang miskin 
akhirnya tidak tahan dengan kea¬ 
daannya dan memilih untuk ber¬ 
buat kejahatan supaya dapat uang 
lebih banyak. Ketika hidup dalam 
kekurangan, kita harus tetap ingat 
bahwa TUHAN, sang empunya 
bumi dan segala isinya, tidak pernah 
meninggalkan dan membiarkan 
kita. 

Kedua, kita dapat lepas dari 
perbudakan uang/harta dengan 
memberi. Jemaat Makedonia me¬ 
mahami hal ini. Meskipun mereka 
dalam tekanan dan kemiskinan, 
namun mereka justru berlimpah 
dalam hal memberi. Mereka telah 
memberi lebih dari yang sepantas¬ 
nya. Luar biasa! Ketika kita mulai 
murah dalam memberi, maka kita 
akan lepas dari kecemasan akan 
kehilangan harta kita. Barangsiapa 
yang memberi banyak, akan me¬ 
nuai banyak (II Korintus 9:6). 
Tentulah jangan sampai memberi 
dengan membabi-buta. Kita harus 
minta hikmat kepada TUHAN 
kepada siapa kita harus memberi. 

Dengan demikian, sebagai pe¬ 
natalayan TUHAN, cara kita me¬ 
ngelola harta merupakan indikator 
luar dari hubungan kita dengan 
TUHAN. Dengan kata lain, jika kita 
benar-benar mengasihi TUHAN, 
maka kita akan mengelola harta kita 
dengan bijak dan setia.* 


Penulis: Dosen U PH Business Schooi 
jurusan Manajemen 


GALERI CD 


Memuji dalam Pengharapan 

W ORSHIP of the Year, volume 3, album terbaru Herlin Pirena. Pemilik suara lembut 
mendayu-dayu, dengan wajah cantik dan ayu ini, mempersembahkan album 
berisi puji-pujian yang penuh pengharapan. Dia menyatakan tentang Tuhan yang 
membuka jalan, selalu menjadi teman setia, perisai dan penolong kehidupan, kekasih hati. 

Pujian dalam nuansa slow pop ini, dinyanyikan Herlin sesuai dengan karakter vokalnya 
yang tipis, namun lembut dan mendayu-dayu. Pembawaan dan penghayatan yang 
diinterprestasi oleh Herlin sangat pas, sehingga merdu dan indah terdengar. 

Ada 10 lagu 



bagi Anda. Selamat menikmati dan segera miliki album ini. Semoga pengharapan akan 
Tuhan terus menjadi kekuatan menghadapi kesulitan hidup. 

esLidya 
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Judul 

: Worship of the Year (Volume 3) 


Vokal 

: Herlin Pirena 


Produksi Eksekutif 

: Herlin Pirena 


Distributor 

v-- 

: Maranatha 

- O 


A NDY Peking, nama di balik kehadiran album ini, adalah orang dengan kemampuan 
seni yang tinggi, dan memiliki kemampuan menciptakan aransemen yang hidup 
dan berjiwa muda. Dan itu tampak melalui album ini. Kombinasi dua warna musik, 
pop dan R & B, tertuang dalam album ini. Vokal-vokal yang merdu dari The Peking 
Project dan interprestasi lagu yang penuh dinamika, menjadi persembahan indah bagi 
Tuhan. 

Sebelas lagu 
yang dituangkan 
dalam album ini, 
sepertinya be¬ 
gitu familiar me¬ 
lalui semua ritme 
yang disampai¬ 
kan. Lirik yang 
terdengar ro¬ 
mantis bagai ra¬ 
yuan seorang ke¬ 
kasih kepada or¬ 
ang yang dicin¬ 
tainya, memberi 
pesan kedekatan 
penyanyi dengan 
nada, syair, dan 
tujuan lagu ini 
disampaikan. 

Lagu ini dinyanyi¬ 
kan dalam versi 
Indonesia dan 
Inggris, sangat 
menarik untuk di¬ 
simak, dan 
dimiliki. 

Semangat Muda yang Berkobar 


SolaGracia menghadirkan album ini bagi Anda. Jika semangat muda selalu berkobar 
menyatakan kedekatan dan kerinduan memberi persembahan terbaik, maka album ini 
layak Anda simak. Semoga Anda terus menjadikan hidup ini sebagai persembahan 
terindah bagi DIA, Pemilik hidup yang sempurna itu. 

jesLidya 
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Judul 

: Persembahanku 


Vokal 

: The Peking Project 


Produksi Eksekutif 

: Peking Production 


Distributor 

: SolaGracia 
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K ETIKA krisis ekonomi mulai 
melanda, dan banyak rakyat 
berada dalam keadaan sulit, 
Natanael Ministry terpanggil untuk 
berbuat sesuatu bagi negeri ini, 


bisa melakukan sendiri namun 
juga tidak jarang bekerja 
sama dengan yayasan atau 
lembaga misi lainnya. Bidang 
kedua adalah pendidikan. 
Bentuk pelayanan pendidikan 
Natanael Ministry antara lain 
memberikan bantuan bea¬ 
siswa kepada anak-anak se¬ 
kolah umum (SD-SLTP-SLTA) 
yang tidak mampu. Lewat 
misi pendidikan ini, Natanael 
Ministry juga membantu 
mahasiswa sekolah tinggi 
teologi (STT) baik SI maupun 
S2 yang tidak mampu, lewat 
pemberian beasiswa. 

Ada juga bidang panti asu¬ 
han/dukungan dan pelaya¬ 
nan sosial, yaitu bentuk 
nyata dalam bentuk sebuah tin- pelayanan yang memberikan ban- 
dakan. Tindakan tersebut diwujud- tuan sosial kepada masyarakat 
kan dalam sebuah misi: "Memberi- dengan kondisi tertentu. Bantuan 
takan Injil ke segala tempat de- ini biasanya ber-bentuk sumbangan 
ngan berbagai cara sesuai amanat dalam bentuk sembako dan 


tapi dalam berbagai aspek. 
Pelayanan memang bisa dilakukan 
lewat pengabaran Firman Tuhan, 
ibadah puji-pujian seperti KKR, tetapi 
membantu mereka yang membu¬ 
tuhkan bantuan materil maupun 
moril juga perlu. Oleh karena itu 
Natanael Ministry juga mengunjungi 
anak jalanan, narapidana di penjara, 
serta panti asuhan. Dalam pelayanan 
ini biasanya Natanael Ministry 
memberikan sumbangan berupa 
sembako dan pakaian. 

Libatkan ratusan orang 

Dalam pelayanannya, Natanael 
Ministry melibatkan ratusan orang, 
karena dilakukan di seluruh Indone¬ 
sia. Akan tetapi para pekerja dan 
pelayan yang terlihat di kantor Nata¬ 
nael Ministry tidak banyak, bahkan 
mungkin bisa dihitung dengan jari. 
Hal ini dikarenakan bahwa pekerjaan 
yang dilakukan memang lebih ba¬ 
nyak di lapangan dari pada di kantor. 


seluruh Indonesia baik di pede¬ 
saan maupun wilayah perkotaan. 
Di wilayah Jakarta tim pelayanan 
Natanael Ministry bisa ditemui di 
wilayah-wilayah permukiman padat 
penduduk yang tampak terabaikan 
seperti kolong jembatan, stasiun 
kereta api, terminal dan lain-lain. 
Tidak muluk-muluk, ini prinsip pen¬ 
ting yang dilakukan Natanael Min¬ 
istry dalam pelayanannya, jadi ber¬ 
buat sesuatu yang tampaknya 
kecil namun melakukannya secara 
terus-menerus dan berkesinambu¬ 
ngan. Apa pun bentuk pelayanan¬ 
nya, di mana pun, kepada siapa 
pun pelayanan itu diberikan, setiap 
pelayanan harus dilakukan maksi¬ 
mal, sesuai dengan talenta dan 
berkat yang diberikan Tuhan. 

Selain itu perlu ada sikap total 
dan fokus dalam melayani, karena 
bekerja dalam ladang misi berarti 
bekerja bagi Tuhan, dan untuk itu 
perlu ada totalitas yang sungguh 


Natanael Ministry 


Melayani ke Penjara 


se-lndonesia 




dengan cara mengutus, melayani 
dan memenangkan jiwa bagi Kris¬ 
tus. Ini adalah jawaban atas seruan 
Makedonia dalam Kisah Para Rasul 
16: 9 "...Menyeberanglah kemari 
dan tolonglah kami". 

"Melihat situasi di Indonesia, 
seruan tersebut terasa semakin 
kuat dan semakin jelas bagi kita 
untuk berbuat apa yang bisa kita 
perbuat untuk menolong mereka 
yang harus ditolong," kata Pdt. 
Paulus Bollu, M. Div selaku Gembala 
Natanael Ministry. Bagi Natanael 
Ministry, melayani bukan sekadar 
kata-kata, tapi harus ada wujud 


agung Tuhan Yesus Kristus" (Misi- 
Pendidikan-Sosial-Kerjasama-Media) 
Bidang misi ini memiliki suatu 
kesatuan namun dengan fungsi 
berbeda. Bidang yang pertama 
adalah misi, yakni melakukan 
pekerjaan misi dan membantu 
pendanaan misi ke daerah-daerah 
di seluruh Indonesia. Pelayanan 
misi tidak hanya dalam bentuk 
penginjilan oleh misionaris saja, 
akan tetapi juga bentuk perseku¬ 
tuan keliling ke gereja-gereja, 
sekolah-sekolah Kristen, bahkan 
penjara di seluruh Indonesia. Dalam 
pelayanan misi, Nata-nael Ministry 


pengobatan gratis. Natanael Min¬ 
istry juga mendirikan Panti Asuhan 
Natanael Ministry agar dapat 
menampung anak-anak yatim 
piatu. Segala aktivitas misi yang 
biasanya dilakukan bersama dengan 
gereja-gereja, yayasan Kristen, 
lembaga-lembaga misi, STT dan 
pemerintah, diwadahi dalam 
sebuah bidang kerja sama. Bidang 
inilah yang menjadi wadah kesa¬ 
tuan kerja sama baik terikat 
maupun tidak terikat antara Nata¬ 
nael Ministry dan rekan kerjanya 
di seluruh Indonesia. Yang terakhir 
adalah bidang media, yang melaku¬ 
kan pelayanan melalui media cetak 
maupun elektronik. Bidang ini 
sampai saat ini sedang terus 
diupayakan. 

Setiap pelayanan didasari pada 
perintah Tuhan, sebagaimana 
tertuang dalam Matius 22: 37, 39 
yaitu: "Kasihilah Tuhan Aliahmu, de¬ 
ngan segenap akal budimu. Kasihi¬ 
lah sesamamu manusia seperti diri¬ 
mu sendiri". Prinsip ini yang menjadi 
pegangan teguh dalam pelayanan 
Natanael Ministry, dan karena 
prinsip inilah maka Natanael Minis¬ 
try melakukan pelayanan yang dida¬ 
sarkan pada kasih, tanpa meman¬ 
dang latar belakang setiap orang. 

Menurut Paulus Bollu, pelayanan 
tidak dipusatkan pada satu hal saja, 


Menurut Paulus Bollu, dalam pelaya¬ 
nannya Natanael Ministry harus bisa 
seperti corong: kecil di dalam dan 
membesar di luar. Karena memang 
ladang pelayanan itu ada di mana 
saja dan siapa pun yang rindu mela¬ 
yani harus bergerak proaktif dalam 
menjangkau jiwa-jiwa. "Ini kan 
bukan pekerjaan kantoran, untuk 
apa banyak orang di kantor, kita 
semua harus turun di lapangan misi" 
ujar pria yang suka senyum ini. 

Karena pekerjaan misi yang 
dilakukan Natanael Ministry banyak 
di lapangan, maka tim pelayanan 
misi tersebar di berbagai tempat di 


dalam melayani. Ini juga yang dite¬ 
rapkan Paulus Bollu. Pada setiap 
kesempatan dia selalu menyem¬ 
patkan diri untuk terlibat dan ter¬ 
jun langsung dalam pelayanan misi. 
Oleh karena itu dia memfokuskan 
diri pada pelayanan Natanael Min¬ 
istry saja dan tidak terlibat dalam 
penggembalaan jemaat pada 
denominasi gereja tertentu. Hal ini 
dilakukan juga karena memang 
sebagai gembala, beliau sering 
harus keluar kota untuk melakukan 
pekerjaan misi. 

jgJenda 



Kasus ketidaklulusan 100 persen di 
33 Sekolah Menengah Atas (SMA) 
di beberapa provinsi menjadi prese¬ 
den buruk bagi dunia pendidikan. 
Kasus ini juga menunjukkan kegaga¬ 
lan pemerintah memajukan sistem 
pendidikan nasional. Terkait itu, 
pemerintah memutuskan mengkaji 
penyelenggaraan ujian nasional 
(UN). 

Bang Repot: Kasihan para siswa 
di negara ini, karena selalu jadi 
korban eksperimentasi kebijakan 
para pejabat negara yang mengurusi 
bidang pendidikan tapi tidak punya 
pemahaman yang baik akan makna 
pendidikan itu sendiri. 

Ujian nasional (UN) bukan tolok 
ukur kecerdasan siswa. Mereka yang 
meraih nilai tinggi dan lulus di UN 
belum tentu cerdas. Karena itu, DPR 
mendesak pemerintah menghapus 
UN. Ketua Komisi Nasional Perlindu¬ 
ngan Anak (Komnas PA) Seto Mulyadi 
mengatakan, sistem UN perlu dieva¬ 
luasi secara menyeluruh dan 
N__ 


komprehensif. Antara lain yang me¬ 
nyangkut kesiapan tenaga guru, 
infrastruktur dan fasilitas pendidi¬ 
kan yang mendukung kegiatan bela- 
jar-mengajar. Seto menambahkan, 
banyak sekali daerah yang belum 
siap, baik dari segi tenaga guru mau¬ 
pun dukungan infrastruktur pendi¬ 
dikan seperti perpustakaan, labora¬ 
torium, dan bahkan gedung sekolah¬ 
nya sendiri. Setiap sekolah juga ti¬ 
dak sama kondisinya. Ada yang untuk 
baca koran saja tidak bisa, apalagi 
mengakses internet. Inilah yang 
membuat kualitas setiap sekolah 
berbeda-beda. 

Bang Repot: Mungkin inilah 
saatnya mengevaluasi apakah UN 
masih perlu dilaksanakan atau 
tidak. Lagi pula, kualitas siswa tidak 
bisa dinilai oleh pemerintah. Seko¬ 
lah itu sendiri, melalui para pen¬ 
didiknya, yang berkompeten menilai 
para siswanya. Jadi, jangan tunda 
lagi: cepat evaluasi pelak-sanaan 
UN. Lebih baik biayanya dipakai 
untuk peningkatan mutu pendidikan. 

Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi 
Perempuan Indonesia untuk Keadilan 
(LBH APIK) menganggap Pemerintah 
Indonesia belum memberikan perlin¬ 


dungan yang memadai bagi WNI di 
luar negeri, khususnya dalam hal me¬ 
kanisme perundangan dan hukum. 
Untuk itu LBH APIK mendesak Peme¬ 
rintah cg Departemen Luar Negeri 
(Deplu) segera menyiapkan sistem 
dan mekanisme pengaduan serta 
penanganan kasus kekerasan terha¬ 
dap WNI di luar negeri. Contohnya 
kasus Manohara. Karena sorotan 
berbagai media massa yang sangat 
gencar, maka dia mendapat berbagai 
macam bantuan. Tapi, bagaimana 
dengan buruh migran dan WNI lain 
yang tidak seberuntung dia? 

Bang Repot: Kita juga nggak 
ngerti sebenarnya Deplu itu 
mengerjakan apa saja sih di luar 
negeri? Nggak punya kemampuan 
atau nggak peduli pada WNI di 
mancanegara? Padahal, WNI itu 
kan cukup besar jasanya; paling 
tidak mereka sudah mampu menda¬ 
patkan pekerjaan sendiri di luar 
negeri dan kalau pulang mereka bawa 
devisa. 

Departemen Kesehatan (Depkes) 
akan menegur Rumah Sakit (RS) Omni 
Internasional terkait kasus Prita 
Mulyasari yang ditahan hanya gara- 
gara menulis keluhan dan kekecewaan 


terhadap RS tersebut lewat surat 
eletronik. Depkes juga menyinyalir 
bahwa label internasional itu tak 
tepat, karena tidak ditemukan ada¬ 
nya kepemilikan modal asing. Menu¬ 
rut Humas Depkes, apabila terdapat 
dugaan pelanggaran disiplin kedok¬ 
teran, kasus tersebut akan dilanjut¬ 
kan ke Majelis Kehormatan Disiplin 
Kedokteran Indonesia (MKDKI) 
sesuai dengan ketentuan UU 29/ 
2004 tentang Praktik Kedokteran. 

Bang Repot: Seperti biasa, kalau 
sudah ramai disoroti pers dan 
berbagai pihak, barulah Ibu 
Menteri bertindak. Lebih proaktif 
turun lapangan dong Bu Siti, jangan 
cuma tampil di layar kaca saja. 

Keberangkatan Ketua KPU Abdul 
Hafiz Anshary dan anggota KPU Sri 
Nuryanti ke Bangkok, Thailand, 4 
Juni lalu, untuk melakukan bimbingan 
teknis (Bimtek) petugas pemilihan 
luar negeri (PPLN) mendapat kritikan. 
Komisioner KPU dinilai tidak pantas 
ke luar negeri pada saat persiapan 
pemilu presiden di dalam negeri 
sendiri masih perlu dibenahi. Seha¬ 
rusnya Komisioner KPU konsentrasi 
pada daftar pemilih tetap (DPT) yang 
sudah dikumpulkan dari daerah dan 


menganalisis melalui DP Tools atau 
perangkat lunak yang dimiliki KPU 
untuk menyisir penambahan dan 
pengurangan DPT serta dapat 
diketahui berapa banyak pemilih 
yang meninggal pada pemilu legislatif 
yang sudah dihapus di pemilu presiden 
dan berapa banyak penambahan 
pemilih yang berusia 17 tahun. 

Bang Repot: Sekarang makin 
ngerti kan kenapa Pi/eg 9 April lalu 
amburadul banget? Lha, wong 
komisionernya lebih suka jalan- 
jalan ke luar negeri daripada serius 
memantau persiapan di lapangan. 
Tapi sudah gagal pun, herannya 
mereka masih diberi kepercayaan 
melaksanakan pemilu berikutnya. 
Jadi, yang benar-benar gagal 
sebenarnya siapa? KPU, 
Pemerintah, atau DPR? 

Baru-baru ini Majelis Ulama Jawa 
Timur mengeluarkan fatwa haram 
terhadap penggunaan facebook. 
Alasannya, facebook sering diguna¬ 
kan oleh remaja untuk mencari 
pacar dan melihat gambar-gambar 
tak senonoh. 

Bang Repot: Sedikit-sedikit 
haram, sedikit-sedikit haram. 
Haram kok cuma sedikit? 
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Muda Berprestasi 


M ONICA Stephanie, remaja 
imut dengan senyumnya 
yang manis membuat 
setiap orang ingin terus meman¬ 
dangnya. Pembawaannya terlihat 
santai, namun siapa sangka kalau 
dia mampu meraih prestasi yang 
membanggakan orang tua dan 
keluarga. Siswi kelas 6 SD BPK 
Penabur, Hibrida Raya, Kelapaga- 
ding, Jakarta Utara ini sejak di TK 
telah memiliki minat dan kemam¬ 
puan yang sangat baik dalam 
pelajaran hitung-menghitung. Ke¬ 


tika belajar sempoa di TK, Monik— 
begitu dia dipanggil—malah lebih 
senang menghitung sendiri dari¬ 
pada memakai sempoa. Memasuki 
kelas 2 SD, kesempatan les tam¬ 
bahan di Sakamoto menarik perha- 
tiaannya dengan soal-soal cerita 
yang menantangnya. Itulah awal 
yang membangun putri bungsu 
dari Stevanus Tantra dan Armelia 
ini untuk menggeluti prestasi di 
bidang Matematika. 

Prestasi dalam berbagai 


Piala dan piagam yang diterima 
Monik melalui lomba matematika di 
tahun 2008 di antaranya karena 
mendapat juara ke-4 Kompetisi Ba¬ 
bak Nasional World Sakamoto 
Mathematics Champion, pada 
Februari. Kemudian pada bulan Mei, 
dalam seleksi Olympiade Sains MIPA 
SD Jakarta Utara dia mendapat 
peringkat 1. Pada bulan Juni, dia 
mendapat peringkat ke-10 melalui 
OSN tingkat provinsi DKI Jakarta. 

Sepertinya tiada bulan tanpa 


ica Stephanie 


terus mengasah kemampuan Mo¬ 
nik melalui setiap lomba. Maka pada 
bulan Juli melalui Math Ganeng 
COMPETITION (Yohanes Surya 
Cup), Monik kembali mendapatkan 
peringkat ke-1. September dia 
me-raih juara 1 pada Kompetisi 
Mate-matika terbuka. Oktober dia 


mendapat juara 1 melalui kompetisi 
matematika beregu Sanmar Cup. 
Juara 2 pada Pelangi Matematika 
(UNJ). Di bulan November melalui 
beberapa kompetisi kembali Monik 
membuktikan kemampuannya 
Pada Kompetisi Matematika Global 
Prestasi School Monik mendapat 
Juara 2. Juara 1 melalui Kompetisi 
Matematika Beregu Universitas 
Parahyangan Bandung. Dan terak¬ 
hir melalui Kompetisi Matematika 
Orbit, Monik kembali mendapatkan 
juara ke-2. Di tahun 2009 siswi 
yang suka membaca dan main 
komputer ini tetap mempersiapkan 
dirinya mengikuti lomba-lomba 
berikutnya. 

Armelia, sang ibu, yang rajin 
dalam mencari informasi lomba 
menjadi pendorong yang kuat 
bagi Monik. Sebaliknya sang ayah 
selalu menjadi tempat bertanya. 
Kekuatan motivasi yang diwariskan 
orang tua bagi Monik menjadi doro¬ 
ngan untuk mencoba hal baru. 
"Perlombaan itu soal tantangan. 
Kalah-menang bukan itu sasaran¬ 
nya, namun berani mencoba dan 
mengenal kemampuan diri. Ketika 
kalah maka ada kekurangan yang 
harus diperbaiki". Hai ini diungkap¬ 
kan Monik dengan yakin, sebagai 
prinsip yang selalu diajarkan orang 
tuanya. "Kalah-menang, semua 
diatur Tuhan, sebagai karunia-Nya. 
Harapan kami Monik dapat menjadi 
anak yang berguna bagi masyara¬ 
kat serta mampu bersosialisasi," 
demikian sang ibu. 

Cita-cita Monik ingin menjadi 
arsitek. Ini berawal dari kesukaan¬ 
nya menggambar 3 dimensi, mau¬ 
pun menggambar komik. Selain itu 
kemampuan berhitung menjadi 
kelengkapan untuk mewujudkan 
impian ini. Jemaat Gereja Kristen 
Jakarta (GKJ) Kartini ini memiliki 
moto bahwa kegagalan adalah 
kunci dari keberhasilan. Ketika 
gagal maka harus mencoba lagi, 
dan menjadikan kegagalan itu 
acuan untuk tidak gagal lagi. 

Meski mengaku saat ini takut 
pergi ke daerah pedalaman, Monik 
juga ingin menjadi misionaris yang 
dapat mengunjungi berbagai tem¬ 
pat, membagikan kemampuannya 
kepada banyak orang yang mem¬ 
butuhkan. "Saya ingin mengajar 
matematika kepada orang lain, 
Maka guru sebaiknya adalah orang 
yang mampu mengajar jelas, sabar, 
dan sepenuh hati memberikan 
kemampuannya untuk mengajari 
orang lain," demikian Monik. 

Bagi Monik, masa remaja adalah 
masa berani mencoba hal baru 
"Bagi anak Indonesia yang mampu, 
jangan menyia-nyiakan kesempa¬ 
tan belajar. Kegagalan harus terus 
dicoba. Jangan pernah mundur. 
Maju terus, jangan menyerah, 
tandasnya. 

esLidya 
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M enjelang pemilihan 
presiden (pilpres) 8 Juli 
mendatang suasana 
politik semakin memanas. Masing- 
masing kubu pasangan capres 
melakukan berbagai cara untuk 
membangun citra positif mereka 
kepada masyarakat. Untuk itu 
segala macam cara dilakukan, salah 
satunya adalah membangun citra 
positif diri sendiri atau sebaliknya 
malah membangun citra negatif 
pasangan lain. 

Menyatakan diri sebagai calon 
pemimpin yang akan memberikan 
yang terbaik bagi bangsa adalah 
janji-janji yang setiap hari disajikan 
lewat media. Salah satunya adalah 
dengan menjanjikan sebuah sistem 
yang mampu menyejahterakan 
rakyat jika terpilih memimpin bang¬ 
sa dan negara ini. Sistem pereko¬ 
nomian adalah salah satu tawaran 
menarik untuk diberikan kepada 
masyarakat Indonesia, mengingat 
masalah ekonomi adalah salah satu 
masalah krusial yang tentunya 
berhubungan dengan hajat hidup 
orang banyak. 

Berkaitan dengan sistem eko¬ 
nomi ini, istilah "neoliberal" dan 
"ekonomi kerakyatan" sangat me¬ 
ngemuka dalam pekan-pekan ter¬ 
akhir ini. Sembari mengagungkan 
sistem ekonomi kerakyatan yang 
dikatakan terbaik, tudingan bahwa 
sistem neoliberal itu buruk pun 
terus bergulir. Rakyat pun berada 
seolah terjebak dalam dua kubu 
yang sedang perang 
urat saraf itu: neolib 
atau ekonomi 
kerakyatan. 

Menyikapi situasi 
ini, kami mewawan¬ 
carai Fadjroel Rach- 
man, pengamat 
politik-ekonomi yang 
beberapa waktu lalu 
mencalonkan diri 
sebagai capres 
independen. 


tanisasi, di antaranya pendidikan 
lewat undang-undang badan 
hukum pendidikan (BHP) undang- 
undang tentang kelistrikan, un¬ 
dang-undang air, migas dan 
beberapa hal lain. Itu semua adalah 
tindakan yang dapat dikategorikan 
sebagai neoliberalisme, yaitu mela¬ 
kukan swastanisasi terhadap apa 
yang menjadi sektor publik. Unik¬ 
nya yang terjadi di Indonesia, hal- 
hal tersebut, ditambah dengan 
swastanisasi terhadap sumber 
daya alam, dan ketergantungan 
terhadap hutang luar negeri. 

Lantas yang dimaksud 
dengan ekonomi kerakyatan 
itu apa? 

Ekonomi kerakyatan adalah 
sebuah sistem yang menjalankan 
perekonomian berbasiskan pada 
BUMN, koperasi serta ekonomi 
mikro, kecil dan menengah. 
Basisnya bukan pada konglomerasi, 
karena memang untuk memba¬ 
ngun perkembangan sebuah 
perekonomian bisa dilakukan 
dengan memberikan fasilitas 
ekonomi kepada konglomerat. Hal 
itu yang dilakukan pada masa Orde 
Baru, kepada para konglomerat 
diberikan modal dan fasilitas 
ekonomi. Memang pertumbuhan 
ekonomi baik, tapi dalam hal ini 
yang diuntungkan hanya kalangan 
atas saja, sementara rakyat kecil 
semakin terpuruk. 


maka Boediono juga kena. 

Dalam sejarah kepe¬ 
mimpinan bangsa ini, 
sistem mana yang 
pernah diterapkan? 

Sejak jaman Soeharto, 
neoliberalisme itu terus ber¬ 
langsung sampai sekarang, 
setelah sepuluh tahun 
reformasi. Sejak'jaman 
Soeharto sampai sekarang, 
sangat khas sekali, menjual 
BUMN, menjual sumber 
daya alam. Siapa pun 
melakukannya, baik 
Soeharto, Habibie, 

Gus Dur, Megawati, 

SBY, JK, semuanya 
sama saja. Kemudian 
menjual sektofc 
publik dan hutang 
luar negeri juga 
mereka lakukan. Jadi 
tidak ada bedanya 
ketiga pasang capres 
sekarang ini, semuanya 
neoliberalis! 

Satu isu lagi yang 
men-cuat adalah 
tentang ekonomi 
syariah. Ada indikasi 
ke arah sana? 

Menurut saya tidak 
ada masalah jika Eko¬ 
nomi syariah hanya 
sebatas pada sebuah 
bagian dari sebgah 





Fadjroel Rachman, Pengamat Politik Ekonomi: 

"Negeri Ini Butuh Ekonomi 
Kesejahteraan" 


Suasana politik 
saat ini tampak semakin panas, 
kita sering mendengar istilah- 
istilah neoliberalisme dan 
ekonomi kerakyatan. Sebe¬ 
narnya apa itu neoliberalisme? 

Sudah jelas bahwa neoliberalis¬ 
me adalah sebuah sistem ekonomi 
di mana segala aktivitas ekonomi 
diatur oleh pasar atau lebih dikenal 
dengan fundamentalisme pasar. 
Artinya negara tidak perlu campur 
tangan terhadap aktivitas eko¬ 
nomi, pemerintah hanya bersifat 
sebagai "penjaga malam" saja. Khas 
neoliberalis adalah swastanisasi dan 
penjualan perusahaan badan usaha 
milik negara (BUMN). Di Indonsia 
ada beberapa yang sudah diswas- 


Kenapa kedua hal ini 
dijadikan senjata oleh masing- 
masing kubu capres untuk 
saling menyerang? 

Karena ketiga kubu memang 
neoliberalis. Ketiganya adalah 
pelaku politik yang cacat secara 
hukum. Ketiga calon ini juga pelaku 
pelanggaran HAM dan juga terlibat 
kejahatan KKN. Seharusnya jika 
para pejuang reformasi berhasil 
memperoleh kekuasaan, ketiga 
calon ini tidak akan bisa menjadi 
calon presiden dan wakil presiden, 
karena mereka pasti diseret ke 
pengadilan karena kasus pelang¬ 
garan HAM dan KKN, termasuk jika 
kita mengusut kasus KLBI, BLBI, 


perekonomian nasional. Tetapi jika 
ekonomi syariah dijadikan satu- 
satunya pola perekonomian 
nasional, itu bisa jadi persoalan, dan 
saya tidak setuju. 

Banyak yang berbicara 
mengenai sistem ekonomi. 
Menurut Anda sistem mana 
yang paling sesuai untuk 
bangsa ini? 

Saat ini yang paling menonjol 
tampaknya adalah ekonomi 
kerakyatan, tapi saya memiliki 
pendapat berbeda. Menurut saya 
yang terbaik adalah ekonomi 
kesejahteraan. Ekonomi kesejah¬ 
teraan mengacu pada lima hak 


dasar yaitu sipil, politik, ekonomi, 
sosial dan budaya. Tetap memakai 
kekuatan BUMN, koperasi dan 
berpusat pada kelompok ekonomi 
mikro, kecil dan menengah namun 
yang membedakan adalah bahwa 
ekonomi kesejahteraan mendasar¬ 
kan diri kepada pajak progresif, 
artinya ada pembedaan pajak 
untuk mereka yang berekonomi 
tinggi. Pajak progresif adalah alat 
untuk mencukupi hak-hak dasar 
seperti pendidikan, perumahan, 
pekerjaan, kesehatan. Ini juga 
dipakai untuk menghantam ketim¬ 
pangan sosial. Dalam ekonomi 
kesejahteraan, hak ekonomi salah 
satunya adalah jaminan asuransi 


kesehatan untuk 
buruh, asuransi 
p e r u-.ni 'a h a n , 
asuransi ketika 
buruh tidak bekerja. 

Yang saya lihat 
sekarang adalah 
menolak neoliberal 
yang pro asing akan 
tetapi pro terhadap 
borjuis nasional. Kita 
angkat sebuah con¬ 
toh, kalau saja pe- 
rusaan besar seperti 
Freeport dinasionalisasi nantinya, 
apa kita mau jika saham asing yang 
sebesar 91% dimiliki oleh borjuis- 
boijuis nasional seperti Prabowo, 
Jusuf Kala, atau Aburizal Bakrie? Itu 
sama saja, borjuis global maupun 
borjuis nasional sama saja, kedua¬ 
nya ingin mengambil akumulasi 
modal kekayaan. Tidak ada beda¬ 
nya, bedanya hanya pada wajah 
saja, kalau borjuis global wajahnya 
asing, borjuis nasional wajahnya 
adalah wajah kita sendiri. Jadi 
ekonomi kesejahteraan adalah kritik 
terhadap ekonomi kerakyatan. 
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Kredo 



Pengudusan Sejati 

Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


B ANYAK orang Kristen yang 
mengalami kegagalan dalam 
menjalani hidup yang kudus 
dan berkenan kepada Allah, sekali¬ 
pun telah mencoba berulangkali 
namun seringkali jatuh lagi pada 
kesalahan yang sama dan seringkali 
berakhir pada perasaan-perasaan 
frustrasi, perasaan kalah, perasaan 
tidak mampu hidup sebagaimana 
yang dikehendaki Allah. Lebih 
parah lagi ketika kegagalan untuk 
hidup kudus itu kemudian menjadi 
pintu yang terbuka lebar untuk 
masuknya pemikiran-pemikiran dan 
kebiasaan-kebiasaan berbuat dosa 
yang dilakukan karena mengikuti 
pola-pola hidup dunia yang mena¬ 
warkan banyak cara dan peluang 
untuk menikmati perbuatan-per¬ 
buatan dosa. Keadaan seperti inilah 
yang seringkali terjadi dalam kehi¬ 
dupan banyak orang Kristen yang 
berakhir dengan kemandegan dan 
bahkan terperosok ke dalam kea¬ 
daan yang kadang-kadang lebih 
parah dari keadaan sebelumnya. 
Alkitab menegaskan kepada kita 
agar tidak mengasihi dunia ini (1 
Yoh 2:15). 

Mengapa banyak orang Kristen 
gagal menjalani pengudusan dalam 
hidupnya sekalipun mereka telah 
mencoba melakukannya? Jerry 
Bridges dalam bukunya " The Pur- 
suit of Ho/iness," mengatakan: 
"Problem pertama yang mengham¬ 
bat proses pengudusan adalah 
sikap yang terlalu berpusat pada 
diri sendiri ( se/f-centerecf) daripada 
memusatkan diri pada Allah. Kita 
lebih fokus untuk mencapai keme¬ 
nangan pribadi dalam mengalahkan 
dosa daripada berorientasi pada 
kesedihan Allah terhadap dosa. 
Kita tidak dapat menoleransi kega¬ 
galan kita dalam menggumuli dosa 
karena kita terlalu berorientasi 
pada keberhasilan ( success ori- 
ented) mengalahkan dosa daripada 
melihatnya sebagai sesuatu yang 
bertentangan dengan Allah- 
....menjalani pengudusan merupa¬ 
kan kerjasama antara Allah dan 
orang Kristen." 


Kekudusan yang sesung¬ 
guhnya 

Teolog Stephen Charnock men¬ 
jelaskan adanya kecenderungan 
tertentu dari sebagian orang Kris¬ 
ten dalam menjalani kehidupan 
imannya kepada Allah: "Di antara 
berbagai kualitas Allah, ada bebe¬ 
rapa yang lebih kita sukai karena 
berkat-berkat yang bisa langsung 
kita dapatkan darinya. Misalnya, 
kita lebih memilih menyanyikan ke¬ 
murahan Tuhan daripada memikir¬ 
kan akan keadilan dan murka-Nya. 
Kita lebih cenderung untuk mere¬ 
nungkan Juru Selamat yang 
penyayang daripada memikirkan 
Tuhan yang pencemburu. Tapi 
ada beberapa sifat ilahi yang Tuhan 
sendiri nikmati karena sifat-sifat itu 
mengekspresikan kebesaran-Nya 
secara sempurna. Kekudusan ada¬ 
lah sifat itu." ( The Ekistence and 
Attributes of God, 1979). 

Sikap di atas menunjukkan se¬ 
buah pola kehidupan beriman yang 
tidak utuh, menaati Allah hanya 
secara parsial, menurut apa yang 
menjadi kesenangan kita, bukan 
berpusat pada kesenangan Allah. 
Hidup kudus dan menjalani 
pengudusan secara ketat hanya 
pada aspek kehidupan tertentu 
namun sangat longgar dan toleran 
terhadap dosa pada aspek hidup 
lain. Padahal kekudusan itu sendiri 
mempunyai makna menyeluruh 
sebagaimana dikatakan F.B. Meyer: 
"Kekudusan adalah menyeluruh— 
suatu ketaatan sepenuh hati ke¬ 
pada seluruh keberadaan Allah, 
suatu pengabdian diri dengan 
segala daya untuk melayani Allah." 
Kitab Efesus 4:21-32 menegaskan 
bahwa setiap orang Kristen harus 
mencapai kekudusan yang sesung¬ 
guhnya, dengan menanggalkan 
manusia lama dan mengenakan 
manusia baru yang diperbaharui 
dalam roh dan pikiran yang kemu¬ 
dian harus menghasilkan suatu 
kehidupan berkenan kepada Allah, 
baik dalam perkataan, karakter 
atau perbuatan. 


Aspek-aspek pengudusan 

Fenomena lain adalah banyak or¬ 
ang Kristen yang merasa bahwa 
mereka telah hidup dalam kekudu¬ 
san yang sesungguhnya dan 
merasa bahwa mereka telah hidup 
sebagaimana yang Allah kehendaki. 
Mungkin mereka beranggapan, de¬ 
ngan setia beribadah dan meme¬ 
nuhi kewajiban-kewajiban gerejawi 
atau aktif dalam berbagai pelayanan 
gereja, mereka sedang berjalan 
dalam kekudusan yang sesungguh¬ 
nya. Namun apakah betul bahwa 
perasaan dan keyakinan bahwa 
seseorang telah hidup dalam keku¬ 
dusan benar-benar telah hidup 
dalam pengudusan yang sejati? 
Bukankah perasaan, pikiran serta 
pengalaman rohani seseorang sa¬ 
ngat relatif dan bisa sangat subyek¬ 
tif? 

Siapakah yang menentukan 
bahwa seseorang telah hidup 
dalam kekudusan yang sesunguh- 
nya? Tentu Allah adalah penilai 
utamanya. Lalu apakah yang men¬ 
jadi syarat utama pengudusan 
sejati? Apakah dengan aktif dalam 
kegiatan dan pelayanan gereja, 
para hamba Tuhan, majelis/pena- 
tua, pengurus-pengurus dan pela¬ 
yan-pelayan ibadah, dengan 
sendirinya berarti telah hidup dalam 
kekudusan sejati? Apakah tanda 
dari pengudusan sejati dan apakah 
bukti bahwa seorang Kristen betul- 
betul telah hidup kudus sebagai¬ 
mana yang Allah kehendaki? 

Melalui beberapa topik yang 
telah dibahas mengenai aspek pe¬ 
ngudusan dalam rubrik "Kredo" ini 
kita dapat mengingat beberapa hal 
penting mengenai pengudusan: 
(a) Pengudusan adalah perintah 
dan tuntutan Allah sebagaimana Ia 
adalah Allah yang kudus (Im. 19: 
2, lPet 1:16); (b) pengudu-san 
adalah inisiatif Allah, dimulai oleh 
Allah dan dilakukan oleh Kris-tus 
melalui pembayaran korban 
tebusan di kayu salib yang meru¬ 
pakan tindakan kasih dan pengam¬ 
punan Allah atau pembenaran C jus - 


tification by faith a/one) yang 
menyucikan orang-orang Kristen 
dari dosa-dosanya dan pembeba¬ 
san dari tuntutan hukuman/ ke- 
matian kekal (Yoh 3:16, Rm 3:21- 
28; 5:8); (c) pengudusan adalah 
sebuah proses yang bersifat pro¬ 
gresif {Progressive sanctification ) 
dan selama di dunia tidak ada 
keadaan di mana seseorang dapat 
mencapai kekudusan yang sem¬ 
purna {moral perfection) kecuali 
saat kedatangan Tuhan Yesus 
yang kedua kali (Rm 8:29-30); (d) 
pengudusan hanya dapat terjadi 
dengan kehadiran dan pertolo¬ 
ngan Roh Kudus yang disertai 
respon ketaatan orang Kristen 
kepada Firman Allah (Yoh 14: 16, 
26; Rm 8:23-28). 

Pengudusan sejati 

Pengudusan sejati tidak hanya 
ditandai oleh keterlibatan seorang 
Kristen dalam berbagai aktivitas 
ibadah dan pelayanan gereja atau 
oleh karena seseorang memiliki 
pemikiran-pemikiran yang agung 
serta mampu menjelaskan konsep- 
konsep kebenaran Alkitab secara 
indah atau utuh. Pengudusan 
yang sejati merupakan suatu 
kehidupan yang utuh dan secara 
total taat dan bergantung pada 
Allah, sekalipun tidak ada kata 
sempurna, namun akan tampak 
tanda-tanda kerohanian yang 
dinamis pada orang yang hidup 
dalam kekudusan. 

J.C. Ryle dalam bukunya "Holi- 
ness" memberikan beberapa hal 
penting: (a) Kekudu-san adalah 
suatu kebiasaan untuk menyetujui 
pikiran Allah sebagai-mana 
dituangkapkan dalam Kitab Suci; 
(b) Orang yang hidup kudus akan 
berbalik dari semua dosa yang ia 
lakukan dan memegang teguh 
perintah-perintah Allah; (c) Orang 
yang hidup kudus akan berjuang 
untuk hidup seperti Kristus; (d) 
Orang yang hidup kudus akan 
mengejar kelemah-lembutan, 
ketekunan, kesabaran, kebaikan 
dan menguasai perka-taannya; (e) 


Orang yang hidup kudus akan 
mengejar penguasaan diri dan 
penyangkalan diri; (f) mengejar 
kasih dan kebaikan bagi saudara- 
saudaranya; (g) Orang yang hidup 
kudus akan mengejar kemurahan; 
(h) Orang yang hidup kudus 
kemurnian hati; (i) Orang yang 
hidup kudus akan mengejar takut 
akan Allah, ... rendah hati, setia 
dalam semua relasinya dan memiliki 
pikiran yang rohani." R.C. Sproul 
mengatakan: "Jika tidak ada 
perubahan yang nyata dan 
berkelanjutan dalam diri orang-or¬ 
ang yang menganggap diri mereka 
telah bertobat, maka kerohanian/ 
keagamaan mereka tidak ada 
gunanya, betapapun hebatnya 
pe-ngalaman mereka." (The Holi- 
ness of God^. 

Pada akhirnya kemampuan se¬ 
orang Kristen untuk mampu ber¬ 
jalan dan bertumbuh dalam keku¬ 
dusan adalah anugerah Allah, tak 
seorang pun berhak membangga¬ 
kan diri jika ia mampu menjalani 
kehidupan yang kudus dan berke¬ 
nan kepada Allah, semua keber¬ 
hasilan kita untuk taat kepada Al¬ 
lah semata-mata karena anugerah 
Allah, sebagaimana diungkapkan 
pencipta lagu Amazing Grace, John 
Newton: 7 am not what I might 
be, I am not what I ought to be, 
I a m not what I wish to be, I a m 
not what I hope to be. But I thank 
God I am not what I once was, 
and I can say with the great 
apost/e, "yfjBy the grace of God I 
am what I am.yf>" "Tetapi karena 
kasih karunia Allah aku adalah 
sebagaimana aku ada sekarang, 
dan kasih karunia yang dianu- 
gerahkan-Nya kepadaku tidak sia- 
sia. Sebaliknya, aku telah bekerja 
lebih keras dari pada mereka 
semua; tetapi bukannya aku, 
melainkan kasih karunia Allah yang 
menyertai aku." (I Kor 15:10).- 
Soli Deo Gloria .❖ 

Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 


Liputan 


Departemen Theologia dan Pendidikan Sinode GBI 

Momentum untuk Mewujudkan Sinergi 


B ERTEMPAT di Aula Kampus 
Institut Teknologi Harapan 
Bangsa (ITHB) Jl. Dipatiukur, 
Bandung, Jawa Barat, Departemen 
Theologia dan Pendidikan Sinode 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
menyelenggarakan Konferensi 
Theologia dan Pendidikan 2009, 
pada 27 Mei 2009 lalu. Konferensi 
yang berlangsung sejak 25 Mei 
2009 ini, mengangkat tema 
"Menggalang Sinergi Melalui Koor¬ 
dinasi". Tujuan utama konferensi 
ini dalam rangka pembentukan 
sebuah asosiasi pendidikan dengan 
nama Asosiasi Pendidikan Bethel 
(APB). Selain dihadiri oleh para 
pimpinan sinode GBI, acara tiga 
hari ini diikuti oleh sekitar 200 
pimpinan lembaga pendidikan di 
lingkungan GBI, baik pendidikan 
umum maupun pendidikan teologi. 
Pimpinan lembaga pendidikan ini 


berasal dari seluruh wilayah Indo¬ 
nesia, dari pendidikan dasar, 
menengah dan pendidikan tinggi. 

Dalam sambutan pembukaan 
konferensi. Ketua Umum Sinode 
GBI yang diwakili Ketua BPH untuk 
Departemen Theologia dan 


yang dapat diperoleh para peserta 
konferensi ini, pertama bersinergi 
dengan seluruh lembaga pendidi¬ 
kan di lingkungan GBI dalam hal 
peningkatan kualitas SDM, metode, 
materi dan manajemen pendidikan 
sesuai misi Allah. Kedua, belajar kiat- 


anggota Asosiasi Pendidikan 
Bethel. 

Tampil sebagai narasumber 
dalam konferensi ini beberapa 
tokoh pendidikan yang berasal dari 
dalam lingkungan GBI maupun dari 
luar GBI di antaranya: Ketua BPH 


Meningkatkan lembaga pendidikan yang dikelola oleh para peserta, 
menjadi prioritas utama pilihan jemaat GBI di seluruh Indonesia. 


Pendidikan, Pdt. Yosia Abdisa- 
putra, mengungkapkan bahwa 
konferensi ini adalah momentum 
bagi GBI untuk mewujudkan sinergi 
lembaga-lembaga pendidikan yang 
sangat strategis dalam mengem¬ 
bangkan pelayanan. Dijelaskan pula 
oleh ketua panitia konferensi Ir. 
Samuel Tarigan, MBA bahwa 
setidaknya ada tiga manfaat utama 


kiat membangun pendidikan yang 
bermutu dari pengalaman berbagai 
tokoh pendidikan Kristen di dalam 
maupun di luar GBI. Ketiga, 
meningkatkan lembaga pendidikan 
yang dikelola oleh para peserta, 
menjadi prioritas utama pilihan 
jemaat GBI di seluruh Indonesia, 
dengan mendaftarkan lembaga 
pendidikan tersebut sebagai 


untuk Departemen Theologia dan 
Pendidikan Sinode GBI Pdt. Yosia 
Abdisaputra, S.PAK, Ketua De¬ 
partemen Theologia dan Pendidi¬ 
kan Sinode GBI Pdt. Dr. Rubin Adi 
Abraham, Rektor Istitut Teknologi 
Harapan Bangsa Ir. Samuel Tarigan 
MBA, Mentor Teacher College Uni¬ 
versitas Pelita Harapan Colin 
Beaton, Ph.D., Ketua PERSETIA 


Pdt. Dr. Daniel Nuhamara, Peng¬ 
urus Yayasan IPEKA David Tjan- 
dra, Kepala Cahaya Bangsa Classi- 
cal School Teguh Indrokusumo, 
CEO Happy Holy Kids Ir. Jarot 
Wijanarko, serta pengajar senior 
ITKI Dr. Frans Pantan. 

Para perserta konferensi telah 
menyepakati terbentuknya 
pengurus APB periode 2009- 
2012. Terpilih sebagai ketua 
adalah Pdt. Dr. Rubin Adi 
Abraham, Direktur Pendidikan 
Theologia Dr. Gernaida Pakpahan, 
dan Direktur Pendidikan Umum Ir. 
Samuel Tarigan, MBA. Dalam 
waktu dekat ini, pengurus inti APB 
yang telah dilantik, akan segera 
melengkapi susunan kepenguru- 
san yang dilanjutkan dengan rapat 
kerja untuk mewujudkan program 
kerjanya. 

xsHpt 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 
" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


H 


Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) ■[] 

smpat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmaia ) ’v 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 


i 


Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 


Z-Z-Z- O 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggai 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Jun 

Pkl 07.30 

Pdt. Anita Repi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

28 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Amos Hosea 

Ibadah Raya 

05 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Andreas Soeroto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Andreas Soeroto 

Ibadah Raya 

12 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 



© JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 28 JUNI 2009 


PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 
07.00 - 09.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 


08.30 - 10.30 
11.00 - 13.00 
11.00 - 13.00 

15.30 - 17.30 

18.30 - 20.30 


Pdt. Dr. Sentot Sadono 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
(Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Mandarin-Ditajemahkan) 
Pdt. Bigman Sirait 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 
Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00 - 15.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Perj Kudus) 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Sentot Sadono 


GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij Kudus) 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10.30 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 


JADWAL 

GEREJA 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Juni'09 

21 

Pdt HenrySalakparang 

Pdt. Henry Salakparang 

28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

Juli'09 

05 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Paulus Kurnia 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Paulus Kurnia 

12 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 

19 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

26 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

Agustus 

'09 

02 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

09 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

23 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

30 

Pdt. Reggy Andreas 

Pdt. Reggy Andreas 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 


Kelapa Gading 14240 (9ebetang MAKRO)Telp.(021)Tefc. (021) 98 28 55 38 Fax (021)458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


JUNI 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

21 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 
PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
EV.DRS YUDA D.MAILOOL 



28 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



05 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



12 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



DOA MALAM 

TGL : 02, 09, 16, 23, 30 Juli 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH TENGAH MINGGU 

TGL : 09, 23 Juli 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL LT.2 BLOK A 




INDONESIA CHRISTIAN SINGLE MINISTRY 
SEPADAN COMMUNITY 
Sekretariat: (021) 93763812, (021) 3931680, 
0812.88941881,0815.8858527. www.sepadan.net 


Pimp Pdt Simson Pudjianto STh 

Jadwal Kegiatan: 

- Tanggal 21 Juni 2009 

Pkl 13.00-selesai 

Pertemuan Para Lajang Kristen Di Graha Sungai Yordan 
Roxy Mas Blok Cl/32, Jakarta 

- Tanggal 05 Juli 2009 

Pkl 13.00-selesai 

Pertemuan di Graha Bethel A. Yani Kav 65, Jakarta 
-Tanggal 12 Juli 2009 

Pkl 13.00-selesai 
Pertemuan di Semarang 
-Tanggal 18-20 Juli 2009 

Retret di Cipanas, Jabar, 

How to Deal With Changes. 

- Tanggal 25 - 26 Juli 2009 di Batam 

- Tanggal 29 -30 Juli 2009 di Medan 


!■■■■ 


ire/ormataI 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GEREJA REFORMASI IIOOKESIA 
iiiansititfieun tamu 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 17 Juni 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Dr. Victor Silaen 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 18 Juni 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

GI. Yusuf D 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 20 Juni 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Dr. Victor Silaen 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower LL 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Kawula Muda 


^^VUNIAfashion selalu diminati 
lanak muda. Selain agar 
terlihat cantik dan ganteng, 
modern, gaul, kreatif, namun juga 
mengaktualisasi diri, melalui 
kemampuan yang dimiliki. Distribu- 
tion store atau distribution outlet 
atau disingkat "distro", menjadi 
sarana itu. Distro adalah sejenis toko 


di Indonesia yang menjual pakaian 
dan aksesori yang dititipkan oleh 
pembuat pakaian, atau diproduksi 
sendiri. Distro menjadi industri kecil 
dan menengah (IKM) dengan merk 
independen yang dikembangkan 
kalangan muda. Produk diusahakan 
tidak diproduksi massal, agar mem¬ 
pertahankan sifat eksklusif suatu 


produk. Trend ini makin marak di 
kota-kota besar di Indonesia. 

Konsep distro berawal pada per¬ 
tengahan 1990-an di Bandung. Saat 
itu band-band independen di 
Bandung berusaha menjual mer- 
chandise mereka seperti CD/kaset, 
T-shirt, dan stiker selain di tempat 
mereka melakukan pertunjukan. 


Bentuk awal distro adalah usaha 
rumahan, dengan etalase dan rak 
sebagai tempat pajangan T-shirt. 

Dalam perkembangannya, 
komunitas di luar musik, seperti 
komunitas punk dan skateboard 
kemudian juga membuat toko- 
toko kecil untuk menjual pakaian 
dan aksesori mereka. Kini, industri 


distro sudah berkembang, 
bahkan produk-produknya ada 
yang memiliki kualitas ekspor. 
Pada 2007 diperkirakan ada 
sekitar 700 unit usaha distro di 
Indonesia, dan 300 di antaranya 
ada di Bandung. 

Beberapa dampak positif dari 
kehadiran distro adalah, pertama, 
bagi perkembangan mode dan 
perekonomian di Indonesia, se¬ 
perti kesempatan terbukanya 
peluang usaha baru. Pemilik 
sebagian besar distro masih ber¬ 
usia muda. Kedua, para remaja 
atau anak muda kini bisa bergaya 
dengan model pakaian terkini 
yang harganya teijangkau. Untuk 
bergaya mereka tidak harus 
merogoh kocek lebih dalam. 

Ketiga, kualitas produk distro 
tidak kalah dibanding produk 
yang terpampang pada butik 
atau tempat perbelanjaan bu¬ 
sana lainnya. Distro menjadi me¬ 
narik melalui penataan tempat, 
barang maupun tata cahaya yang 
di-setting dengan tepat. Lahan 
yang tidak terlalu besar bisa 
disulap menjadi tempat berbe¬ 
lanja busana yang sangat nya¬ 
man untuk para calon pembeli 
ataupun pengunjung. 

Variasi warna yang menarik 
mulai dari pakaian, hingga seluruh 
aksesoris seperti sepatu, baju, 
kaos, sabuk, dompet, topi dll, 
dijual dengan harga yang 
disesuaikan dengan isi dompet 
remaja. 

Hal-hal inilah yang terus 
mempengaruhi perkembangan 
distro di Indonesia: tempat yang 
menarik, nyaman, harga yang 
dapat dijangkau, menyajikan 
produk dengan kualitas ekspor, 
bahkan menuangkan gaya trend 
anak muda. Hal ini sekaligus 
menunjukkan prestasi anak muda 
di balik usaha ini. 

Di luar segala hal yang positif 
tadi, memang ada kekhawatiran 
yang berkembang yaitu anak 
muda menjadi konsumtif, dalam 
arti royal berbelanja produk yang 
disukai. Selain itu anak muda 
menjadi lebih fokus mendandani 
fisik semata. 

Namun semoga citra positif 
anak muda yang telah dihadirkan 
melalui distro dalam perkem¬ 
bangan dunia fashion, gaya 
busana hingga pembelajaran ten¬ 
tang sebuah kemandirian men¬ 
dirikan usaha dapat terus diper¬ 
tahankan dan dikembangkan. 

jgsLidya/dbs 



Ministry Contact: Kimson Sianturi - 0856 7046373 
Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 

Hubungi 021 59494223. SMS 0856 7046373, 

Email gsm@getsemanimedia.com 


PT. GEMA SARANA MEDIA 


yayasan Kalam hidup 

Dapatkan juga di toko-toko kaset kesayangan Anda 
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Tentang 


An An Syiviana, SH, MBL* 


Bung An An yang terkasih, beberapa tahun lalu, kawan bisnis saya 
pernah dilaporkan oleh seseorang ke Mabes Polri dan telah ditetapkan 
sebagai tersangka penipuan dan/atau penggelapan. Namun setelah 
pemeriksaan dilakukan, penyidik telah menghentikan penyidikan dengan 
alasan perkara tersebut bukanlah merupakan perkara pidana dan pihak 
penyidik telah mengeluarkan Surat Perintah Penghentian Penyidikan 
(SP 3). Namun saya dengar beberapa waktu lalu, kawan bisnis saya 
tersebut telah dilaporkan oleh orang yang sama dan persoalannya pun 
sama serta di instansi yang sama pula (Mabes Polri). 

Yang saya ingin tanyakan: Apakah pihak penyidik berhak untuk 
melakukan penyidikan semacam itu; Apakah itu tidak melanggar azas 
nebis ini idem, Apakah yang harus dilakukan oleh kawan saya tersebut 
untuk menyelesaikan masalah ini. Perlu Bung ketahui bahwa rekan 
bisnis saya tersebut pernah menjalani penahanan di Mabes Polri pada 
saat penyidikan dilakukan. 

Yudith - Jakarta 


S DR. Yudith yang terkasih, 
sebelum menjawab 
pertanyaan Saudara terse¬ 
but, ada baiknya Saudara juga 
mengetahui bahwa dalam pe¬ 
meriksaan permulaan ( vooronder- 
zoek ) yang dilakukan di instansi 
Kepolisian, terdapat dua tingkatan 
yaitu : (a). Penyelidikan, dan (b). 
Penyidikan. 

Penyelidikan adalah suatu 
rangkaian tindakan Penyelidik un¬ 
tuk mencari dan menemukan sua¬ 
tu peristiwa yang diduga sebagai 
tindak pidana guna menentukan 
dapat atau tidaknya dilakukan 
penyidikan lebih lanjut ( vide Pasal 


1 butir 1 KUHAP), sedangkan 
penyidikan adalah suatu rangkaian 
tindakan penyidik untuk mencari 
serta mengumpulkan bukti yang 
dengan bukti itu membuat terang 
tentang kejahatan atau pelangga¬ 
ran yang terjadi dan guna mene¬ 
mukan Tersangkanya (vide Pasal 1 
butir 3 KUHAP). 

Dari ketentuan Pasal 109 ayat 2 
KUHAP, maka terdapat tiga alasan 
penyidik untuk menghentikan 
suatu penyidikan yaitu : (a). Tidak 
terdapat cukup bukti atau 
(b). Peristiwa tersebut ternyata 
bukan merupakan tindak pidana 
atau (c). Penyidikan dihentikan 






ire/ormata! 


Azas Nebis In Idem 
dan SP 3 


demi hukum. 

Azas nebis in idem sebagaimana 
yang Saudara maksudkan adalah 
suatu azas di mana dalam hal 
putusan hakim masih mungkin 
diulangi, orang tidak boleh ditun¬ 
tut dua kali karena perbuatan yang 
oleh hakim Indonesia terhadap 
dirinya telah diadili dengan putusan 
yang menjadi tetap ( vide Pasal 76 
ayat 1 KUHP). Dengan demikian 
azas nebis in idem berkaitan de¬ 
ngan suatu perkara yang telah 
diajukan ke pengadilan dan telah 
diperiksa, diputuskan dan telah 
mempunyai kekuatan hukum 
tetap. Sedangkan SP 3 adalah pro¬ 
sedur administrasi yang dilakukan 
di instansi Kepolisian (dalam hal 
penyidikan) atau di instansi 
Kejaksaan (dalam hal penuntutan), 
sehingga azas nebis in idem tidak 
dapat diterapkan dalam kasus 
teman bisnis Saudara tersebut. 

Dalam hal penyidikan dihentikan 
dengan alasan * tidak terdapat 
cukup bukti', maka apabila penyi¬ 
dik menemukan bukti baru yang 
menentukan, SP 3 tersebut dapat 
ditinjau kembali/dicabut dan 
penyidikan dilanjutkan. 

Dalam hal penyidikan dihentikan 
dengan alasan " Peristiwa tersebut 
ternyata bukan merupakan tindak 
pidand', maka apabila penyidik me¬ 


nerima laporan baru di mana pela¬ 
por maupun terlapor serta obyek 
pelaporannya adalah yang sama 
dengan peristiwa yang terdahulu, 
yang telah dikeluarkan SP 3-nya, 
seharusnya penyidik menolak lapo¬ 
ran baru tersebut dan memberikan 
anjuran agar masalah diselesaikan 



dengan cara yang lain (misalnya 
dengan mengajukan gugatan ke 
pengadilan). Hal ini juga untuk 
menjaga citra Polri serta untuk 
menghindari kesan instansi Kepo¬ 
lisian dijadikan alat untuk mencapai 
tujuan tertentu. 

Dalam hal penyidikan dihentikan 
dengan alasan " Penyidikan dihenti¬ 
kan demi hukurrf, maka hal itu 
harus dilakukan berdasarkan: (a). 
Karena tersangka meninggal dunia/ 
Pasal 77 KUHP; (b). Alasan nebis 
in /tfe/77/Pasal 76 KUHP; (c). Kada- 
luarsa/Pasal 76 - 78 KUHP; (d). 
Tersangka sakit jiwa/cacat mental/ 
Pasal 44 KUHP. 

Dalam kaitannya dengan upaya 


hukum yang harus dilakukan oleh 
rekan bisnis Saudara tersebut, 
pertama-tama rekan bisnis Saudara 
dapat mengajukan pra peradilan 
dalam kaitannya dengan ganti rugi 
atau rehabilitasi bagi dirinya. 
Upaya hukum lain adalah rekan bis¬ 
nis Saudara tersebut dapat meng¬ 
ajukan keberatan kepada pihak 
penyidik atas penyidikan yang dila¬ 
kukan, dengan alasan baik subyek 
maupun obyek laporan adalah sama. 

Rekan bisnis Saudara juga dapat 
mengajukan pelaporan balik 
kepada instansi yang sama dengan 
alasan penghinaan dan/atau pen¬ 
cemaran nama baik dan/atau me¬ 
ngajukan pengaduan atau pembe¬ 
ritahuan palsu, sebagaimana di¬ 
maksud dalam Pasal 310-321 
KUHP, apabila ternyata apa yang 
dilaporkannya tersebut tidak benar. 
Sedangkan upaya secara perdata 
dapat dilakukan dengan mengaju¬ 
kan gugatan ke pengadilan negeri 
terhadap yang bersangkutan, 
dengan alasan perbuatan melawan 
hukum yang merugikan (Pasal 
1365 KUHPerdata). 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.* 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Syiviana & Rekan 




Hans P.Tan 


H IRUK-pikuk capres dan 
cawapres yang tengah 
gencar mempromosikan 
diri dengan berbagai cara, seolah 
tenggelam oleh berita-berita ten¬ 
tang Manohara. Dalam beberapa 
bulan terakhir ini nama wanita belia 
bernama lengkap Manohara Odelia 
Pinot ini memang kerap muncul di 
media-media. Konon kehidupan¬ 
nya sebagai istri seorang pangeran 
di Istana Raja Kelantan, Malaysia, 
sangat jauh dari bahagia. Bahkan 
katanya dia sering diperlakukan 
kasar oleh sang suami bernama 
Tengku Muhammad Fakhry yang 
menikahinya pada 26 Agustus 
2008 lalu. Puncaknya, Minggu 31 
Mei 2009 lalu, nyonya yang baru 
berusia 17 tahun ini melarikan diri 
ke Indonesia. Kepada media-me¬ 
dia di Tanah Air, Mano antara lain 
membeberkan kalau sang suami 
sering memperlakukannya dengan 
sangat kasar, bahkan sang pange¬ 
ran pernah menyilet dadanya. 

Sadis! Tentu itu kesan pertama 
yang kita peroleh atas peristiwa 
ini. Ya, Tengku Muhammad Fakhry 
dapat digolongkan sebagai manu¬ 
sia sadis apabila dirinya benar dan 
terbukti pernah melakukan segala 
macam penyiksaan sebagaimana 
dipaparkan oleh Mano tersebut. 
Dan hanya orang yang tidak berpe- 
rikemanusiaanlah yang tega mela¬ 
kukan perbuatan sedemikian 
kejam terhadap sesama manusia, 
terlebih lagi terhadap seorang 


perempuan yang lemah-lembut 
dan cantik semacam Manohara. 
Hanya suami abnormal-lah yang 
sampai hati melakukan penyiksaan 
sedemikian rupa terhadap istrinya. 
Segalak-galaknya seorang suami, 
tak sepantasnya dia memukuli 
apalagi menyilet tubuh istrinya. 
Sebaliknya, seorang istri pun tidak 
dibenarkan berlaku kasar pada 
suaminya. 

Peristiwa yang menimpa Mano¬ 
hara ini diikuti dengan seksama oleh 
masyarakat Indonesia, yang me¬ 
mang selalu menggandrungi berita- 
berita "buruk". Kabar-kabur sepu¬ 
tar perceraian artis misalnya, ini 
paling dinanti, khususnya oleh 
kaum perempuan kita. Dan derita 
Manohara di tanah seberang tam¬ 
paknya mengusik nurani rakyat. 
Rasa solidaritas sebagai sesama 
bangsa pun diungkapkan dengan 
cara mengecam dan mengutuk 
keluarga kerajaan yang dinilai 
sudah sangat keterlaluan itu. Gara- 
gara setitik nila rusak susu sebe¬ 
langa. Gara-gara ulah seorang pa¬ 
ngeran, nama baik seluruh rakyat 
Malaysia pun tercemar. Atas sim¬ 
pati yang mendalam pada Mano¬ 
hara, banyak orang Indonesia me¬ 
nuding bahwasanya seluruh warga 
Malaysia berperilaku sadis. Sejumlah 
contoh pun diungkit, misalnya 
tentang tenaga kerja Indonesia 
(TKI) yang kerap diperlakukan 
tidak manusiawi oleh majikannya di 
Malaysia. Saking bersemangatnya 
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Sadis 



kita mengecam warga Malaysia, 
sampai-sampai kita jadi lupa kalau 
di negeri kita yang agamawi ini 
tidak kurang banyak manusia yang 
berperangai sadis. 

Perasaan senasib dan sepenang¬ 
gungan itu makin kental demi meli¬ 
hat pemerintah kita yang seperti¬ 


nya kurang 
bergairah dalam 
membantu Manohara yang 
sedang menderita sengsara di ne¬ 
geri orang itu. Lebih menjengkel¬ 
kan lagi karena yang disebut-sebut 
menolong Manohara kabur dari 


negeri jiran itu justru agen FBI- 
Amerika. "Sadis juga tuh peme¬ 
rintah yang membiarkan warganya 
dianiaya di negeri orang," cetus 
beberapa orang tukang ojek usai 
membaca ramai-ramai berita ten¬ 
tang Manohara. Tapi tidak ada dari 
tukang ojek itu yang menuding 
sadis orang-orang yang men¬ 
coba membakar sebuah tem¬ 
pat ibadah di Kebayoran Lama, 
Jakarta Selatan, belum lama ini. 
Seperti diberitakan, Selasa su¬ 
buh, 2 Juni 2009 lalu, dua 
pria berjenggot nyaris 
membakar masjid milik 
aliran Ahmadiyah di daerah 
Kebayoran Lama. Tindakan 
ini tergolong sadis terlebih 
pada subuh itu ada beberapa 
orang jamaah yang tengah 
beribadah di situ. 

Berbicara tentang majikan 
yang sadis, mau tak mau inga¬ 
tan kita pasti melayang juga ke 
kawasan Timur Tengah. Ne¬ 
gara-negara kaya minyak yang 
bertebaran di wilayah itu me¬ 
mang merupakan tanah impian 
bagi banyak rakyat Indonesia 
yang tidak kebagian pekerjaan 
di tanah airnya sendiri. Ini juga 
sebuah ironi sebab Indonesia yang 
dikenal kaya sumber daya alam 
malah membiarkan warganya me¬ 
ngais rejeki di negeri orang sebagai 
pembantu rumah tangga. Setiap 
tahun ratusan ribu TKI wanita 
mengadu nasib ke Timur Tengah 


untuk bekerja di rumah orang-or¬ 
ang kaya. Malangnya, yang nama¬ 
nya orang kaya juga bermacam- 
macam karakternya: ada yang baik 
hati, namun tidak sedikit yang 
sadis. 

Gaji yang menggiurkan tentu 
merupakan alasan utama sehingga 
banyak kaum perempuan kita 
nekat pergi ke Timur Tengah men¬ 
cari rejeki. Namun tidak jarang kita 
mendengar kisah memilukan 
seputar nasib pekerja wanita yang 
dianiaya majikannya yang berkela¬ 
kuan sadis. Entah sudah berapa 
wanita pekerja yang cacat bahkan 
tewas karena disiksa oleh majikan 
yang tidak punya hati nurani. Tidak 
sedikit pula yang dilecehkan, 
diperkosa lalu dipulangkan ke In¬ 
donesia dalam keadaan hamil atau 
membawa anak "haram". Ada pula 
yang difitnah membunuh lalu terje¬ 
rat ancaman hukuman mati di sana. 
Yang tak kalah menyesakkan ada¬ 
lah nasib pekerja yang gajinya tidak 
dibayar. Benar-benar sadis, padahal 
agama apa pun melarang umatnya 
memelihara mental yang sadis. 

Terlepas dari itu semua, kita tidak 
boleh menggeneralisasi suatu 
bangsa tertentu, atau agama ter¬ 
tentu sebagai sadis. Sadis tidak pu¬ 
nya wajah. Siapa pun bisa memiliki 
watak sadis. Tetapi yang lebih sadis 
tentu oknum-oknum yang gemar 
melakukan tindakan keras dan bru¬ 
tal, mengatasnamakan agama dan 
Tuhan.* 
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Adakah Nilai Religius 
di Balik Kerudung? 

Pdt. Bigman Sirait 


Pak Pendeta, kampanye pilpres ini membuat saya terusik juga karena 
simbol-simbol keagamaan mulai dibawa-bawa. Sebagaimana kita ketahui, 
belum lama ini ada parpol yang mengusulkan agar istri capres SBY dan 
istri cawapres Boediono memakai jilbab. Usul ini mungkin untuk 
mengimbangi istri-istri Pak Jusuf Kalla dan Wiranto yang mengenakan 
jilbab. 

Yang ingin saya tanyakan, kenapa perempuan Kristen masa kini tidak 
memakai kerudung? Padahal bukankah pada jaman Yesus masih berada 
di dunia, kaum perempuan setempat lazimnya berkerudung? Apakah 
ada nilai teologisnya jika perempuan Kristen menutupi kepalanya? Apa 
tidak sebaiknya perempuan Kristen di Indonesia juga pakai jilbab? Sebab 
terlepas dari ada tidaknya nilai relijinya, bukankah perempuan pakai 
kerudung tampak lebih sopan, anggun, dan berwibawa? Apalagi di 
negera-negara muslim toh banyak wanita Kristen yang pakai jilbab. 
Terimakasih atas penjelasannya. 

Hala Santama 
Lippo Karawaci 
Tangerang 


S AUDARAKU Hala Santama 
yang dikasihi Tuhan, menarik 
apa yang Anda pertanyakan. 
Mengenai simbol-simbol keaga¬ 
maan dibawa-bawa, khususnya 
dalam konteks kampanye bukan 
hanya monopoli pemakaian jilbab 
saja. Dalam menarik simpati kons¬ 
tituen hampir setiap partai mema¬ 
kai simbol-simbol keagamaan se¬ 
suai dengan target yang ingin 
dicapai. Soal simbol keagamaan 
seperti ini menurut hemat saya 
tidaklah elok dibawa ke ranah 
politik. Hal seperti ini sangat rawan 
benturan dan kecurigaan menda¬ 
lam antara masing- masing peng¬ 
guna simbol. Di sisi lain juga sangat 
manipulatif terhadap kemurnian 
keimanan, apa pun agamanya. 
Nah, dalam kasus SBY-Boediono, 
apa yang diusulkan parpol koalisi 
adalah dalam rangka membangun 
citra yang muslimah. Di sini, kasus¬ 
nya bisa berbeda dengan pema¬ 
kaian simbol keagamaan umum¬ 
nya. Misalnya istri Pak JK dan Wiran¬ 
to, setahu saya selalu berjilbab, 
jauh sebelum kampanye. Jadi, 
jilbab bagi istri pasangan JK-Win 
gaya berpakaiannya, yang sering 


disebut sebagai model yang musli¬ 
mah. Bahwa kemudian, jika istri 
masing-masing pasangan SBY- 
Boediono juga memakainya dalam 
masa-masa kampanye ini, tentu 
saja tak dapat kita larang. Ada 
banyak alasan untuk menggunakan 
jilbab, sekalipun mungkin hanya 
sesaat. Itu soal pemakian jilbab 
dalam masa kampanye. 

Lalu, mengapa wanita Kristen 
masa kini tidak mengenakan keru¬ 
dung? Mari kita lihat apa yang ter¬ 
catat di Alkitab. Dalam Alkitab ada 
disebut tentang "ikat-ikat kepala" 
yang biasa dipakai perempuan Is¬ 
rael, semacam selendang, yang da¬ 
lam bahasa Ibrani disebut mith- 
pakhat (Yesaya 3: 23). Paulus 
mengajarkan agar perempuan- 
perempuan Korintus mengenakan 
tudung kepala (1 Korintus 11: 2- 
10). Penutup kepala untuk pe¬ 
rempuan, atau yang biasa kita 
sebut kerudung adalah bagian dari 
cara perempuan Israel berpakaian. 
Kerudung ini terdiri dari beberapa 
macam. Untuk perempuan kala¬ 
ngan atas, biasanya mereka mema¬ 
kai kerudung yang lebih panjang. 
Sementara pada perempuan kelas 


bawah, kerudung juga sering 
dimanfaatkan untuk membawa 
atau membungkus barang. 

Nah, ini lebih menyangkut 
kepada tradisi Yahudi ketimbang 
unsur teologis. Jadi dalam tradisi 
Yahudi, bahkan kemungkinan di 
wilayah Timur Tengah, 
pemakain kerudung 
adalah biasa. Dan keru¬ 
dung sudah dikenal 
sejak era Perjanjian 
Lama, jauh sebelum 
Tuhan Yesus Kristus 
datang ke dunia. Bah¬ 
wa, apakah tidak se¬ 
baiknya wanita Kristen 
di Indonesia berkeru¬ 
dung, itu adalah hal 
yang relatif, itu soal 
selera berpakaian. Para 
suster misalnya, semua 
memakai kerudung se¬ 
bagai uniform mereka. 

Dengan mudah kita bisa 
mengenali suster Katolik 
dengan pakaian mereka 
yang khas. Namun, 
dalam Protestan juga 
ada susteran seperti 
yang diketuai oleh Ba- 
silea Schlink. Mereka 
juga memakai kerudung 
yang sama dalam model 
yang sedikit berbeda. 

Jadi, orang Kristen di Indonesia 
yang memakainya juga ada, yaitu 
para suster. Artinya kerudung ini 
bukan hal yang asing bagi kekris- 
tenan. Bahwa berkerudung diang¬ 
gap sebagai pakaian yang sopan, 
agung dan berwibawa, sangat ter¬ 
gantung pada pemakainya. Karena 
Alkitab juga mengajarkan bahwa 
kecantikan sejati (sopan, agung, 
wibawa) seorang wanita bukan 
terletak pada pakaian atau perhia¬ 
sannya, melainkan sikap hatinya 
(Amsal 31: 30). Nah, Hala yang 
dikasihi Tuhan, menurut hemat 
saya, kerudung biarlah dipakai 


sebagai kesukaan dari seseorang, 
bukan sebagai kewajiban, apalagi 
paksaan. Dan seperti yang dikatakan 
di atas, pakaian memang bisa saja 
mencermikan pribadi si pemakai, 
tetapi juga bisa jadi "pembungkus" 
suatu rahasia. Akhirnya, sekali lagi, 


yang penting adalah perilaku 
pemakainya. 

Dalam konteks Korintus, Paulus 
meminta wanita berkerudung 
sangat lokalistik, karena dia tidak me¬ 
nuliskan itu kepada jemaat perem¬ 
puan di kota lainnya. Korintus me¬ 
mang diwarnai oleh berbagai hal 
yang tidak sejalan dengan kekriste- 
nan, mulai dari makanan berhala, 
hingga penyalahgunaan kebebasan. 
Paulus ingin jemaat itu hidup tertib 
(1 Korintus 14: 40), dalam ibadah, 
termasuk dalam berpakaian. Jadi 
konteks ini tidak dapat digeneralisasi. 
Hal yang situasional, yang sangat 


bergantung pada kondisi yang ada, 
bisa jadi pilihan yang tepat, dan 
memiliki nilai lokal yang baik. Kasus 
ini mirip dengan sunat bagi orang 
Yahudi. Mereka terjebak hanya 
pada nilai sunat secara ritual saja, 
padahal Tuhan mau sunat juga 
harus dipaha-mi sebagai 
sunat hati (spiritual). Ak¬ 
hirnya sunat yang 
memang baik secara 
medis itu menjadi 
kehilangan makna yang 
sesungguhnya. 

Jadi, jika ada perem¬ 
puan Kristen yang me¬ 
makai kerudung, dia 
tidak boleh terjebak 
pada model pakaian itu. 
Dia tidak boleh berpikir 
bahwa dengan berpa¬ 
kaian seperti itu maka 
dia adalah wanita yang 
baik. Karena sifat baik 
bukan soal model pa¬ 
kaian, melainkan perila¬ 
ku hidup. Jaman seka¬ 
rang, di era fashionyang 
multimodel, banyak fal¬ 
safah yang coba diba¬ 
ngun. Model pakaian 
diberi makna yang men¬ 
dalam, namun sangat 
"aksesoris", karena sama 
sekali tidak mencermin¬ 
kan originalitas karakter pemakai¬ 
nya. Dan inilah era kita. 

Akhirnya berkerudung atau tidak, 
sah-sah saja, tetapi me-nyimpulkan 
bahwa perempuan berkerudung 
berarti perempuan yang sopan, 
agung dan wibawa, tentu saja patut 
dipertanyakan, sekalipun sebagai 
model memang tampak sopan. 
Demikianlah Hala Santama yang 
dikasihi Tuhan, jawaban yang dapat 
saya berikan, semoga bisa menjadi 
inspirasi dan berkat yang limpah. 
Akhirnya salam hangat dari saya, terus 
setia berinteraksi dengan REFOR- 
MATA, Tuhan memberkati kita. ❖ 




Membedah Bisnis 
Utama Kaum Yahudi 


Hendrik Lim, MBA* 


A MERIKA Serikat itu negeri 
adidaya. Tapi mengapa tidak 
berani dan sungkan kalau 
sudah bicara menyangkut kepenti¬ 
ngan kaum Yahudi? Apa sih yang 
ditakutkan, punya apa sih bani Is¬ 
rael itu?" Begitu gerutu banyak 
orang yang tak terucap, saat meli¬ 
hat Amerika kikuk kalau berha¬ 
dapan dengan Israel. Emangnya 
bisnis mereka itu apa? 

Kita tentu sudah akrab dengan 
nama dan istilah berikut ini: Goo- 
gles, komputer Dell atau Orades, 
atau kejeniusan CEO Microsoft 
Steve Ballmer dalam menjalankan 
emporium bisnis Software. Kalau 
Anda pebisnis fashion, nama ini 
juga sering hadir dalam kegiatan 
bisnis Anda. Mulai dari celana biue 
jeans- Levi Strauss (Levi's), Calvin 
Klein hingga Ralph Lauren. Kalau 
Anda penggemar film bermutu, 


maka Anda akan mengenal nama 
Steven Spielberg, Harrison Ford 
atau Barbara Streisand. 

Demikian juga Anda yang 
bergerak di bidang Science, maka 
nama-nama seperti Issac Newton, 
atau tokoh psikologi Abraham Ma- 
slow, atau ilmuwan Albert Einstein, 
adalah orang orang yang mempe¬ 
ngaruhi cara berpikir kita semua. 
Kalau Anda lihat daftar penerima 
hadiah Nobel, maka nama-nama itu 
juga bisa bercerita banyak dengan 
kaum ini. Atau kalau Anda bicara 
bursa saham dunia, Anda tidak bisa 
luput dari sebuah nama, George 
Soros! 

Misalkan bank sentral Amerika 
Serikat, The Fed, menaikkan suku 
bunga 1% atau menurunkannya, 
maka semua orang yang berhubu¬ 
ngan dengan dunia keuangan 
akan segera merasakan imbasnya. 


Dan selama 3 dekade abad ini, or¬ 
ang yang memegang kendali terse¬ 
but adalah Alan Greenspan, kemu¬ 
dian dilanjutkan dengan Ben Ber- 
nake yang kedua-duanya "kebe¬ 
tulan" adalah juga keturunan 
Yahudi-Amerika. Kalau Anda meli¬ 
hat daftar orang orang terkaya dan 
paling berpengaruh di dunia, maka 
daftar itupun bisa bercerita banyak 
tentang kaum ini. 

Penduduk Yahudi memang tidak 
banyak. Di Amerika, di mana jum¬ 
lah Yahudi terbanyak di antara dias¬ 
pora Yahudi, tercatat hanya seki¬ 
tar 5 - 6 juta jiwa. Di seluruh dunia 
pun, orang Yahudi hanya sekitar 
17-20 juta. Tetapi pengaruh yang 
mereka ciptakan itu amat besar. 
Tidak bisa dipungkiri. Ini menun¬ 
jukkan kuantitas, bukan sebuah 
denominator pengaruh. 

So, apa yang bisa kita pelajari dari 


realitas tersebut? Fenomena itu 
memberitahu kita bahwa meski¬ 
pun minoritas, orang-orang ini akan 
menikmati hal-hal yang tidak bisa 
dinikmati oleh mayoritas umum 
lainnya. Mereka menciptakan, me¬ 
ngontrol dan berpengaruh besar 
dalam kehidupan. 

Kumpulan ini adalah nama orang 

yana amat berpengaruh. Dan 

mereka memiliki ... sg . tUJJ ffrsam g an: 

keturunan Yahudi. Terlepas dari 

orang suka atau tidak suka dengan 

k aum ini, k ita aka n s ege ra , m elihat 

bahwa setiap hari keputusan vang 

dib ua t ol eh k aum in i, l ang s ung 

maupun tidak langsung, bersentu¬ 

han dengan hidup orang lain 
secara signifikan, meskipun orang 

tidak harus mengakuinya. 

'Bisnis utama' orang Yahudi ter¬ 
nyata mereka memilih untuk tidak 
menjadi orang rata-rata, tidak 
berada dalam kelompok awam. 
Mereka paham bahwa hanya di luar 
kelompok yang bukan kelompok 
rata-ratalah, sebuah sistem kehidu¬ 
pan memberikan reward yang ber¬ 
limpah-limpah dan terkesan 'tidak 
adil". Etnik Yahudi menyodorkan 
bukti bahwa mereka adalah 'ke- 


Garam Bisnis 

pala, bukan ekor' Mereka mener¬ 
jemahkan dalam contoh nyata, 
apa artinya bangsa pilihan, umat 
kesayangan atau imamat yang 
rajani. 

Kunci pencarian kelompok elite 
ini adalah: "Apa yang mesti saya 
miliki dan tidak dimiliki orang lain 
pada umumnya, sehingga bisa 
mempunyai unique se/iing prepo- 
sition, sebuah daya tawar yang 
mahal. Dengan demikian mereka 
memberikan bukti bahwa mereka 
mewarisi 'janji-janji ilahi pada 
Abraham'. 

Kalau saat ini bisnis, pelayanan 
atau kelompok Anda adalah mino¬ 
ritas, Anda juga memiliki hak yang 
sama untuk menciptakan penga¬ 
ruh besar dan membuktikan diri 
sebagai ahli waris janji ilahi Abra¬ 
ham. Bukankah Anda dan saya 
juga ahli waris daripada Abraham? 
Lalu apa syaratnya agar kita menjadi 
ahli waris Abraham? ❖ 


Hendrik Lim 

(hendrikBm@bringdaddyhomexom) 
Praktisi bisnis internasional & 
konsultan bisnis perseoran besar 




REFORMATA 


































16 Suluh 


EDIS1109 Tahun VII 16 - 30 Juni 2009 


|}RE/ORMAJA 



manan yang ditawarkan 
supaya saya taat pada 
Tuhan," kata Jason 
kepada REFORMATA di 
1 Hotel Ciputra, Jakarta. 
Malam itu, Jason didam¬ 
pingi tim pelayanannya 
asal Indonesia. 
f Ucapan Jason tersebut 
f memang bukan isapan 
jempol. Tujuh tahun silam 
sejak memutuskan ber¬ 
komitmen melayani Tu¬ 
han, dia telah berkeliling 
Asia, seperti ke China, 
Thailand, Taiwan, Myan¬ 
mar, Korea, dan Filipina. 
Dalam perjalanan misi di 
bawah lembaga "The Na- 
tions Hope" ini Jason tidak 
memikirkan soal uang. 
"Jika Tuhan memang 
menghendaki 
misi kita, apa 


Ev. Jason Betler, Penginjil dari AS p- 

menebar firman Sampai ke Pelo/ok 


B ELAKANGAN ini kelihatannya 
ada trend dalam kehidupan 
kekristenan di Tanah Air, 
yakni menghadirkan hamba-hamba 
Tuhan dari luar negeri untuk 
menyampaikan khotbah atau 
sekadar sebagai pembicara dalam 
sebuah kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) misalnya. Umumnya, 
penginjil asing yang lebih diminati 
itu berasal dari Amerika. Tak sedikit 
gereja mau menyiapkan dana sam¬ 
pai berbilang miliar rupiah demi 
kehadiran hamba Tuhan berke- 
bangsaan asing ini, terlebih lagi jika 
sang pengkhotbah itu sudah ter¬ 
sohor di mancanegara. Beredar 
pula isu bahwa ada kalanya gereja 
sulit mengundang hamba Tuhan 


asing masuk ke Indonesia jika tarif 
tidak sesuai kesepakatan. 

Mungkin benar, ada hamba 
Tuhan mau datang ke Indonesia 
dilandasi motivasi materi. Tapi hal 
seperti itu tidak berlaku bagi Ev. 
Jason Betler (37). Penginjil muda 
dan energik ini justru menentang 
praktik jual-beli firman Tuhan. 
"Saya tidak seperti itu. Sepenge¬ 
tahuan saya, Tuhan Yesus tidak 
pernah pasang tarif. Kita bisa pergi 
mewartakan Injil ke mana pun kita 
mau. Bahkan, kadang-kadang saya 
harus mencari dana sendiri untuk 
pelayanan. Saya yakin, Tuhan akan 
menghargai setiap orang yang 
membantu saya. Saya bahkan rela 
menampik segala bentuk kenya¬ 


han kita akan Dia penuhi," tegas¬ 
nya. Di Indonesia, Jason bahkan 
telah berkunjung membagi berkat 
firman sampai ke pelosok-pelosok. 
Jason bukan hanya bekerja tanpa 
pamrih, bahkan dia rela mengeluar¬ 
kan uangnya sendiri demi mem¬ 
bantu terlaksananya misi mulia 
yang dia pendam sejak remaja. Ka¬ 
bar miring tentang oknum hamba 
Tuhan yang memakai tarif memang 
mengiris hatinya. Dahinya berkerut 
bertanda prihatin atas ulah sege¬ 
lintir hamba Tuhan yang dengan 
sadar melakukan praktik yang tidak 
disenangi Tuhan itu. 

Komitmen Jason dalam melayani 
Tuhan sudah teruji. Demi menye¬ 
barkan Kabar Baik itu ke seluruh 


Asia, dia beserta istri dan kedua 
anaknya rela meninggalkan 
negerinya, Amerika, dan menetap 
di Singapura untuk memudahkan 
misinya mewartakan Injil. Bahkan 
kewarganegaraan AS keluarganya 
siap di"gadai" jika pemerintah 
Singapura menerima mereka men¬ 
jadi warga negara. "Sampai hari 
ini kami berharap bisa menjadi war¬ 
ga negara Singapura," kata pria 
yang saat ini masih tinggal di 
rumah kontrakan di Singapura. 

MukjizatTuhan di mana-mana 

Dengan mengusung slogan: 
" Winning the /ost. Equipping oth- 
ers to do the samd', petualangan 
Jason ke sejumlah daerah dirasa¬ 
kan membawa "kenikmatan" bagi 
jemaat lokal, khususnya mereka 
yang terlilit penyakit atau pun 
masalah-masalah berat. Firman 
Tuhan yang disampaikan Jason 
dalam setiap KKR memang 


membuat umat antusias memuji 
dan menyembah Tuhan. Khotbah- 
khotbahnya juga menyejukkan 
batin yang mendengar. 

Selama bersafari KKR di peda¬ 
laman, banyak kisah yang meng¬ 
harukan bagi Jason. Beberapa 
umat yang sakit, bahkan ada yang 
sedang diopname di rumah sakit, 
dibawa ke tempat KKR dengan 
ambulan. Bahkan banyak yang 
menderita penyakit kronis. "Dalam 
setiap KKR, orang yang sakit 
banyak yang dijamah Tuhan 
Yesus. Bahkan KKR kami yang 
disiarkan lewat radio pun men¬ 
dapat respon luar biasa dari 
pendengar. Firman Tuhan itu 
mengubah hati orang, mengubah 


hidup orang. Jadi kita percaya 
akan anugerah dari Tuhan yang 
menyelamatkan," ungkapnya. 

Khotbah Jason mampu mem¬ 
buka mata hati umat dengan suatu 
pemahaman yang sangat jelas dan 
mudah dimengerti tentang kese¬ 
lamatan. Jason tak hanya cakap 
mempresentasikan Injil, dia juga 
mampu menyeimbangkan dua sisi 
kehidupannya: sebagai pelayan 
firman Tuhan dan bersikap ramah 
kepada semua orang. Kombinasi 
itu menuai simpati. "Apa yang saya 
kerjakan dan lakukan harus 
berdasarkan Injil," tutur bapak dua 
anak ini. Tidak heran jika dia 
semakin sering diundang untuk 
menyampaikan renungan dalam 
KKR. 

Gairahnya untuk menjangkau 
jiwa-jiwa bahkan di tempat-tempat 
yang dikenal "ekstrim" terhadap 
kegiatan-kegiatan Injil seolah tak 
terbendung. Pria yang pernah 
menjadi asisten pribadi Pastor 
Reinhard Bonke ini mengerti "har¬ 
ga" yang harus dibayar jika meng¬ 
ikut Yesus. "Kita tahu sepenuhnya 
bahwa ke mana pun kita pergi, 
selalu ada orang yang memandang 
dengan penuh kebencian terha¬ 
dap misi kita. Tapi kita tak perlu 
takut. Apa pun yang kita perbuat, 
Tuhan selalu hadir bersama kita," 
ujar anak pertama dari tiga 
bersaudara ini. 

Ketika ditanya perihal niatnya 
yang besar "menyelamatkan" or¬ 
ang-orang yang belum percaya, 
Jason dengan tegas menjawab, 
"Saya tidak membawa mereka 
menjadi orang Kristen, tetapi 
memberitahukan kepada mereka 
apa yang Yesus telah perbuat 
untuk mereka". 


esHerbert Aritonang 


TELAH TERBIT: Majalah Truth 

EDISI 16 yang mengangkat tema: Mukjizat 
atau Sugesti? Kepalsuan dan kebenaran 
nyaris tidak dapat dibedakan. Khususnya 
bagi orang-orang Kristen yg tidak terlatih 
mengenal kebenaran Alkitab. 
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Dewasa ini, banyak pengajaran dan praktik-praktik 
pelayanan yang benar-benar tidak sesuai dengan 
kebenaran Firman Tuhan. Bagaimana kita dapat 
membedakannya ? 

Majalah Truth, majalah rohani Kristen yang berisi 
pengajaran akan melatih saudara mengenal kebenaran. 
Truth edisi 16 memuat: 

• Pengajaran mengenai hipnosis di dalam gereja, 
praktik perdukunan dan sihir di dalam gereja. 

• Membedakan kesembuhan ilahi yang benar atau 
kesembuhan yang diakibatkan oleh efek placebo. 

• Efek placebo yang dikenal dalam dunia kedokteran, 
kesembuhan yang disebabkan oleh sugesti. 

• Sugesti atau mukjizat dan banyak lagi yang termuat 
di dalamnya, yang akan memberkati anda. 

DAPATKAN SEGERA MAJALAH Truth, RENUNGAN 
HARIAN Truth, DAN BUKU-BUKU ROHANI DI TOKO-TOKO 
BUKU ROHANI KESAYANGAN ANDA ATAU HUBUNGI 
KAMI DI: (021) 5695 4546, (02 7 ) 6870 7000 

Truth-mengungkap kebenaran 
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"Natal Bersama" yang diproduksi 
oleh Sony Music Entertainment. 
Tahun 2009 ini, lewat Getsemani 
Record, Kia kembali mengha¬ 
dirkan album universalnya yang 
terbaru, yang berisi 9 lagu dalam 
aneka warna musik seperti pop 
kreatif, R&B, Hip Hop, Semi Rock, 
bersama musisi handal seperti 
Hans Kurniawan, Hans Pitoy, dan 
Iswara. 

Bagi jemaat Santo Matius 
Penginjil Paroki Bintaro ini, hal 
tersulit yang dihadapinya adalah 
bagaimana mengendalikan diri 
terhadap hal-hal yang buruk, dan 
mampu menerima kenyataan 
yang sulit sekalipun. Masa muda 
membuatnya optimis untuk 
dapat menghadapi semuanya 
melalui doa dan usaha. "Jika 
usaha tanpa doa sering memberi 
kesedihan dan putus asa kala 
impian tidak tergapai, sebaliknya 
doa tanpa usaha tidak menjadi¬ 
kan maksimal. Maka penting 
keduanya dilakukan, selain 
bertanggung jawab namun juga 
mengandalkan Tuhan dalam 
segala hal," kata Kia. 

Tantangan terbaru yang 
dirasakan Kia kini adalah kesem¬ 
patan untuk menjadi penyiar ra¬ 
dio, yang ditawarkan Heartline. 
Semoga ini menjadi program 
menarik yang dapat dipandunya 
dan menarik minat banyak or- 




PETRUS KIA SUBHAN 


ang. Jika banyak hal yang dapat 
diraih Kia, orang tua 
dan keluarga ada di 
balik kesuksesan itu. 
Maka kebahagiaan 


mencerminkan pribadi yang baik. 
Kecerdikan adalah cara meng¬ 
hadapi arus jaman ini, sehingga 
tidak harus terjerumus dalam 
praktek-praktek bebas, baik dalam 


P ETRUS Kia Subhan, yang 
lebih dikenal dengan nama 
sapaan Kia, mulai dikenal 
luas masyarakat Indonesia 
melalui Akademi Fantasi Indosiar 
(AFI), ajang lomba nyanyi yang 
diselenggarakan sebuah stasiun 
televisi, beberapa waktu lalu. 
Ajang yang menjadikan anak 
muda sebagai idola di bidang 
tarik suara itu telah memberi 
kesempatan bagi putra berdarah 
Flores-Jawa ini untuk meraih pre¬ 
dikat juara kedua. Pembekalan 
pendidikan vokal, koreografi, 
teater, membentuk Kia jadi 
semakin matang dalam perfor- 
mance-wih. Ini menjadi titik awal 
Kia dalam berkiprah di dunia 
nyanyi, apalagi sejak itu dia 
terus-menerus menerima 


undangan menyanyi. 

Bagi putra Max Boli Sabon dan 
Chatarina Yani Madyarini ini 
kecintaannya pada dunia nyanyi 
sudah ada sejak masih kecil. 
Pendidikan khusus, perlombaan- 
perlombaan, sering tampil dalam 
event-event khusus, semuanya 
menjadi bekal berharga bagi 
mahasiswa jurusan desain 
komunikasi visual pada Bina 
Nusantara University (Binus) ini 
dalam mengembangkan dirinya. 

"Berilah yang terbaik, pertama 
kepada Tuhan dan kedua kepada 
sesama," adalah prinsip pria 
kelahiran Jakarta 29 Juni 1984 ini. 
Dia makin dikenal melalui album 
"Menuju Bintang", "Menuju 
Puncak", "Terbaik Bersama", "3 
Besar The Best of AFI" "Bunda", 
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terbesarnya adalah ketika dirinya 
dapat membahagiakan orang tua 
dan keluarga. Go 'International 
adalah impian yang ingin 
digapainya. Dia ingin terus 
mengem-bangkan kemampuan 
bernyanyi yang dimiliki-nya. Maka 
dia terus ber-nyanyi, promo al¬ 
bum, pelayanan di gereja- 
gereja, tampil di gathering, wed- 
ding, dan acara-acara meeting 
membangun kerjasama dan 
negosiasi. Selain itu tetap fokus 
pada kuliah sebagai mahasiswa 
semester akhir. 

Anak ketiga dari empat ber¬ 
saudara ini menyadari kebera- 
daan-nya di tengah gejolak yang 
tidak mudah. Sebagai seorang 
entertain, namun juga anak 
Tuhan. Kia harus tetap 


gaya hidup maupun dalam bergaul 
dengan banyak orang dan 
kalangan. 

Menyikapi perkembangan anak| 
muda sekarang, Kia menegaskan 
"pentingnya kesadaran untuk| 
dapat menggunakan otak de 
ngan maksimal dan tetapj 
mengandalkan Tuhan". Ada impian 
yang ingin digapai dengan harapan 
terus memberikan yang terbaik. 
Semangat dan keyakinan Kia dalam 
mewujudkan impiannya untuk 
kelak hadir di dunia hiburan melalui 
kemam-puan vokal dan perfor- 
mance yang memukau dan 
menghibur banyak orang, 
tergambar dalam senyumnya. 

sLidya 


Apakah Anda ingin berkhotbah lebih 

inspiratif dan mampu mendorong umat? 
Bagaimana khotbah Anda bisa 
mencapai tujuan Allah bagi 
warga Gereja? n i 

Inilah Solusinya! 


Tersedia di toko-toko buku Kristen terdekat 
atau 

Hubungi: bijisesawi09@yahoo.co.id 
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Laporan Khusus 



Mahasiswa Tawuran, 
Salemba Mencekam 


Sisa puing aula yang terbakar 


T AWURAN antara mahasiswa 
Universitas Kristen Indonesia 
(UKI) dan mahasiswa Univer¬ 
sitas Persada-Yayasan Administrasi 
Indonesia (UP-YAI), yang 
kampusnya bertetangga di Jalan 
Diponegoro, Salemba, Jakarta 
Pusat, kembali meletus, 4 dan 5 
Juni 2009 lalu. Peristiwa dua hari 
berturut-turut ini menimbulkan 
banyak korban luka, dan beberapa 
dilarikan ke rumah sakit terdekat: 
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 
(RSCM) dan RS St. Carolus. Korban 
paling banyak adalah mahasiswa 
UKI. Jatuhnya korban bukan hanya 
karena terkena lemparan, tapi juga 
kena bacok. Panser (22), 
mahasiswa UKI yang mengalami luka 
serius pada bagian lengan akibat 
terkena bacokan, harus dirawat di 
RS UKI Cawang. 

Akibat pertikaian itu, beberapa 
bagian gedung UKI seperti aula, 
ruang kelas turut terbakar. 
Sebagian atap perpustakaan juga 
sempat diamuk api. Sebelum api 
merembet, mahasiswa segera 
menyelamatkan buku-buku dan 
skripsi yang ada di perpustakaan 
itu. Hingga Kamis (4/6) malam, 
pukul 22.00 WIB, suasana Jalan 
Diponegoro masih mencekam. 

Pertikaian antarmahasiswa kedua 
kampus ini memang sering terjadi. 
Bahkan dalam dua tahun terakhir 


ini, tawuran sudah berlangsung 
belasan kali. Masalah sepele bisa 
memicu terjadinya "perang" antar¬ 
warga kampus tersebut. Tawuran 
tampaknya sudah menjadi tradisi 
turun-temurun. Generasi 
mahasiswa di masing-masing 
kampus memang berubah, tapi 
gaya dan kronologis terjadinya 
tawuran masih sama. Tawuran 
seolah-olah menjadi trend di 
kalangan mahasiswa kedua 
perguruan tinggi swasta tersebut. 
Ada apa di balik peristiwa tawuran 
ini? Ini adalah pertanyaan yang 
patut ditelusuri jawabannya. 

Beberapa saat setelah tawuran 
usai, Wali Kota Jakarta Timur, 
Sylviana Mumi tampak hadir di lokasi. 
Namun dia tidak memberikan 
komentar atas pertikaian kedua 
kelompok itu. Dia hanya meninjau 
beberapa titik dan menginstruksikan 
aparatnya agar membersihkan jalan 
raya dari bebatuan atau kayu yang 
tadi digunakan mahasiswa untuk 
saling lempar. Tindakan 
pembersihan itu memang perlu 
segera dilakukan berhubung esok 
harinya berlangsung peringatan Hari 
Lingkungan Hidup. 

Namun banyak pihak yang 
bertanya-tanya mengapa Ibu Wali 
Kota tidak meninjau aula di kampus 
UKI yang terbakar akibat terkena 
lemparan bom molotov. Mahasiswa 


juga banyak yang berang 
menyaksikan aparat keamanan tidak 
berusaha menghentikan aksi orang- 
orang yang melemparkan bom 
molotov ke kampus UKI. 

Sempat juga terjadi aksi dorong- 
dorongan antara salah seorang 
aparat kepolisian dengan salah 
seorang alumni FH UKI yang dikira 
dosen, petugas kepolisian tersebut 
tampaknya memaksa masuk ke 
dalam kampus dan ditahan oleh 
beberapa orang dosen, alumni dan 
mahasiswa "kamu tidak bisa 
menenangkan anak didik kamu" ujar 
petugas polisi tersebut. Pertikaian 
pun bertambah parah ketika alumni 
tersebut sempat mendapat pukulan 
dan terjadi keributan. Ujung dari 
keributan tersebut polisi 
menembakkan gas air mata kedalam 
kampus. Spontan beberapa 
mahasiswa yang sedang berada di 
dalam kampus berlarian, beberapa 
mahasiswi tampak histeris dan panik. 
Hal ini menimbulkan kepanikan di 
dalam kampus UKI, tampak 
beberapa orang dosen bersama 
mahasiswa berusaha untuk mencuci 
mata mereka yang pedih akibat gas 
air mata. 

Dekan Fakultas Hukum UKI, DR. 
Barita Simanjuntak, SH, MH, yang 
ditemui di lokasi mengatakan 
pihaknya akan menempuh jalur 
hukum. Bahkan bila perlu 
mengadukan hal ini ke Propam Polri. 
Menurutnya banyak kejanggalan 
dalam kasus ini. "Ini tindakan 
kriminal, sudah jelas ada perusakan, 
tapi kenapa sepertinya tidak ada 
tindakan dari aparat yang 
berwenang?" cetusnya. 

Simanjuntak menengarai tentang 
adanya upaya pihak-pihak tertentu 
untuk memindahkan FH UKI dari 


Salemba ke Cawang. Terlihat jelas 
bahwa ada upaya untuk 
memberikan citra negatif terhadap 
UKI yang pada akhirnya berujung 
pada pengusiran FH UKI dari 
Salemba. Menyikapi hal ini beliau 
menegaskan bahwa Kampus UKI 
Salemba adalah sejarah berdirinya 
UKI, dan tidak mungkin kita pindah 
dari Salemba. Sampai Jumat (5/6) 
pagi, aparat kepolisian masih 
berjaga-jaga di lokasi. Bahkan 
hingga tabloid ini naik cetak (10/ 
6), tenda-tenda polisi masih 
terpasang di depan tembok 
gerbang kampus yang bertikai itu. 
Hal ini dilakukan untuk 
mengantisipasi tawuran susulan. 

Beberapa kejanggalan 

Anton Reinhart, seorang dosen 
FH-UKI yang saat itu berada di 
lokasi, menyampaikan kepada 
aparat polisi bahwa aksi pelemparan 
bom molotov dari arah kampus YAI 
harus dihentikan, jika tidak maka 
akan terjadi kebakaran. Namun sa¬ 
ran ini tampaknya diacuhkan. 
Pimpinan UKI sendiri dalam 
konferensi pers mengatakan bahwa 
dalam hal ini ada kesan pembiaran 
oleh pihak kepolisian. Hal lain yang 
membingungkan adalah bahwa 
pada saat terjadi kebakaran, Anton 
Reinhart menghubungi pemadam 
kebakaran memberitahukan 
peristiwa kebakaran tersebut. 
Memang pemadam kebakaran 
akhirnya datang, akan tetapi dalam 
pembicaraan di telepon, pihak 
pemadam sempat mengatakan 
kalau mereka menunggu koordinasi 
dari kepolisian. Pimpinan UKI sendiri 
jengkel dengan alasan yang sempat 
dikemukakan itu. "Sejak kapan kalau 
ada kebakaran harus menunggu 
koordinasi dulu? Ini kan salah, 


seharusnya kan, begitu dihubungi, 
pemadam harus segera meluncur," 
ujar Anton. 

Menurut catatan yang diberikan 
pihak pimpinan UKI saat konferensi 
pers berlangsung, sempat ada 
konflik kecil antara mahasiswa dan 
pihak kepolisian. Hal ini terjadi saat 
pemadaman sedang berlangsung. 
Entah kenapa polisi mencoba 
memasuki areal kampus FH-UKI dan 
terdengar suara letupan senjata api. 
Sebagai dosen, Anton Reinhart 
meminta dengan hormat agar ke¬ 
polisian tidak maju dan mempro¬ 
vokasi mahasiswa, tetapi kepolisian 
tetap maju dan menembakkan gas 
air mata ke arah gerbang FH-UKI 
yang mengakibatkan Anton terke¬ 
na gas air mata. Untung ada maha¬ 
siswa yang menggotong dia ke 
tempat yang lebih aman. Dengan 
ditemukannya beberapa kejang¬ 
galan ini, pihak pimpinan UKI akan 
melakukan tuntutan hukum, baik 
secara pidana maupun perdata 
terhadap pihak-pihak yang diduga 
terlibat dalam peristiwa ini. 

Berdasarkan keterangan yang 
dihimpun dari sejumlah alumni UKI, 
tawuran antar-mahasiswa kedua 
kampus itu baru terjadi sekitar 
tahun 2000. Saat itu YAI baru 
membangun gedung kampusnya di 
samping gedung UKI, Diponegoro, 
Salemba. Sementara berdasarkan 
surat edaran bertanggal 8 Juni 
2009 perihal pembakaran sarana 
perkuliahan FH-UKI, yang ditanda¬ 
tangani Rektor UKI Ir Maruli Gultom, 
secara historis, UKI sejak berdiri tahun 
1953 telah menempati kom-pleks 
kampus Jalan Diponegoro 82-86 
Jakarta Pusat secara sah dan melakukan 
pelayanan di bidang pendidikan sejak 
tahun 1953. & Jenda 


Dugaan Konspirasi di Balik 

Tawuran UKI dan YAI 


S ALING tuding antara pihak 
YAI dan UKI terus berlanjut. 
Tidak ada titik temu 
bagaimana menyelesaikan konflik 
yang telah berlangsung lebih dari 
lima tahun ini. Padahal tawuran 
antara mahasiswa YAI dan UKI 
hanya disebabkan masalah sepele, 
seperti saling ejek, saling tatap. 
Tapi di luar itu, faktor lain juga perlu 
diperhatikan bahwa sepanjang Jalan 
Diponegoro-Salemba itu memang 
rawan terjadi keributan. Kenapa? 
Lokasi tersebut sangat strategis 
dan selalu ramai, apalagi di kawasan 
itu ada dua rumah sakit besar: 
RSCM dan RS St Carolus, serta 
kampus Universitas Indonesia (UI). 
Dapat dikatakan pula bahwa lokasi 
tersebut adalah zona bertemunya 
beberapa komunitas mahasiswa dan 
pelajar. Selain mahasiswa UKI dan 
YAI, kawasan tersebut tentu biasa 
dilewati mahasiswa Universitas Bung 
Kamo, BSI, Gunadarma, SM K Budi 
Utomo, SMK Kramat Raya, SMA 
PSKD, Advent dll. Hal ini 
menjadikan wilayah sepanjang Jalan 
Diponegoro dan Jalan Salemba 
menjadi rentan terhadap terjadinya 
"pergesekan". 

Banyak pihak terkesan memo¬ 
jokkan UKI sebagai sumber keri¬ 
butan. Terlepas dari apa motivasi 
pihak-pihak tertentu sehingga 
menuding UKI sebagai biang kerok, 
kita pun tidak boleh mengabaikan 
dugaan jika peristiwa-peristiwa 
tawuran ini sering dipolitisir dengan 
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maksud menyingkirkan UKI dari 
Salemba. Sejak lama memang 
beredar isu di kalangan mahasiswa 
dan dosen UKI bahwa tanah di 
sepanjang Jalan Diponegoro, di 
mana kampus UKI sudah berdiri 
sejak puluhan tahun silam, akan 
dibeli oleh sebuah yayasan 
pendidikan untuk memperluas 
kawasan kampus mereka. Dugaan 
ini diperkuat dengan adanya 
perjanjian antara pimpinan UKI 
dengan pemerintah setempat 
bahwa jika keributan antara 
mahasiswa masih terus berlanjut 
maka UKI harus dipindahkan. Ini 
tentu membuat khawatir mahasiswa 
dan dosen UKI. Sebagian besar 
mahasiswa dan dosen tidak sepakat 
jika kampus mereka dipindahkan ke 
Cawang. 

Sejumlah alumni UKI juga 
membenarkan adanya motif 
pemindahan kampus UKI di balik 
peristiwa tawuran ini. Tapi dengan 
tegas alumni UKI juga menolak jika 
kampus yang merupakan sejarah 
berdirinya UKI ini dipindahkan. 
Alumni UKI yang terdiri dari berbagai 
angkatan dan fakultas tersebut 
mengeluarkan beberapa state- 
ment, antara lain: "Gedung UKI 
Salemba sudah dapat dikategorikan 
sebagai cagar budaya Kota Jakarta 
dalam kategori gedung-gedung 
tua, sehingga jika UKI pindah dan 
gedung dibongkar, maka pihak 
Pemda DKI telah melanggar UU 
tentang Pelestarian Bangunan Tua. 


Lebih jauh para alumni 
mengatakan bahwa UKI pada 
dasarnya adalah lembaga 
pendidikan, sehingga mempunyai 
hak yang sama dengan lembaga 
pendidikan lain tanpa ada 
diskriminasi. Jika yang diangkat 
adalah masalah keamanan dan 
kenyamanan maka yang 
semestinya bertanggung jawab 
adalah polisi, karena tugas tersebut 
diemban oleh mereka. Jangan 
karena kondisi tidak aman maka 
salah satu dari kampus tersebut 
harus hengkang. Semua jajaran UKI 
harus satu suara terkait kasus ini. 
Semua harus konsekuen. "Saya 
mendukung penuh UKI Salemba 
dipertahankan dengan alasan 
tersebut," tegas Yusuf Case, alumni 
FE-UKI tahun 1999. 

Wali Kota bohong 

Sementara itu di salah satu me¬ 
dia elektronik, Wali Kota Jakarta 
Pusat, Sylviana Murni menyatakan 
akan menggelar rapat koordinasi 
mengenai tawuran ini. Menurut 
Sylviana di media elektronik itu, 
pihak rektorat UKI telah melanggar 
kesepakatan di mana pihak rektorat 
telah bersedia memindahkan 
aktivitas mahasiswa S-l Fakultas 
Hukum di Salemba ke kampus UKI 
di Cawang, Jakarta Timur. Sylviana 
mengemukakan pendapatnya 
bahwa FH UKI harus pindah. 

Statemen Wali Kota ini segera 
dibantah Dekan Fakultas Hukum 



Barita Simanjuntak 


UKI, DR. Barita Simanjuntak, SH, MH. 
Menurut Barita, tidak pernah ada 
kesepakatan tersebut. Menurutnya, 
jika ada peristiwa-peristiwa yang 
dianggap menimbulkan keresahan, 
harus dicari solusinya bersama-sama, 
dan tentunya aparat keamanan juga 
memiliki kewenangan dalam hal ini. 
"Jadi jangan menyuruh pindah. Wali 
Kota sebagai aparat pemerintah 
seharusnya memberikan informasi 
yang menyejukkan, jangan malah 
memprovokasi. Seharusnya dicari 
akar masalahnya dan kita selesaikan 
bersama, lalu kita juga perlu 
membuat langkah antisipatif untuk 
mengatasi masalah tersebut," 
ujarnya. 

Barita juga menegaskan, jika ada 
orang atau instansi memiliki agenda 
memindahkan kampus UKI, ini 
sudah ada agenda politiknya, dan 
pihaknya akan mengejar statemen 
tersebut. "Karena kami memiliki hak 
yang sama secara hukum untuk 
tinggal dan beraktivitas di wilayah 
ini," tandasnya. Saat ditanyai 
mengenai isu penjualan tanah, 


sarjana hukum lulusan Universitas 
Sumatera Utara (USU) Medan ini 
menegaskan agar jangan ada pihak 
yang merasa bisa menggusur FH-UKI 
dari lokasi itu. "Ini memang wilayah 
yang strategis, dan kami tahu dari 
berbagai sumber bahwa wilayah ini 
diperebutkan oleh banyak pihak," 
ujarnya. Maka setiap ada usaha untuk 
merebut wilayah ini dan berusaha 
untuk menghilangkan eksistensi pihak 
lain yang telah memiliki hak secara 
hukum, pasti mendapat benturan. 
"Jadi, jangan ada upaya untuk 
mengambil hak orang lain dengan 
kekuatan uang dan kepentingan 
tertentu. Selama itu masih ada, maka 
siapa pun akan berteriak untuk 
mempertahankan haknya sampai 
kapan pun," tambahnya. 

Berdasarkan keterangan dari 
berbagai pihak, memang ada yang 
berniat untuk menguasai kawasan 
Jalan Diponegoro Salemba untuk 
kepentingan-kepentingan 
tertentu. Hal ini terlihat dengan 
adanya pendudukan wilayah- 
wilayah GMKI dan PGI. Namun 
kawasan UKI Salemba harus 
dipertahankan, karena wilayah 
tersebut adalah aset yang 
diberikan, dipercayakan oleh umat, 
jemaat untuk digunakan untuk 
pelayanan dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Maka apa pun 
taruhannya, UKI tidak mungkin 
meninggalkan wilayah ini, karena ini 
adalah "tanah perjanjian". Apa yang 
diwariskan harus dipertang¬ 
gungjawabkan, yang pertama 
kepada Tuhan dan yang kedua 
kepada para pendiri dan tokoh- 
tokoh yang terlibat mendirikan UKI. 
"Jadi kami tidak akan mundur, apa 
pun akan kami hadapi," tandas pria 
muda yang baru beberapa bulan 
menjabat dekan FH-UKI ini. 

& Jenda 
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Laporan Khusus 


Ada Skenario Besar untuk 


Hilangkan Jejak Kristen 



B ERBAGAI isu berkembang 
seputar konflik yang terjadi 
antara mahasiswa UKI dan 
YAI. Salah satu adalah adanya 
keinginan pihak tertentu agar UKI 
dipindahkan dari kawasan Salemba, 
Jakarta Pusat. Hal ini diperkuat 
dengan adanya pernyataan 
langsung Wali Kota Jakarta Pusat, 
Sylviana Murni, bahwa dia menagih 
janji pimpinan UKI mengenai 
kepindahan kampus yang telah 
berdiri di sana sejak 1953 tersebut. 
Menurut Wali Kota langkah ini 
diperlukan untuk menciptakan 
situasi kondusif di kawasan 
Salemba. Sementara itu beberapa 
kalangan menganggap bahwa 
kepindahan kampus UKI dianggap 
sebagai langkah awal untuk 
mempermudah proses pembelian 
tanah di lokasi tersebut. Mengingat 
bahwa sebelumnya tanah milik 
Persekutuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (PGI) yang lokasinya tidak 
jauh dari kampus UKI dan YAI telah 
berpindah kepemilikan. Perlu 
diketahui bahwa tanah PGI yang 
saat itu dijual adalah tanah umat 
yang sebanarnya tidak bisa 
diperjualbelikan, namun pada 
kenyataannya tanah itu kini 
bukanlah lagi milik PGI. 

Menyikapi hal ini kami 
mewawancarai Ketua Umum 
Persekutuan Intelgensia Kristen In¬ 
donesia (PIKI), Cornelius Rono- 
widjoyo. Sebagai ketua PIKI dan 
pernah berada pada situasi di mana 
terjadi sengketa tanah yang saat 
itu ditempati Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonesia (GMKI) beliau 
sedikit banyak mengetahui 
permasalahan mengenai situasi 
yang terjadi di kawasan tersebut, 


termasuk permasalahan 
internal yang menye¬ 
babkan terjadinya 
penjualan tanah umat 
tersebut. 

Sebenarnya apa 
masalah internal 
tanah di Jalan Dipo¬ 
negoro Salemba ini? 

Masalah internal yang 
dimaksud adalah bahwa 
terjadinya penjualan 
tanah umat yang loka¬ 
sinya berada di kawasan 
Salemba ini ternyata 
justru dilakukan oleh 
oknum pendeta. Hal ini 
terjadi karena adanya 
tindakan manipulasi 
dokumen. Semestinya tanah di 
kawasan Jalan Diponegoro, 
Salemba tidak bisa diperjualbelikan. 
Kalaupun berpindah tangan, itu 
bukan karena penjualan, akan 
tetapi dihibahkan, itu pun hanya 
bisa dihibahkan kepada lembaga 
sejenis. Nah, yang menjadi 
pertanyaan, kenapa tanah ini bisa 
berpindah kepada lembaga sekuler 
yang tidak ada hubungannya 
dengan sejarah kita? Itu berarti 
pendeta kita yang tidak benar, jadi 
bertobatlah. Dalam hal ini 
kesalahan terletak pada pemimpin, 
bukan pada umat. 

Ada pendapat bahwa 
yayasan yang membeli tanah 
PGI sebelumnya juga sedang 
berusaha untuk membeli 
tanah di sepanjang Jalan 
Diponegoro ini, apa ini benar? 

Ya, sejak awal sudah saya 
sampaikan bahwa persoalan tanah 


Cornelius Ronowidjoyo 

Salemba ini bukan semata pada 
persoalan ekonomi, tapi ada motif- 
motif politik untuk menghilangkan 
jejak yang disebut "Kristen Rim" di 
kawasan Salemba ini. Kita tahu, dari 
Jalan Salemba ini sampai Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Jakarta itu 
adalah "Kristen Rim" itu adalah aset- 
aset Kristen, tapi satu-satu lepas, 
dan sekarang saya dengar lagi UKI 
pun disuruh pergi. Jadi ada skenario 
besar yang dilakukan intuk 
menghilangkan jejak kita. 

Ada isu bahwa peristiwa 
tawuran antara mahasiswa UKI 
dan YAI bukan tawuran biasa. 
Ada pihak ketiga yang 
mencampuri masalah ini jadi 
semakin keruh. Dalam hal ini 
ada tujuan untuk memin¬ 
dahkan UKI dengan membuat 
buruk citra mereka sebagai 
"kampus yang senang dengan 
keributan". Bahkan Rektor UKI 


sendiri mengeluarkan 
pendapat mengenai 
adanya tindakan pihak 
ketiga ini. Apa pendapat 
Anda? 

Saya sangat setuju, dan 
saya sependapat! Skenario 
itu sudah kita baca sejak 
lama, bahwa ada maksud- 
maksud tersembunyi dan 
sistematis untuk menghi¬ 
langkan jejak bahwa ini 
adalah tempat bersejarah, 
termasuk UKI pun direka¬ 
yasa agar pindah dari 
tempat ini. Kan aneh bin 
ajaib kalau kita melihat 
pemberitaan di media 
mengenai pernyataan 
pemda yang menagih janji 
UKI memindahkan kampus mereka 
dari Salemba. Janji apa? Itu pemda 
siapa? Saya tegaskan, dan tolong 
sampaikan ini kepada Pak Fauzi Bowo 
dan Prijanto (gubernur dan wakil 
gubernur DKI—Red), kalau itu semua 
benar, maka slogan "Jakarta untuk 
semua", itu bohong belaka. Saya 
marah dengan pernyataan ini. 
Sepengetahuan saya, UKI tidak 
pernah berjanji untuk pindah dari 
Salemba 10. Ini kan "tanah air" kita. 

Artinya bahwa memang ada 
usaha untuk menghilangkan 
identitas tanah di kawasan 
Salemba ini sebagai tanah 
umat? 

Ya, itu benar. Tragisnya ini semua 
terjadi melalui orang-orang yang 
notabene pemimpin umat. Jadi 
keterpurukan kita bukan karena or¬ 
ang lain jahilin kita, tetapi karena 
pemimpin kita mengkhianati jati diri 
kita, menjual hak kesulungannya 


untuk kepentingan pribadi dan 
kelompoknya masing-masing. 

Berarti "kesalahan" tidak 
hanya ada pada pembeli saja 
akan tetapi permasalahan 
juga terjadi dalam lingkungan 
internal lembaga Kristen itu 
sendiri sebagai pemilik dan 
yang bertanggungjawab 
pada umat? 

Betul, kesalahan memang tidak 
hanya ada pada pembeli tapi 
pembeli juga buta. Seharusnya 
pembeli juga tahu, kalau mau 
membeli tanah seharusnya tanya 
kanan kiri dulu, kita kan masih ada 
di sini. Saya ketua umum PIKI, 
sekarang saya sudah tidak punya 
kantor karena sudah dihancurkan 
buldoser. Mestinya kan ada 
komunikasi dulu dengan kita. 
GMKI, GAMKI hilang semua. 
Harusnya pembeli yang baik punya 
niat yang baik untuk menanyai kita 
dengan baik-baik juga. Jangan 
justru memancing ikan di air yang 
keruh. Jadi, saya berharap para 
pemimpin kita bertobat sebelum 
mati. 

Lantas apa langkah 
antisapatif untuk melindungi 
tanah umat yang bersejarah 
di kawasan Salemba ini? 

Kita akan melakukan langkah- 
langkah legal. Akan kita lakukan 
langkah-langkah yuridis agar tanah- 
tanah kita ini memiliki badan 
hukum, mempunyai kekuatan le¬ 
gal yang kuat. Hal ini dilakukan 
supaya orang tidak semena-mena 
jadi pengurus, jadi pemimpin, lalu 
main jual dan jual begitu saja 
kepada orang lain. & Jenda 


YAI Ingin Singkirkan Kampus UKI? 



Dr. Wazar Pulungan, M. Psi. 

R ABU malam, 3 Juni 2009 lalu, 
begitu beberapa mahasiswa 
YAI keluar dari mobil yang 
berhenti di depan kampusnya, tiba- 
tiba mereka disergap dan dipukuli 
oleh beberapa oknum yang tidak 
diketahui identitasnya. "Kemudian 
mereka (oknum) lari ke kampus UKI. 
Dari sanalah batu-batu dilemparkan 
ke kompleks YAI. Awalnya, anak- 
anak kita (mahasiswa YAI—Red) 
diminta berdiam diri, tak 
diperbolehkan meladeni serangan 
itu. Namun, ketika polisi tiba di 
tempat dan aksi pelemparan terus 
terjadi, anak-anak sudah tidak 
bersabar lagi hingga terjadilah baku 
lempar. Demikian kata Dr. Wazar 
Pulungan, M.Psi., wakil rektor II YAI, 
seraya melanjutkan kalau dirinya 


tidak tahu persis 
apakah oknum- 
oknum itu adalah 
mahasiswa UKI atau 
provokator di luar 
mahasiswa. 

Besok siangnya, 
Kamis, 4 Juni 2009, 
sekitar pukul 14.00, 
beberapa oknum 
yang juga tidak 
diketahui identitas¬ 
nya masuk ke pe¬ 
karangan kampus 
YAI. "Saya jumpai 
mereka. Yang me¬ 
reka minta adalah 
uang dan mencari 
mahasiswa yang katanya 
mencederai teman mereka saat 
kejadian baku lempar pada Rabu 
malam. Mereka memang menyebut 
diri mahasiswa UKI. Walau begitu 
saya tetap tidak percaya mereka 
itu mahasiswa UKI. Kalau 
mahasiswa, tidak mungkin 
berperilaku demikian. Karena 
permintaannya tidak diladeni 
tawuran pun pecah," jelas Dr. I 
Nyoman Surna, dekan fakultas 
psikologi dan pelaksana otorita 
kampus YAI. 

Sesungguhnya, bukan baru kali 
itu Nyoman berhadapan dengan 
oknum pemalak yang masuk ke 
lingkungan kampus YAI. 
Sebelumnya, sudah dua kali 
oknum-oknum itu mendatangi 


YAI dan minta uang. "Ketika mereka 
datang, saya sambut mereka 
dengan baik, bahkan saya bawa 
mereka ke ruang kerja untuk 
membicarakannya bersama secara 
baik-baik," kata Nyoman. 

"Kami mahasiswa UKI," demikian 
mereka memperkenalkan diri 
sesampai di ruang kerja Nyoman. 
"Kendati menyebut diri mahasiswa 
UKI, saya tidak peduli. Yang penting 
mereka minta apa ke mari, dan 
bagaimana supaya kampus YAI 
terhindar dari aksi perkelahian." 
Begitulah Nyoman selalu menjelaskan 
kepada oknum itu setiap kali 
melakukan pemalakan di Kampus 
YAI. 

Sampai kapan oknum itu berhenti 
dari aksi yang memicu tawuran 
antara mahasiswa kedua kampus 
yang bersebelahan itu? Atau adakah 
aktor intelektual yang men-skenario- 
kan para provokator untuk terus 
memancing ketidaknyaman kedua 
kampus? 

Tak benar 

Ada yang mengatakan bahwa 
kedua kampus akan terus terpancing 
oleh oknum provokator hingga 
kampus UKI disingkirkan dari Jalan 
Diponegoro. "Tempat parkir kampus 
YAI sudah sempit. Solusinya tak lain 
dengan cara menyingkirkan kampus 
UKI sehingga nanti tanahnya akan 
diambil YAI," kata mereka. 

Akan tetapi, dugaan seperti itu 


ditepis Nyoman. "Itu 
tidak benar. YAI tidak 
pernah berencana 
menyingkirkan 
kampus UKI. Justru 
yang terjadi adalah 
bagaimana kita 
bekerja sama de¬ 
ngan baik dengan 
UKI," tandasnya. Dia 
juga menepis ang¬ 
gapan keterlibatan 
seorang wanita pe¬ 
ngusaha, putri se-or- 
ang mantan pejabat 
tinggi sekali, sebagai 
aktor intelektual di 
balik tawuran antara 
mahasiswa kedua kampus. Nama 
wanita pengusaha itu sering disebut- 
sebut sosok utama di balik 
pertengkaran antara mahasiswa 
kedua kampus itu. 

Menurut Nyoman, YAI Persada 
tidak ada hubungan dengan wanita 
pengusaha itu. "Yayasan ini diketuai 
Julius Syukur, yang memang konsen 
pada bisnis pendidikan. Bisnis dalam 
pengertian segala sesuatu yang kita 
lakukan dalam dunia pendidikan harus 
dapat dipertanggungjawabkan. 

Komitmen 

Berkaitan dengan pemah dibuat¬ 
nya kesepakatan bersama antara UKI, 
YAI, dan UBK, Nyoman mengatakan 
bahwa kesepakatan itu semacam 
komitmen dari Rektor UKI untuk 


I. Nyoman Suma 

merencanakan pemindahan 
perkuliahan program SI Fakultas 
Hukum UKI ke Cawang dan akan 
diganti dengan perkuliahaan 
mahasiswa program S2. "Itu 
pembicaraan Rektor UKI sendiri di 
hadapan Wali Kota atas dasar 
saling menghargai supaya tidak 
terjadi tawuran lagi," kata 
Nyoman. 

Namun demikian, Nyoman 
mengharapkan agar kedua kampus 
menghilangkan perasaan saling 
mencurigai. "Kita bangun YAI dan 
UKI secara bersama-sama. Dan 
terhadap oknum provokator sama- 
sama cari petunjuk dan serahkan 
sepenuhnya kepada pihak berwajib 
supaya ditangkap sesuai prosedur 
hukum," lanjutnya. & Stevie Agas 
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Profil 



Bang Felix Hendrayanto, 





K EKUATAN relasi merupakan 
faktor utama kesuksesan 
pelaku bisnis, utamanya 
yang bertalian dengan dunia 
pemasaran. Begitulah keyakinan 
dasar yang mendorong Bong Felix 
Hendrayanto untuk terus 
membangun dan mengembang¬ 
kan relasi untuk tujuan bisnisnya. 
"Saya selalu melakukan pende¬ 
katan seperti pacaran saja. Begitu 
tempel, kita jangan kasih lepas," 
kata pemilik sekaligus Direktur 
Utama PT. Panca Blokindo Jaya 
Mandiri yang bergerak dalam 
produksi dan pemasaran con 
block ini. 

Mendapatkan pelanggan, da¬ 
lam kondisi persaingan seperti 
sekarang ini, tentu bukan hal 
mudah, penuh perjuangan. 
Karena itu, perlu dipertahankan. 
"Meski saya tidak mendapatkan 
order pada saat sekarang, 
hubungan itu tetap saya jaga," 


katanya. "Bila relasi 
telah terjaga baik, 
maka bila ia mem¬ 
butuhkan barang, dia 
akan meminta kita," 
tambahnya. 

Selain memelihara 
relasi, Bong Felix, 
begitu ia biasa disapa, selalu 
menyajikan kualitas produk yang 
baik. "Meskipun relasi kita baik, tapi 
barang yang kita berikan adalah 
barang busuk, maka orang akan 
meninggalkan kita," tukasnya. Aspek 
kualitas ini, kata dia, semakin 
digandrungi orang. Untuk hubungan 
bisnis jangka panjang, aspek kualitas 
ini mendapatkan perhatian utama. 

Sesuai hobi 

Pria kelahiran Singkawang, 
Kalimantan Barat 15 Oktober 1957 
ini mulai membangun usahanya 
sendiri selepas SMA. Ia memang 
sempat masuk STIH (Sekolah Tinggi 
Ilmu Hukum) di Pontianak, tapi 
hanya sebentar karena tergoda 
pekerjaan. Ia bekerja di bidang yang 
sesuai dengan hobinya yaitu dalam 
bidang fotografer. Dari tahun 1973 
hingga 1975, ia bekerja di sebuah 
studio di Pontianak. 

Kemudian pulang kampung di 


Singkawang dan membuka stu¬ 
dio foto sendiri. Juga membuka 
toko buku dengan nama Toko 
Buku Seni. Untuk mendapatkan 
uang, setiap akhir minggu, ia 
selalu mengajak teman-teman¬ 
nya bervakansi. Saat itulah 
jasanya dipakai. Karena perkem¬ 
bangan usahanya tak nyata, ia 
pun hijrah ke Jakarta, menyusuli 
saudara-saudaranya yang telah 
lebih dahulu ke Metropolitan. 

Tahun 1980, ia bergabung di 
King Foto. "Saya menangani foto 
wedding, model iklan kalender, 
label kaset, dari A sampai Z kita 
tangani. Lalu foto produk, juga 
iklan dari studio film," ia 
menguraikan uraian tugas yang 
dijalaninya di studio foto ternama 
itu. Setiap hari Selasa, ia biasanya 
libur dan saat itu dipakainya 
untuk mencari uang tambahan 
dengan mengambil gambar para 
foto model di luar kantor. 

Ia kemudian bergabung di 
Chandranaya, juga di PSA. 
Tahun 1984, Bong Felix berhenti 
dan mendirikan studio sendiri 
dengan nama Prima Foto di 
wilayah Jembatan Lima, Jakarta. 
Tapi tak lama berjalan, usahanya 
di bidang fotografi ini terpaksa 


gulung tikar karena gedung yang 
disewanya disita bank. 

Pelayanan total 

Sebelum bergabung dengan 
King Foto, sebenarnya ia 
bergabung dengan 
saudara-saudaranya 
mendirikan perusa¬ 
haan con block de¬ 
ngan nama PT. Panca 
Karya. Tahun 1985, ia 
secara resmi masuk 
pabrik, membantu menggerakkan 
perusahaan keluarganya itu. Meski 
sulit mengurus perusahaan 
keluarga, ia akhirnya berhasil 
mengantar perusahaan penghasil 
con block itu ke arah perkem¬ 
bangan yang signifikan. "Apalagi di 
tahun 1990-an akhir itu ada boom- 
ing permintaan atas con block. Itu 
saatnya kita meraih kemajuan 
pesat," kata pria yang selain 
fotografi juga memiliki hobi keras 
seperti motor-cross, salto serta 
sepak bola ini. 

Tahun 1994, ia mengembangkan 
program one stop shopping untuk 
produk-produknya. Selain 
menyediakan con block, pihaknya 
juga memberikan jasa layout dan 
disain pada konsumennya, 
terutama untuk perumahan- 
perumahan. Pengembangan 
perumahan di wilayah Tangerang, 
semakin membantu 

perkembangan usahanya. Apalagi 
pemerintah setempat kemudian 
meluncurkan pavling block kepada 
perumahan-perumahan. 

Seiring dengan janji keuntungan 
yang diberikan bidang usaha ini, 
banyak pemain baru pun masuk. 
Persaingan semakin ketat. Godaan 
untuk menurunkan mutu produk 
pun datang. Tapi Bong Felix 
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berusaha tak tenggelam dalam 
permainan itu. "Kita tidak mau 
mengorbankan mutu hanya untuk 
keuntungan sesaat," tegasnya. 
Untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas produk, pihaknya membeli 
alat-alat produksi con block yang 
lebih modern yang didatangkan 
dari Thailand dengan mutu Jerman. 
Tapi, ternyata produksinya tak 
sesuai harapan karena SDM 
perusahaan yang kurang memadai. 

Kedamaian hati 

Dua tahun terakhir suami dari Inene 
ini memutuskan membangun usaha 
sejenis dengan bendera Panca 
Blokindo Jaya Mandiri. Mutu produk 
menjadi jualan utamanya. Item 
layanan pun didiferensiasi. Ia 
mendptakan tiga jenis produk - KW 
1, KW 2 dan KW 3. Konsumen yang 
membeli produk KW 1 diberikan 
garansi 10 tahun. KW 2 lima tahun 
dan KW 3 tanpa garansi. "Karena 
kualitasnya bagus, tentu harganya 
juga bagus," kata pria yang memilih 
"berjuang untuk hidup dan 
memperoleh kedamaian dalam 
hidup" sebagai motto hidupnya ini. 

Selama kita hidup, ya kita harus 
berjuang. Sasaran dari perjuangan 
itu adalah memperoleh kedamaian 
hidup," ayah Stefanus Bram Mario, 
Dorothea Cindy Anggraini dan 
Alfonsus Angga Prawira 
menjelaskan arti mottonya itu. Dan 
karena dia sadar bahwa kunci 
untuk semuanya ada dalam Tuhan, 
maka ia selalu mengutamakan dua 
tonggak utama yaitu berdoa dan 
bekerja. "Sesulit apapun persoalan 
yang saya hadapi, saya yakin, ada 
Tuhan yang selalu mendorong dan 
menopang saya," kata aktivis gereja 
Paroki Santa Helena, Curug, 
Tangerang ini. &Pau! Makugoru 


Are you Christian blogger? 

It’s a chance to make a change 
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CHRISTIAN 

INDONESIAN 

; BLOGGER 

FESTIVAL2009 



[AWABAN.COM 


CIBfest 2009 adalah sebuah festival untuk mengapresiasi para blogger dan praktisi media online 
kristiani yang diadakan oleh Jawaban.com 

CIBfest 2009 kali ini bertajuk “Menjadi Jawaban Melalui Kreatifitas yang Berdampak”, 

memberikan hadiah totai Rp, 15.000.000.- untuk 3 orang pemenang. 

Daftar sekarang juga! Keterangan lebih lanjut log on saja di www.cibfest.jawaban.com 
Anda juga dapat menghubungi kami melalui telp : 021 8990 5566 Ext : 559 dengan Lina atau melalui 

email: cibfest@jawaban.com 
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Konsultasi Kesehatan 
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dr. Stephanie Pangau, MPH 


Merawat Orang yang 
Diduga Flu Babi 


Dr. Stephani yang terhormat, setelah saya membaca ulasan tentang 
'swine flu' (flu babi)/Influenza A (H1N1) pada edisi lalu, (REFORMATA 
108), saya tergerak untuk bertanya juga tentang: 1) Apa tanda- 
tanda keadaan emergensi pada penderita flu babi yang perlu segera 
dirawat di rumah sakit? 2) Bagaimana jika seandainya pasien dapat 
dirawat di rumah? 3) Bagaimana mengurangi penyebaran virus 
tersebut di rumah? 

Atas jawaban dokter, saya ucapkan terima kasih. 

Ferdinand T. 

Manado 

HALO, Bung Ferdinand di 
Manado, terima kasih atas 
perhatiannya. Saya akan menjawab 
pertanyaan Anda sesuai yang 
terdapat dalam buku CDC (Centers 
for Disease Control and Prevention) 

Guidance (WHO) terkini, sebagai 
berikut: 

1. Tanda-tanda keadaan 
emergensi seseorang yang diduga 
terkena flu babi yang perlu segera 
dibawa ke rumah sakit adalah 
sebagai berikut: 

- sulit bernafas atau nyeri dada, 
bibir biru atau ungu. 

- muntah, dan tak dapat 
menjaga keseimbangan cairan. 


- tanda-tanda dehidrasi 

- respons pasien yang menurun 
atau confused 

- kejang 

2. Merawat penderita di rumah: 

- cek dengan petugas 
kesehatan, perawatan khusus 
perlu bagi: perempuan hamil, 
penderita diabetes, sakit jantung, 
asma, amfisema (kelainan pada 
paru-paru) 

- cek dengan petugas 
kesehatan haruskah diberi 
antivirus 

- tinggal di rumah 7 hari mulai 
dari sakit sampai panas hilang 


- istirahat yang cukup 

- minum cairan (air putih, air 

kaldu, air alkaline Oxidation Reduc- 
tion potential, cairan yang 

mengandung elektrolit) untuk 
mencegah dehidrasi 

- tutup mulut dengan tisu jika 
batuk atau bersin 

- cuci tangan dengan sabun atau 
alkohol sesudah batuk dan bersin 

- hindari kontak dengan 
penderita 

- tidak bekerja atau sekolah jika 
sakit 

- waspada dengan gejala atau 
tanda emergensi yang 
membutuhkan perhatian medik 

3. Mengurangi penyebaran flu di 
rumah: 

- Pisahkan kamar tidur dan kamar 
mandi pasien jika mungkin 

- ingatkan pasien jika batuk dan 
bersin, agar mulutnya ditutup 
dengan tisu, cuci tangan dengan 
air dan sabun atau alkohol 

- setiap anggota keluarga 
dibiasakan cuci tangan 

- tanyakan ke petugas 
kesehatan jika anggota keluarga 
kontak dengan si sakit —> 
kontak tersebut dengan kondisi 
sakit kronik —> berikan antivirus 


untuk mencegah flu 

- buang alat yang habis dipakai 
pasien; seperti tisu, dll, ke 
tempat sampah —> setelah itu 
cuci tangan 

- jaga kebersihan permukaan 
tempat tidur, meja, kamar mandi 
dll dengan 

Disinfektan 

- linen, peralatan makan, 
makanan bekas pasien tak perlu 
dipisah mencucinya, yang 
penting jangan tidak dicuci (cuci 
dengan sabun) 

- cuci linen dengan pembersih 
rumah tangga misal sabun —> 


keringkan (panas) —> 
setelah itu cuci tangan 
Demikianlah jawaban kami, 
Tuhan memberkati.*:* 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 




Kepemimpinan 


Raymond Lukas 


Leadership Gym Series 

Mulai dengan 
Menentukan Tujuan-tujuan 



R EKAN pembaca yang 
budiman, seri Trisewu Lead 
ership Institute yang dimulai 
pada tulisan yang lalu adalah Lead¬ 
ership Gym. Seri ini khusus disajikan 
sebagai sarana bagi kita semua 
untuk berlatih kepemimpinan. Kita 
tahu bahwa untuk mendapatkan 
tubuh yang sehat dan bugar dapat 
dilakukan melalui olahraga yang 
teratur. Salah satu sarana olahraga 
yang banyak diminati dan menjamur 
di kota-kota besar di Indonesia 
bahkan sampai ke pelosok di daerah 
adalah berlatih di gym. Dengan 
berlatih secara teratur, niscaya 
tubuh kita lebih bugar dan sehat. 
Demikian juga halnya dengan 
kemampuan memimpin. Dengan 
terus berlatih untuk menjadi 
pemimpin yang lebih baik setiap hari, 
bukan tidak mungkin kita menjadi 
pemimpin yang besar dan handal 
di kemudian hari. 

Dalam segala hal untuk mencapai 
sukses kita perlu memulainya 
dengan menetapkan tujuan- 
tujuan. Seorang penulis terkenal 
Ken Blanchard mengatakan "AH 
good performance starts with dear 
goald'. Oleh sebab itu penting bagi 
kita semua untuk menetapkan 
tujuan dengan jelas. Untuk itu kita 
perlu mengerti tentang tujuan. 
Dalam bahasa Inggris tujuan 
dituliskan sebagai 'GOAL'. Kita dapat 
menuliskan akronim dari kata GOAL 


tersebut sebagai berikut: 

G - God-Glorifying 

O - Objective 

A - Ambitious 

L - Life-Enhancing 

God-Giorifying: Apa tujuan 
utama dalam hidup Anda? Tujuan 
utama dalam hidup kita adalah 
memuliakan Tuhan. Dalam 1 
Korintus 10: 31 dikatakan "Jika 
engkau makan , atau jika engkau 
minum, atau jika engkau 
melakukan sesuatu yang lain, 
lakukanlah semuanya itu itu untuk 
kemuliaan Allah', tujuan-tujuan 
Anda harus memuliakan Tuhan. 

Objective. Tujuan Anda harus 
mencerminkan tujuan yang jelas. 
Anda harus jelas mengenai 
mengapa Anda melakukan apa 
yang Anda lakukan. Tujuan yang 
jelas akan membantu Anda 
mendefinisikan "apa", "kapan', 
"siapa" dan "ke mana" tujuan 
Anda. 

Ambitious. Tujuan Anda haruslah 
tinggi dan berambisi. Jangan batasi 
tujuan Anda dengan pemikiran 
yang terbatas dan jangka pendek. 
Tentukan patokan yang tinggi 
dalam usaha untuk mencapai 
tujuan Anda. Tuhan memberikan 
Anda potensi yang tidak terbatas 
untuk mencapai hal-hal yang besar 
untuk kemuliaan nama-Nya. 


Jangan menerima untuk hal yang 
lebih kecil dari yang Tuhan 
canangkan untuk Anda. Dengan 
tujuan yang ambisius Anda sudah 
menetapkan peta untuk mencapai 
tujuan tersebut. 

Life Enhancing : Tujuan Anda 
harus menantang dan memberikan 
jangkauan untuk menjelajah. 
Tujuan-tujuan harus memampukan 
Anda mencapai tujuan akhir hidup 
Anda. Tujuan harus meningkatkan 
dan mengubah hidup Anda dan 
memberikan rasa pencapaian akan 
sesuatu. 

Tujuan yang SMART 

Pernyataan tujuan yang Anda 
tuliskan harus SMART yang 
menunjukkan akronim: 

S - Specific 

M- Measureable 

A - Attainable 

R - Realistic 

T - Time bound 

Spesific. Tujuan harus spesifik 
dalam pernyataannya. Sebagai 
contoh daripada Anda menuliskan 
"Saya ingin sukses", maka lebih baik 
Anda mengatakan "Mendapatkan 
gelar doktor di bidang ekonomi 
dalam jangka waktu 4 tahun dari 
sekarang". Tujuan yang spesifik 
akan membantu Anda untuk fokus 
pada apa yang Anda ingin capai di 


dalam kehidupan Anda. Tujuan 
yang tidak jelas tidak akan 
memberikan hasil yang diinginkan. 
Nabi Nuh tidak mengatakan, "Saya 
ingin menghindar dari banjir 
besar". Kenyataannya, dia memiliki 
tujuan yang spesifik membangun 
bahtera dengan ukuran-ukuran 
yang pasti. 

Measureable : Tujuan harus 
dapat diukur dalam hal waktu, 
volume, kekuatan, berat, luas 
daerah, jarak, kecepatan, 
panjang, lebar atau tinggi. 
Daripada mengatakan "Saya mau 
menginjili semua orang di kota 
saya" lebih baik Anda 
mengatakannya dengan 
"Mengunjungi sepuluh rumah 
setiap minggu dan membagikan 
brosur tentang Yesus". 

Attainable: Anda harus 
memperhitungkan kekuatan, 
kekurangan, tantangan dan 
kesempatan dalam menentukan 
tujuan. Misalnya Anda menuliskan 
tujuan "Saya ingin belajar piano 
dan bermain di konser minggu 
depan". Hal tersebut akan 
merupakan hal yang tidak masuk 
akal untuk dicapai. Sebaiknya 
Anda menuliskan "Mempelajari pi¬ 
ano dan dapat bermain dalam 
konser setelah 3 tahun". 

Reaisitic. Tujuan yang tidak 
realistik bagaikan sebuah istana di 
angkasa. Kedengarannya sangat 


besar namun dalam kenyataannya 
tidak pernah ada. Menurunkan 
berat badan sebanyak 8 kilogram 
kedengarannya mungkin dapat 
dicapai, namun mencapainya 
dalam 2 hari adalah sesuatu yang 
tidak mungkin. 

Time Bound. Tujuan harus memiliki 
batasan waktu. Anda tidak bisa 
menginginkan sesuatu tanpa 
batasan waktu. "Saya ingin 
membangun rumah'. 

Pertanyaannya "Kapan rumah Anda 
akan mulai dibangun dan kapan akan 
selesai?" Anda harus menuliskan 
kapan akan mewujudkannya. 

Akhirnya, kita bisa mencatat 
bahwa langkah menetapkan suatu 
tujuan adalah langkah awal untuk 
mencapai sukses Anda. Peter 
Drucker, seorang ahli manajemen 
mengatakan "The problem in my 
iife and other peop/e's iives is not 
the absence of knowing what to 
do, but the absence of doing if.*> 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke: seminar@trisewuleadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai/ 
satu-persatu." 
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PKKO PGUI 

Rasa Syukur Atas Pilpres Sejatinya untuk 

Penyertaan Tuhan Kedaulatan Rakyat 




rdrd narasumoer menyampdiion mdkdidft mss/ng-mas/ng 


P ERSEKUTUAN Karyawan 
Kristen Oikumene (PKKO) 
kini menginjak usia 20 tahun. 
Barangkali PKKO adalah satu- 
satunya persekutuan tertua di 
Indonesia. Ratusan anggota yang 
sudah tersebar di seluruh 
Jabodetabek melingkupi karya¬ 
wan swasta dan pegawai' negeri 
sipil. Keunikan dari PKKO adalah 
anggota dan pengurusnya 
berasal dari persekutuan- 
persekutuan kantor yang 
tersebar di seluruh penjuru 
Jabodetabek. 

Rasa syukur atas penyertaan 
dan realisasi panggilan Tuhan itu 
diadakan ibadah malam ucapan 
syukur di lantai dasar Gedung 
Dharmala Sakti, Jalan Jend. 
Sudirman, Jakarta Selatan, Rabu 
(3/6). Selain ibadah, rangkaian 
acara HUT diramaikan sejumlah 
kesaksian, di antaranya Direktur 
Institute of Option, Abraham 
Lembang. 

Menurut Ketua PKKO Renny O. 


Rorong, awetnya PKKO berkat 
komitmen dan kesehatian pengurus 
dalam mengejewatahan visi-misi 
yang diemban yakni menjadikan 
persekutuan yang menghasilkan 
pribadi berkualitas dan berkarakter 
Kristus dan mampu melaksanakan 
amanat Agung Tuhan Yesus. "Visi 
tersebut diterjemahkan dalam misi," 
kata Renny yang bekerja sebagai 
General Manager di PT Perusahaan 
Pengelola Aset (Persero) ini. 

Sejak didirikan pada 30 Mei 1989, 
peran oikumenis yang melekat dalam 
pelayanan PKKO adalah para karyawan 
dibentuk makin bertumbuh dalam iman 
dan menjadi murid Tuhan yang setia, 
taat, dewasa, tangguh, dan menjadi 
individu teladan. Kehadiran PKKO 
memang membawa nilai-nilai moral yang 
mulia oleh karena cinta kasih mereka 
kepada Kristus dan sesama. Perbaharuan 
perilaku hidup para anggotanya berkat 
pelayanan pembinaan dan pemuridan 
secara kontiunitas untuk memberitakan 
kabar keselamatan kekal. 

& Herbert Aritonang 


B anyaknya kecaman 
atas hasil pemilihan 
legislatif (pileg) 2009 lalu 
seyogianya menjadi 
bahan renungan pe¬ 
merintah di pemilu beri¬ 
kutnya, termasuk pemi¬ 
lihan presiden (pilpres) 
pada 8 Juli mendatang. 
Memang, pileg kali ini 
dianggap yang terburuk 
dalam sejarah pemilu 
terkait tingkat partisipasi 
masyarakat sangat 
rendah yakni 49.500.000 
yang memilih golput, 
17.500.000 kertas suara rusak 
atau abstain dan 30 juta suara 
tidak terdaftar. 

"Kita mengakui pileg menuai 
banyak masalah dan kontroversi, 
namun memasuki pilpres 2009, 
semua itu dijadikan pelajaran 
berharga. Kita harus jujur 
mengakui bahwa pemilu yang 
mengandung banyak masalah 
telah menghasilkan wakil-wakil 
rakyat sebagai produk politik 
dengan wajah baru seperti: 
selebriti, saudagar, keluarga 
pejabat, dan keluarga politisi lokal," 
kata Pdt DR Roland Oktavianus 
dalam sambutannya sebagai ketua 
panitia acara dalam seminar 
bertajuk "Gereja, Masa Depan 
Bangsa dan Pemilihan Presiden 
2009" di Hotel Millenium, Jakarta 
Pusat, selama dua hari (8-9 Juni). 
Seminar tersebut diselenggarakan 
oleh Persekutuan Gereja-gereja 
dan Lembaga-lembaga Injili Indo¬ 


nesia (PGLII). Salah satu calon 
wakil presiden Prabowo Subianto 
turut hadir memberikan ceramah 
politik di hadapan ratusan hamba 
Tuhan dari seluruh Tanah Air. 

Menurut Roland, hasil pileg kali 
ini memaksa parpol membangun 
koalisi demi menemukan pasang¬ 
an capres yang dianggap ideal. Di 
berbagai media dapat disaksikan 
menuver capres dan parpol yang 
sangat rumit dan membingungkan 
rakyat. Bahkan, melalui berbagai 
cara yang sepertinya menjadi halal 
demi tujuan kekuasaan. "Rakyat 
membaca proses koalisi bukan 
didasarkan pada kesamaan ideologi 
atau visi dan misi, tetapi lebih 
didasarkan pada pragmatisme 
demi kekuasaan," katanya. 

Pilpres ini, tutur Roland, 
sejatinya dikembalikan kepada 
rakyat sebagai pemilik kedaulatan 
yang diharapkan maksimal dapat 
menggunakan hak pilihannya 

YKBK 


dengan baik. "Gunakan 
pilihan Anda dengan 
cerdas dan benar. Karena 
pilihan Anda menen¬ 
tukan nasib bangsa ke 
depan. Menurut catatan 
tambahan panitia, gereja 
dan umat Kristen di In¬ 
donesia yang merupakan 
bagian internal dari 
bangsa ini adalah salah 
satu pemilik kedaulatan. 
Sejatinya harus dapat 
menentukan arah dan 
masa depan bangsa. 
Karena dalam kehendak- 
Nya setiap umat ditempatkan 
Tuhan untuk maksud mulia yakni 
menjadi garam dan terang untuk 
menjadi berkat bagi bangsanya 
sendiri. 

Untuk maksud mulia itu, umat 
Tuhan sekaligus menerima dua 
mandat dari Sang Pencipta yakni 
mandat ilahi pembangunan dan 
mandat pembangunan adalah 
mandat dari Allah kepada manusia 
sebagai warga negara, apa pun 
agamanya, untuk menjadikan 
dunia ini menjadi tempat yang baik 
untuk dihuni. Usahanya ditunjukan 
kepada perbaikan kultur kuantitatif 
agar manusia dapat hidup di 
dalamnya sebagai manusia "sehat" 
menurut sistim moral dan maksud 
luhur sang Pencipta. Di dalamnya 
manusia memeroleh keuntungan 
dan Allah dimuliakan. Dalam 
konteks inilah, seminar nasional 
diselenggarakan. 

Herbert Aritonang 


PGI 


Kebutuhan Akan Buku Rohani Cukup Tinggi 


Gereja Mendoakan 
Pemerintah dan Rakyat 



S ELAMA dua hari (8-9 Juni), 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) di Salemba 
dikunjungi calon presiden dan 
cawapres. Pada 8 Juni datang Jusuf 
Kalla-Wiranto. Esok harinya (9 Juni) 
giliran Prabowo, cawapres Mega¬ 
wati, mendatangi sekretariat PGI 
di Salemba, Jakarta Pusat. Keda¬ 
tangan ketiga tokoh bermaksud 
melakukan silahturahmi politik sambil 
menyampaikan visi-misi. Kedua 
pasangan capres juga mengunjungi 
Persekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga-lembaga Injili Indonesia 
(PGLII) dan Persekutuan Gereja-gereja 
Pentakosta di Indonesia (PGPI). 

Kepada capres dan cawapres, 
pimpinan PGI Dr.A.A.Yewangoe 
dan PdtDr.Richard Daulay mene¬ 
gaskan, bahwa lembaga-lembaga 
gereja bukan lembaga politik praktis 
yang ingin memdapat kekuasaan 
politik. Dijelaskan juga bahwa tugas 
gereja selain mendoakan 

REFORMATA 


pemerintah dan rakyat Indo¬ 
nesia, adalah mengawal agar 
kekuasaan yang diperca¬ 
yakan kepada para pe¬ 
nguasa dipergunakan secara 
bertanggung jawab bagi 
kesejahteraan dan kemasla¬ 
hatan bersama. Dengan kata 
lain, gereja-gereja selalu 
mengedepankan moral dan 
etika politik. 

Berdasarkan aturan 
lembaga gereja sebagai 
konsekuensi dari yang 
dikemukakan bahwa 
lembaga gereja bukanlah 
lembaga politik praktis, 
lembaga gereja lebih 
menekankan kepada pemimpin yang 
bagaimana, dan bukan siapa yang 
seharusnya memimpin negeri ini. 
Mereka yang tetap mempertahankan 
Pancasila dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya sebagai 
acuan bagi kehidupan masyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta 
menjunjung tinggi UUD 1945. Mereka 
juga menghormati pluralitas dan tidak 
alergi terhadap pluralisme di dalam 
masyarakat 

Dalam keyakinan bahwa negeri ini 
dianugerahkan Tuhan kepada bangsa 
Indonesia tanpa memandang suku, 
agama, ras dan golongan, maka PGI 
ingin menyampaikan masukan- 
masukan bagi kesejahteraan bersama 
kepada capres dan cawapres. 
Masukan itu telah didiskusikan secara 
mendalam dan dirumuskan sebagai 
masukan bagi pemimpin negara dalam 
"Konferensi Gereja dan Masyarakat 
VII" yang diselenggarakan pada 17- 
21 November 2008 lalu, & Herbert 
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D ALAM rangka memperingati 
usianya yang genap 30 tahun, 
sepanjang bulan Juni sampai Agustus 
2009 Yayasan Komunikasi Bina Kasih 
(YKBK) melaksanakan bermacam 
kegiatan edukatif seperti mengikuti 
pameran IKAPI di Jakarta (27 Juni-5 
Juli), pelatihan manajemen 
penerbitan (3-6 Agustus) dan 
manajemen editorial (10-13 
Agustus) di Jakarta. Di samping itu, 
YKBK menerbitkan belasan buku 
rohani yang didominasi penulis asing. 
Rangkaian kegiatan YKBK itu 
dipublikasikan pada perayaan ibadah 
syukur di All Saints Anglican Church, 
Jakarta Pusat, Sabtu (30/5). 

Pengurus YKBK Harez Sinaga 
mengungkapkan rasa syukur karena 
YKBK dipercaya Tuhan untuk 


melayankan Injil melalui media di Indo¬ 
nesia selama 30 tahun. Tak bisa 
dipungkiri, berbagai perubahan di 
bidang ekonomi, baik krisis moneter 
di masa lalu maupun krisis ekonomi glo¬ 
bal baru-baru ini, mempengaruhi daya 
beli masyarakat, termasuk kemam¬ 
puan untuk membeli buku. 

Menurut Harez, daya beli yang 
rendah itu pun masih harus bersaing 
dengan daya pikat berbagai media lain 
seperti televisi, VCD, komputer, 
telepon genggam, dan sebagainya. 
"Mudah dinalar, rendahnya daya beli 
dan daya pikat media elektronik secara 
umum menyebabkan lesunya dunia 
perbukuan di Indonesia. Namun 
demikian, kata Harez, di tengah 
kelesuan tersebut, kebutuhan akan 
buku-buku rohani masih terlihat cukup 


tinggi, bahkan cenderung naik 
dibandingkan masa lalu. Karenanya, 
berbagai krisis yang ada dapat menjadi 
ancaman sekaligus peluang bagi dunia 
perbukuan di Indonesia. 

Rakembangan berbagai jenismecfe baru, 
temnasik konsep paperiessoonrruicctjm 
9eperie&r^meng^^ 

9ejurrtah tantangan baru bagpYKBKd masa 
mendatang. Walau demikian, YKBK 
menyakini wujud buku cetak tetap 
mendapatkan tempat tersendiri di hati 
pembaca. "Dengan bersancbr padb kasti 
karunia Tuhan, segenap jajaran YKBK 
berharapdapattetapdpeii^dan berkarya 
melayankan Inp melalui mecfa d Indonesia. 
Dan untLk fcj, kami tetap mengharapkan 
dukungan dan kerja sama dari pembaca 
dan rekan kerja," pita Harez. 

& Herbert Aritonang 


SBY Layak Dipilih Lagi 


D UKUNGAN politik Partai Damai 
Sejahtera (PDS) terhadap 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
sebagai presiden RI periode 2009- 
2014 kelihatannya belum 
sepenuhnya diterima dengan baik 
umat Kristen. Malah di kalangan 
kader dan simpatisan PDS sendiri 
banyak yang gundah terhadap 
keputusan pragmatis tersebut. 
Kader yang kontra atas dukungan 
tersebut lebih condong ke 
pasangan Megawati-Prabowo. 

Di tengah keputusan kontroversi 
itu, PDS seyogianya memberikan 
apresiasi penghargaan kepada 
Basirun Sinaga (55). Melalui 
kematangan menciptakan lagu- 
lagu mars perjuangan dan puja-puji 
bangsa, simpatisan PDS ini turut 
mengharumkan nama PDS karena 
ikut berpartisipasi mem¬ 
perjuangkan kemenangan SBY 
lewat peluncuran album kampanye 



SBY berjudul "Sepakat Kita 
Memilih Lagi". Album ini berisi 12 
lagu yang dinyanyikan Jessica, 
Margaretha dan Andolin Band. 
Kedua belas lagu yang 


semuanya diciptakan Basirun 
Sinaga ini dipersembahkan kepada 
SBY lantaran figur yang masih 
menjabat presiden ini dianggap 
bersih dan memiliki komitmen 
memberantas korupsi. "Kekayaan 
SBY 'cuma' 7 milliar. Berbeda 
dengan capres-capres yang lain 
hartanya lebih besar. Beliau (SBY) 
tidak ingin kaya, tetapi menye¬ 
jahterakan rakyat. Berarti SBY layak 
dipilih lagi/'imbuh Basirun yang juga 
pernah menulis lagu-lagu 
Kampanye PDS, dan telah 
menghasilkan album rohani. 

Menurutnya, lagu urutan 1-3 adalah 
tentang kepribadian dan kinerja SBY. 
Sementara lagu di urutan 4-12 adalah 
bertujuan menggelorakan semangat 
nasionalisme dan pluralisme bangsa 
demi membangkitkan jiwa se-mangat 
bersatu dan membangun bangsa 
berasaskan Pancasila. 

-e' Herbert Aritonang 
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Gita Svara 

Para Siswa Tampil 
Sempurna 



Mana Magdalena sedang 

P USAT Pendidikan Musik Vokal 
Jakarta Gita Svara menggelar 
konser siswa tahunan bertema 
"Kasih"di Pusat Kebudayaan Jerman 
Goethe, Jalan Sam Ratulangi, 
Jakarta Pusat, Minggu (31/4). 
Konser ke-5 ini diikuti puluhan siswa 
dari kelompok usia anak sampai 
dewasa yang dinyatakan layak tampil 
membawakan nyanyian, musik dan 
berakting. Yang mengejutkan, salah 
satu siswa melantunkan lagu rohani 
berjudul "Pelangi Sehabis Hujan". 

Para orang tua dan keluarga siswa 
mengekspresikan rasa puasnya 
melihat kemajuan signifikan bakat 
seni yang dipertontonkan di atas 
panggung dengan kualitas 
sempurna. "Saya bangga melihat 
kemajuan anak saya menampilkan 
kemampuan terbaiknya," kata 
seorang ibu dengan rasa haru. 

Dalam sambutan tertulisnya. Ketua 
Yayasan Gita Svara Jeni S Janis, 
mengatakan, konser siswa ke-5 ini 
untuk menunjukkan kepada keluarga 
maupun orang tua bahwa siswa-siswi 
yang belajar olah vokal dan musik 
menunjukkan kemajuan dengan 
penampilan terbaik, baik dalam 
bernyanyi, bermusik dan berakting. 

Jeni pun menyampaikan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada 
seluruh pengajar Gita Svara yang 


bernyanyi dan berakting 
telah bekerja keras membimbing siswa. 

Konser berlangsung dinamis diikuti 
drama musikal yang ditunjukkan 
beberapa siswa terbaik, termasuk Maria 
Magdalena. Berdasarkan kualitas suara 
dan akting yang sempurna, Maria tampil 
di urutan akhir sekaligus menutup acara 
dengan aksi panggung memukau. 

Maria sebenarnya artis pendatang 
baru yang pernah menelurkan album 
rohani berjudul "Karya-Nya" diproduksi 
Getsemani Record. Dia tidak hanya 
pintar bernyanyi, juga pandai bermain 
piano. Meskipun mendekati titik 
kesempurnaan dalam bidang seni, 
perempuan yang akrab disapa Lena, 
ini masih terus berupaya 
mengembangkan kemampuan vokal 
dan alat musik serta seni peran. Di 
tengah kesibukannya menyelesaikan 
tugas akhirnya sebagai mahasiswa 
Institut Kesenian Jakarta (IKJ), Lena 
sedang mempersiapkan album rohani 
terbaru. 

Maria mengaku beruntung 
mematangkan olah vokal di Gita Svara 
berstandar internasional dan didukung 
dengan sarana dan pelatihan agar 
siswa memiliki pemahaman teknik 
menyanyi yang baik dan benar, serta 
mengembangkan kemampuan 
mengekspresikan ungkapan artistik 
melalui lagu dan gerak. 

& Herbert Aritonang 


Yayasan Mo ria 

Pelayanan kepada 
Kaum Marjinal 



B EBERAPA waktu lalu, Yayasan 
Moria pimpinan PdtGunarSahari 
kembali memobilisasi kaum papa 
dalam rangka perayaan Paskah 
bersama ribuan orang di lahan 
kosong sekitar Palmerah, Jakarta 
Selatan. Tempat tersebut biasa 
dimanfaatkan untuk kegiatan 
persekutuan doa, Natal atau 
Paskah bagi para pemulung, 
pengamen dan anak-anak jalanan. 
Biasanya, mereka yang datang 
mendapatkan bingkisan sembako 
berupa beras, mi instan dan uang 
transporL Ribuan warga miskin itu 
datang dari Bekasi, Palmerah, 
Tanah Abang, Juanda, Karet, 
Grogol, Kebayoran Lama, 
Manggarai dan di sekitar pinggiran 
Jakarta. 

Kaum marjinal yang selama ini luput 
dari perhatian gereja itu berkumpul 
terpisah di beberapa tempat aula 
hingga meluber sampai ke luar. 
Meskipun ibadah di luar, tak 
mengurangi semangat para 
pemulung memanjatkan pujian dan 
penyembahan secara khusuk. Siang 


Liputan 

- nnrnmmmmmmmmKmmmmmmmmmmmmmmmmmii i . 

PELANGI 

Seminar untuk Menjadikan 
Guru Kreatif 


A 


P ELANGI 
(Pelatihan 
Anak dan Guru Indo¬ 
nesia), mengadakan 
seminar gratis bagi 
guru, pada Sabtu 6 
Juni 2009, di 
Gedung Arthaloka, 

Jakarta. Seminar ini 
mengangkat tema: 

Creativity In C/ass: 

How to Design an 
Attractive Lesson 
P/an, dengan tujuan 
agar guru memiliki 
pemahaman 
tentang bagaimana 
merancang sebuah 
pembelajaran yang menarik dan 
sistematis. Seminar yang sangat 
menarik ini dibawakan oleh 
Bobby Hartanto, pembicara Edu- 
cation Corner di Delta FM, certi- 
fied trainer untuk Quantum 
Teaching dari Quantum Learning 
Network, USA. 

Seminar yang berlangsung 
penuh keceriaan bersama Bobby 
dan tim PELANGI ini diikuti sekitar 
80 guru dari berbagai sekolah, 
mulai TK hingga SMA. Bahkan 
tampak beberapa pengajar 
sekolah informal (sekolah untuk 
anak-anak jalanan). 

Seminar dikemas dalam 2 sesi. 


& 


proses 


Bobby menjelaskan materi dengan kreatif 

Mengenal dan merancang pro¬ 
gram belajar dengan konsep EEL 
DR C ( Enro/L Menarik perhatian, 
menumbuhkan minat belajar 
sebagai jembatan untuk masuk 
aktifitas. Experience. Pengalaman 
untuk dibahas. Learning Label: 
Memahami apa yang dialami/ 
dibahas dengan menjelaskan 
konsepnya. Demonstrate: Murid 
lebih aktif menampilkan apa yang 
sudah dikuasainya. Review'. 
Mengulang oleh guru. Cetebrate. 
guru dan murid berbagi 
kebahagiaan karena merasakan 
hasil belajar). 

Metode belajar diciptakan 
dengan sangat menarik, sambil 


bermain, namun mampu 
menarik keterlibatan dan 
keseriusan peserta. 
Metode ini lebih 
menekankan usaha, 
bukan hasil akhir. Learning 
sebagai proses perubahan 
tingkah laku yang relatif 
menetap melalui 
pengalaman atau latihan, 
bukan karena proses 
kematangan dalam 
perkembangan atau 
obat-obatan. 

Pada sesi ke-2, peserta 

_ dibagi dalam beberapa 

kelompok untuk 

menyusun program EEL 
DR C, kemudian 

mempresentasikannya. Interaksi ini 
menumbuhkan keakraban yang 
hangat. Akhirnya acara ditutup 
dengan memberi kesempatan saling 
memberikan komentar dan apresiasi 
kepada pembicara, tim, dan 
peserta. 

Seminar memang singkat, namun 
mampu meninggalkan harapan bagi 
setiap guru untuk lebih kreatif, 
berani memulai hal baru dengan 
menarik. Dengan ini, guru semakin 
memperlengkapi diri, agar mampu 
menjadikan murid lebih mencintai 
pelajaran, dan dapat bertumbuh 
cerdas dengan mental yang 
tangguh. ? Lidya 
- S>€ 


itu, jumlah puluhan mahasiswa STT 
Moria dan hamba Tuhan yang bertugas 
melayani kaum papa sangat sedikit 
sehingga pembagian kelompok- 
kelompok kedi tak tertangani dengan 
maksimal. "Kami tidak menyangka 
mereka bisa datang sebanyak ini. 
Perkiraan kami berkisar delapan ratus 
orang. Tapi yang datang ternyata lebih 
dari seribu lima ratus orang," kata Gunar 
yang harus bolak-balik melayani 
kelompok-kelompok kedi. 

Sebagai penginjil yang loyal 
memedulikan nasib dan spiritualitas 
kaum marjinal Gunar dikenal luas oleh 
kaum miskin di sejumlah tempat di Ja¬ 
karta maupun di luar Jakarta. "Mereka 
sangat senang dilayani," ungkap Gunar. 
Namun, dia merasa sedih melihat 
gereja-gereja tak kelihatan mem¬ 
berikan perhatian besar terhadap kaum 
miskin yang jumlahnya semakin besar. 

Gunar berpesan agar gereja-gereja 
jangan melayani pemulung hanya 
setahun sekali tanpa ada 
kelanjutannya. Mestinya, dilakukan 
kontinu. 

& Herbert Aritonang 
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Cornelia Sumaraow, 

Menyajikan 
Manado di Jakarta 


Pemilik Restoran Arang Tempurung 

Cita Rasa 


mungkin agar tidak sampai 
merusak. 

Untuk menggiling bumbu 
misalnya, Cornelia tidak memakai 
mesin penggiling seperti blender, 
melainkan alat penggiling 
sederhana. Memang rumit, tapi 
ini adalah wujud dari pelayanan 
yang baik terhadap para pelang¬ 
gannya. Hal ini dia lakukan sebagai 
kiat dalam berusaha. Tentunya 
juga harus ada niat ketekunan 
dalam berusaha, serta sabar. 
Baginya kesabaran adalah kunci 
utama dalam berusaha, terlebih 
untuk sebuah usaha yang baru 
dibuka. Karena memang saat 
pertama membuka usaha, perlu 
sikap sabar menunggu pelanggan 
sampai akhirnya nanti memiliki 
pelanggan sendiri. 

Di Restoran Arang Tempurung ini, 
makanan yang tersaji cukup 
bervariasi, kebanyakan terdiri dari 
jenis ikan dan daging yang diolah 
dengan cara berbeda. Di restoran 
ini juga tersedia beberapa jenis 
sayuran. Menurut koki, mengolah 
ikan dan daging tidak boleh 
sembarangan. Ikan dan daging harus 
diolah secara khusus. Jika diolah 
sembarangan, cita rasanya akan 
berubah. Karena itu diperlukan 
tenaga profesional untuk memasak 
daging dan ikan. Persiapan mengelola 
makanan dari berbagai jenis bumbu, 
bahan baku, cara meramu, cara 
memasak dan tenaga profesional 
yang meramu masakannya adalah 
wujud dari pelayanan yang maksimal 
kepada pelanggan. Jenis-jenis 
makanan yang ditawarkan di 
restoran ini antara lain: babi rica, ayam 
rica, bebek rica, RW, aneka ikan dan 
beberapa jenis masakan khas 
Manado lainnya. 

Di samping faktor cita rasa 
masakannya yang khas, restoran ini 
juga didatangi banyak pengunjung 
karena tempatnya yang nyaman. 
Lokasi yang dekat tempat parkir 
serta adanya hiburan iive mus/c 
menambah daya tarik. Restoran ini buka 
setiap hari mulai pukul 17.00 sampai 
pukul 01.00 dinihari. Pada jam-jam 
tersebut, suasana restoran tentu ini 
cukup tenang dan seguk, tidak terlalu 
sibuk dan padat seperti siang hari. 

Di atas segalanya, Cornelia dan 
sang suami tidak lupa untuk 
senantiasa minta penyertaan Tuhan, 
dari sejak rencana membuka restoran 
hingga saat ini restorannya 
mendapat kepercayaan dari banyak 
kalangan. "Tanpa campur tangan 
Tuhan Yesus, akan terasa sulit untuk 
mempertahankan usaha ini sejak 
awal," ujar ibu dua anak, yang biasa 
beribadah di GPdl Lumbung Allah 
ini. 

Jenda 


Jakarta seperti Bekasi dan Muara 
Karang. 

Perlahan namun pasti usahanya 
ini makin ramai. Lewat informasi 
dari mulut ke mulut, restorannya 
telah memiliki pelanggan tetap. 
Beberapa pelanggan, yang 
awalnya cuma coba-coba 
makanan yang disediakan ini, 
mengaku menemukan jenis 
masakan yang berbeda dari segi 
rasa. Sejak itulah informasi 
mengenai restoran ini menyebar 
kepada banyak kalangan. Uniknya, 
restoran yang menyajikan makanan 
khas Manado ini ternyata tidak 
hanya dikunjungi pelanggan yang 
berasal dari Manado saja, akan 
tetapi berbagai jenis suku. 

Cornelia selalu berpikir untuk 
memberikan yang terbaik bagi 
pelanggannya, karena itu ia selalu 
berusaha untuk mendapatkan 
bahan baku asli dari setiap jenis 
masakannya. Bahkan ada sejenis 
tumbuhan yang sering dijadikan 
bumbu masakan, ditanam di 
pekarangan rumahnya karena 
tumbuhan tersebut sulit 
ditemukan di Jakarta. Bibitnya pun 
dibawa dari Manado langsung. Alat- 
alat yang digunakan mengolah 
bumbu pun diusahakan setradisionil 


DR. DANIEL SPARRINGA 

Peranan profesional Kristen dalam 
perkembangan politik Indonesia pasca Pemilu 

DRS. JUSUF ARBIANTO. MA. 

Pemberdagaan profesional Kristen dalam 
perekonomian pasca Pemilu 

DR ^CTOR SILAEN. MA. 

Peran Gereja .dannrofesional Kristen dalam 

menqarasi masalah snsiol pasca Pemilu 


Sabtu. 4 Juli 2009 
Pukul 09.00 - 15.00 
Gedung LPMI ruang Ekamel 
Jl. Panataran no. 10 Jakarta 

biaya Rp IOO.OOO,- transfer Rek. 
No. 0751248970 Cab. Sabang 
a/n Susi Vera Dameuli 




(tempat terbatas un 


!•«'# 


♦'Uli 




memang bahannya 
agak sulit dicari di 
Jakarta. 

Lebih menarik lagi 
ketika melihat dapur¬ 
nya. Tampak bebe¬ 
rapa ekor kalong yang 
siap diolah menjadi 
masakan khas Mana¬ 
do yang dikenal de¬ 
ngan nama paniki. Ba¬ 
han baku utama paniki 
memang adalah ka¬ 
long. Bahan baku 
berupa kalong ini 
biasanya dikirim oleh 
kerabatnya yang ada 
di daerah pinggiran 


B EKERJA pada perusahaan 
swasta ternyata bukan 
tujuan utama Cornelia 
Lolita Sumaraow. Dia punya 
keinginan berwiraswata dengan 
modal dan tenaganya sendiri. 
Sebelum mewujudkan impian ini, 
pertama ia mendiskusikan 
niatnya itu kepada suami, Toni 
Kokong. Gayung bersambut, 
ternyata suami mendukung. 
Berdasarkan keputusan bersama, 
bidang usaha yang dipilih adalah 
restoran. Pengalaman Cornelia 
sebagai ibu rumah tangga yang 
hobinya memasak menjadi salah 
satu faktor pendukung ketika ibu 
dua anak ini memulai usahanya. 
Dia sadar betul, diperlukan 


pengetahuan dan ke- 
trampilan khusus dalam 
mengelola masakan 
agar memiliki cita rasa 
tersendiri. 

Sebagai keluarga 
yang berasal dari Mana¬ 
do, Sulawesi Utara, ia 
pun memilih masakan 
khas daerahnya sebagai 
menu utama. Singkat 
cerita pada 2008 dibu¬ 
kalah sebuah restoran 
yang diberi nama Arang Tempu¬ 
rung di kawasan Mangga Dua, 
Jakarta, tepatnya di Pagoda Blok 
OA 18 Mangga Dua Square. Modal 
awal sekitar Rp 60 juta digunakan 
membeli alat-alat memasak, 
perlengkapan restoran serta sewa 
tempat. Sisanya disisihkan untuk 
modal. Langkah awal, Cornelia 
menghubungi para kerabat dan 
saudara guna memperoleh 
informasi tentang bahan baku 
masakan khas Manado. Dia ingin 
menciptakan sebuah masakan 
dengan cita rasa yang sesuai 
dengan rasa asli di daerahnya, 
Manado. Sampai saat ini, beberapa 
jenis bumbu tertentu masih ada 
yang dikirim dari Manado, karena 


Peluang 
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£& Buku-buku Terbitan 
Yayasan Damai Mulia/ 
Kurios Institute 

( dapatkan segera Special Discount untuk gereja, 
sekolah dan lembaga Misi) 


Karya : Junry J.Allow, M.Div,M.Th t D.Min| 


(Beliau yg tinggal di 
Kompleks Lippo Karawaci 
ini adalah Founder Yayasan 
Damai Mulia, President dari Kurios Insti¬ 
tute, beliau juga seorang Penulis, Dosen 
theologia, Dosen Umum di UPH / STIE, 
Principal dari BW1 / BrigthWorid Interna¬ 
tional - kurikulum SOT, Trainers, Entrepre- 
neur, Pembicara dan owner dari Sari 
KremeeS Resto di Lippo Karawaci. Buku- 
buku karya beliau: 

1. Strategi Misi dan Penginjilan AJkrtabiah (cet 2.) 

2. Kepemimpinan Misi Gereja Masa Kini 

3. Entrepreneurial leadership Rasul Paulus 

4. Karakter kememimpinan Daud 


Dan 1 buku fenomenal yang diterbitkan 
oleh Yayasan Damai Mulia / Kurios insti¬ 
tute cetakan ke 2 (juni 2009) berjudul: 
"Kunci Memasuki Akhir Zaman" 
sebuah pengalaman dan kesaksian 
Seorang istri Pendeta GPIB tentang 
suaminya (Pdt GPIB) yang mengalami 
Pengalaman Karunia & Kuasa Roh 
Kudus,sehingga Pendeta GPIB tersebut bisa 
berbahasa roh dan mendapatkan 
penglihatan-penglihatan. 

Dapatkan segera buku-buku ini. 

Sibhkan kontak / sms di 0818-176223, 
0812-9460300,70262038,5982538 
atau di email, ignrygllo w@ainail.com info lain 
bisa di akses di junryollow.blogspot.com 
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I SU tentang negara agama, 
tentu sudah bukan barang 
asing. Di Indonesia sendiri, isu 
negara agama kerap terdengar, 
dan lebih santer lagi setelah 
gencar diberitakan oleh media 
tentang keterlibatan gerakan garis 
keras transnasional dalam gerakan 
akbar ini. Kelompok-kelompok garis 
keras yang menyusup ke banyak 
sendi baik di dalam maupun luar 
institusi pemerintahan yang saling 
mendukung dalam mengusung 


Resensi Buku 


Menelanjangi Gerakan 
Garis Keras Transnasional 


Judul : Ilusi Negara Islam 

Penerbit : Gerakan Bhineka Tunggal Ika; 

The Wahid Institue; dan Maarif Institute, 
Cetakan : 1 


Tahun : 2009 

pencapaian agenda tersebut. 

Kelompok-kelompok yang 
termanifestasi dalam organisasi yang 
berideologikan Wahabi/ Ikhwanul 
Muslimin (IM) ini adalah organisasi 
massa yang militan dalam meng¬ 
organisir kadernya untuk menyusup 
ke berbagai bidang kehidupan 
bangsa di Indonesia dengan dalih 
membela dan memperjuangkan Is¬ 
lam, padahal tak lebih dari "nafsu" 
menguasai Indonesia, dengan 
merebut kekuatan politik sebagai 
salah satu pengejawantahannya. 
Pengikut kelompok-kelompok garis 
keras transnasional ini sebenarnya 
sangat mudah dikenali, tidak hanya 
dari simbol fisik yang dikenakan, tapi 
juga dari superioritas diri yang 
umumnya menggangap diri lebih 
islami dari umat Islam lain. Dan 
ironisnya lagi, tak sedikit yang 


menganggap umat seiman lain 
sebagai kafir dan murtad. 

Tak sekadar menyusup ke 
berbagai sendi, kader-kader militan 
dari gerakan ini pun melakukan 
infliltrasi ke masjid-masjid, lembaga- 
lembaga pendidikan, instansi 
pemerintah maupun swasta, 
ormas-ormas Islam moderat, 
semacam Muhammadiyah dan NU, 
untuk mengubahnya menjadi 
kaku, lalu secara perlahan 
menguasai dan mengatur seluruh 
aktivitas di dalamnya, termasuk 
mengatur siapa yang boleh 
memberi pengajaran atau tidak. Di 
tangan mereka dakwah tentang 
amar m a 'ruf nah i munkar (me nyu - 
ruh kepada yang baik dan mence¬ 
gah dari yang buruk) kerap dijadi¬ 
kan legitimasi untuk melakukan 
pemaksaan, kekerasan dan 


penyerangan terhadap siapa pun 
yang berbeda. Belum lagi menyimak 
bagaimana para politisi oportunis 
yang bekerja sama dengan partai 
atau kelompok-kelompok garis keras 
mengidentifikasikan Islam dengan 
ideologi Wahabi/IM, serta usaha 
melenyapkan budaya dan tradisi 
bangsa yang adi luhung, dan 
menggantinya dengan budaya dan 
tradisi asing yang bernuansa Wahabi 
yang diklaim sebagai budaya dan 
tradisi Islam. 

Buku "Ilusi Negara Islam" yang 
diterbitkan atas kerja sama Gerakan 
Bhineka Tunggal Ika; The Wahid 
Institue; dan Maarif Institute, ini 
dengan sangat baik menelanjangi 
gerakan garis keras transnasional, 
mulai dari segi sejarah, bagaimana 
militansi mereka dalam menginfiltrasi 
berbagai sendi kehidupan di 
masyarakat, dan apa saja agenda- 
agenda gerakan tersebut, yang 
tentunya perlu disikapi. Buku 
setebal 321 halaman ini mengupas 
dengan sangat baik bagaimana 
ekspansi gerakan ini sampai ke akar- 
akarnya. Tidak sekadar sebuah isu 


dan retorika semata, tapi sebuah 
kajian dari penelitian yang telah 
dilakukan selama dua tahun oleh 
Lib-ForAII Fondation, sebuah 
institusi non-pemerintahan yang 
memperjuangkan terwujudnya 
kedamaian, kebebasan, dan 
toleransi di seluruh dunia yang 
diilhami oleh warisan tradisi dan 
budaya bangsa Indonesia. 

Buku yang terdiri dari 5 bab ini 
diawali dengan prolog singkat dari 
Prof Dr Ahmad Syafil Ma'arif yang 
mengulas tentang Masa Depan In¬ 
donesia Islam di Indonesia; 
dilanjutkan epilog dari KH. 
Abdurrahman Wahid tentang 
"Musuh Dalam Selimut", bagaimana 
gerakan garis keras transnasional 
menggerogoti dari dalam saudara 
Islam sendiri, dan mencoba 
menggantikan pengajaran dan 
budaya islami khas Indonesia 
dengan budaya asing yang diklaim 
sebagai Islam yang sesungguhnya. 

Dengan membaca buku ini 
niscaya pembaca akan mem¬ 
peroleh wawasan luas tentang 
seperti apa dan bagaimana gerakan 
garis keras yang ada di Indonesia, 
dan niscaya dapat dijadikan rujukan 
dan antisipasi awal menyikapi 
gerakan ini, termasuk ekspansinya 
yang sudah merasuk ke area politik 
di Indonesia. 

& Slawi 


Strategi Misi yang Efektif di Jaman Ini 

Judul : "Strategi Misi dan Penginjilan 

Alkitabiah" 

Penulis : Junry J. Allow, M.Div 

Penerbit : Yayasan Damai Mulia 
Tebal Buku : 107 Halaman 


S EBAGAI umat yang 
menyatakan diri cinta dan 
mengasihi Kristus sebagai 
Tuhan dan juru selamat, sudah 
seharusnyalah kita patuh dan taat 
terhadap perintah dan arahan yang 
Tuhan tentukan. Satu ekspresi 
dari bentuk kepatuhan adalah 
dengan melakukan misi tunggal 
yang telah Tuhan sampaikan. Ya 
amanat agung yang Tuhan telah 
tetapkan dan sekaligus Ia 
anugerahkan kepada umat-Nya 
agar dapat turut berperan serta 
dalam ladang pelayanan-Nya. Ini 
tidak saja memenuhi perintah 
Tuhan, tapi juga sekaligus 
menunjukkan ketaatan gereja dan 
kedewasaan iman umat. Ini adalah 
anugerah utama dan besar yang 
Allah berikan pada kita. Anugerah 
di mana kita, umat yang lemah ini 
diberi kesempatan besar untuk 
dapat melayani-Nya, khususnya 
dalam bidang "menjala manusia". 

Buku "Strategi Misi dan 
Penginjilan Alkitabiah" karya Junry 
J. Allow, M.Div, layak dijadikan 
sebagai pedoman, "dasar" dan 


arahan dalam kontribusi umat 
menjalankan misi praktik penginjilan, 
baik secara verbal maupun presensi 
(kehadiran). Dalam buku yang 
sangat akademis ini banyak diulas 
tentang urgenitas menjalankan misi 
Tuhan. Seperti apakah bentuk misi 
tersebut; strategi misi seperti apa 
yang efektif di tengah jaman ini; 
serta bagaimana landasan filosofis 
dan alkitabiah dari praktek misi 
tersebut. Dan salah satu tokoh 
Alkitab yang dapat dijadikan teladan 
dalam praktik pelayanan dan misi 
adalah Paulus, khususnya kisah 
perjalanan misinya yang tertuang 
dalam kitab Kisah Para Rasul. 

Dalam buku yang terdiri dari lima 
bagian besar akan ditemukan 
banyak informasi yang bersifat 
akademis, namun penting bagi 
konsumsi awam, sebagai landasan 
dalam menjalankan pelayanan misi 
seutuhnya dan menyeluruh. Dua 
bagian penting yang dapat dijadikan 
sebagai arahan dalam strategi misi 
adalah bagian kedua dan ketiga, 
meski tidak bermaksud menafikan 
ketiga bagian lainnya yang 
memberikan dasar serta simpulan 


dan aplikasinya. Pada bagian 
kedua, penulis mengarahkan 
pembaca untuk terlebih dahulu 
mengenal kitab Kisah Para Rasul 
secara lebih baik. Mulai dari tinjauan 
konteks dekat, konteks jauh dalam 
kitab tersebut, hingga seperti apa 
konteks sejarah berpengaruh 
dalam praktik pelayanan misi 
nantinya. Hal ini penting karena 
keseluruhan buku ini nantinya akan 
berpijak pada kitab ini, yang secara 
khusus dijadikan pedoman dalam 
mendekati praktik pelayanan misi, 
khususnya strategi misi yang efektif 
di era sekarang ini. 

Selanjutnya pada bagian kedua, 
penulis buku lebih memfokuskan 
pada pelayanan dan perjalanan 
Paulus dalam menjalankan praktik 
misi. Bagaimana Paulus di setiap 


perjalanan misinya, pada konteks 
dan kondisi yang berbeda-beda, 
namun tetap dengan baik dan 
efektif, serta efisien dalam 
menjalankan praktik misinya. 
Beranjak dari perjumpaan Paulus 
dengan Kristus yang menjadi 
pendorong praktik dan keseriusan 
Paulus dalam menginjil, hingga 
menelaah strategi misi seperti apa 
yang Paulus jalankan dalam 
menyiasati beragam konteks yang 
tentunya berbeda. 

"Strategi Misi dan Penginjilan 
Alkitabiah" ini adalah buku yang 
layak dijadikan sebagai pedoman 
mahasiswa teologi, khususnya dalam 
mata kuliah yang berhubungan 
dengan Teologi Misi, maupun 
Strategi Misi. Meski demikian, 
Hamba Tuhan, serta pengurus 



gereja pun dapat membekali diri, 
sekaligus menyegarkan kembali 
pengetahuan dengan membaca 
buku ini, tentunya sebagai bekal 
dalam memberikan "edukasi" dan 
bimbingan dalam pelayanan 
penginjilan terhadap umat awam. 
Dengan membaca buku ini niscaya 
orang tidak saja mendapatkan 
pengetahuan tambahan di bidang 
pelayanan misi, tapi juga sekaligus 
belajar lebih baik lagi tentang 
strategi misi apa yang dapat 
diterapkan di masa ini. & Slawi 


Sandi Alkitab, Meramalkan Masa Depan 

Judul Buku : Sandi Alkitab Misterius 
Penulis : Grant R Jeffrey 
Penerbit : Immanuel Publishing 
Tebal Buku : 174 halaman 



ALKITAB 


MISTERIUS 


( §RANTPjEFFREY 


B ELAJAR menggali, menelaah 
dan menafsirkan Alkitab 
tentu bukan persoalan 
mudah. Bagi pendeta atau hamba 
Tuhan, persoalan menafsir Alkitab 
adalah bagian rutinitas keseha¬ 
riannya, meskipun tidak sedikit pula 
pendeta yang menempuh cara 
instan dengan hanya membaca 
tafsiran orang lain yang telah 
dikemas dalam buku, tanpa merasa 
perlu menggalinya kembali. Mene¬ 
laah Alkitab juga tak mungkin 
terlepas dari pendekataan bahasa 


asli, yakni Ibrani maupun Yunani. 
Dengan demikian sudah seharusnya 
orang yang ingin menelaah Alkitab 
pun harus bergelut dengan bahasa 
asli Firman Tuhan itu, yang niscaya 
akan mengungkap banyak informasi 
baru, khususnya yang bersing¬ 
gungan dengan konteks sastra dan 
konteks sejarah. 

Membincangkan persoalan bahasa 
Alkitab, konon ada semacam simbol- 
simbol atau sandi-sandi tertentu 
dalam Alkitab yang kemudian dicari 
dan digali ada pesan apa di balik 
simbol dan sandi tadi. 

Buku "Sandi Alkitab Misterius" 
niscaya akan menghantarkan 
pembaca pada pemahaman 
tentang apa sebenarnya sandi 
Alkitab itu. Sandi Alkitab mungkin 
tak jauh berbeda dengan sandi- 
sandi lainnya, yakni menggunakan 
bahasa simbol yang tersembunyi 
dan disepakati - umumnya 


tersembunyi dalam beberapa in¬ 
terval huruf tertentu yang dapat 
dibaca dan mengandung pesan 
sesungguhnya. Secara umum 
dipakai dalam sebuah surat atau 
warta kepada orang tertentu atau 
berita kepada raja yang sifatnya 
sangat rahasia. 

Di manakah letak beda antara 
sandi umum dengan sandi Alkitab? 
Menurut Grant R Jeffrey, penulis 
buku Sandi Alkitab Misterius, sandi 
Alkitab umumnya mengarah pada 
satu fenomena atau kejadian 
tertentu di masa depan, atau lebih 
tepatnya jikalau disebut dengan 
nubuatan. Ya, nubuatan yang 
tersimpan dalam untaian kata dan 
kalimat dalam bahasa asli yang 
kemudian dapat menunjukkan 
atau mengarah kepada peristiwa 
tertentu, atau tokoh tertentu 
seperti Hitler, pembunuhan 
Presiden Mesir Anwar Sadat, dan 


lainnya. 

Memang tidak mudah mema¬ 
hami seperti apakah sandi-sandi itu 
ditentukan dan ditemukan. Yang 
jelas seperti diulas Jeffrey dalam 
bukunya ini, sandi tersebut sangat 
berarti dan patut dipahami sehing¬ 
ga patut dieksplorasi guna mencari 
kedalaman makna dan pesan 
tersembunyi yang mungkin saja 
berarti bagi kehidupan kekinian. 
Menurut Jeffrey, sandi-sandi 
Alkitab bahkan diklaim dapat me¬ 
ramalkan kejadian di masa datang 
secara tepat dan akurat. Tak heran 
jika kematian Lady Diana pun diklaim 
telah diramalkan dalam sandi Alkitab 
yang tertuang dalam Keluaran 28: 
4. Tak hanya itu, bahkan kata-kata 
lain yang menjadi fenomena dan isu 
kontemporer dunia dewasa ini pun 
diklaim telah diramalkan dalam sandi 
Alkitab seperti kata: AIDS/HIV; Is¬ 
rael, Arafat; Shimon Peres dan 
masih banyak lagi. 

Mempelajari sandi Alkitab 
mungkin bukan konsumsi awam. 
Namun demikian, tentu tidak ada 
salahnya orang memenuhi kebu¬ 
tuhan informasi dan keingintahuan¬ 


nya dengan membaca informasi 
sesuai dengan apa yang orang 
butuhkan, termasuk tentang 
sandi Alkitab ini. Meskipun 
demikian, bukan berarti lantas 
menafikan pisau bedah nalar dan 
sistem filterasi rasio dalam 
menyikapi beragam fenomena, 
termasuk fenomena sandi Alkitab 
ini. Dengan demikian, bermanfaat 
tidaknya suatu pengetahun juga 
tergantung dari sistem filterasi diri 
yang berjalan baik menyikapi 
beragam fenomena yang ada. 

Dengan membaca buku ini Anda 
akan memeroleh suatu pengantar 
awal tentang apa itu sandi Alkitab, 
bagaimana sandi Alkitab bekerja, dan 
peristiwa apa saja yang diklaim telah 
diramalkan dalam sandi tersebut. 
Niscaya buku ini akan menambah 
perbendaharaan informasi dan 
wawasan pembaca, sehingga akan 
menolong pembaca sendiri dalam 
menyikapi fenomena ini, baik secara 
teori atau konseptual, maupun 
secara praksis yang terekspresi dalam 
"sikap teologis" yang benar dan 
alkitabiah. & Slawi 
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di hadapan jemaat gereja, kata- 
kata yang menjelek-jelekkan 
Christie kadang-kadang muncul. 
Sang istri menjelek-jelekkan sifat 
dan perilaku Christie yang larut 
dalam glamournya kehi¬ 
dupan duniawi. "Pe¬ 
rilaku suami saya 
jelek. Saya me¬ 
nyesal telah 
menikah de¬ 
ngan dia. Dia 
tidak meng¬ 
hiraukan istri 
dan anak- 
anaknya. Dia 
tidak bisa men¬ 
jadi nakhoda 
keluarga, 
tfc, tidak bisa 


^ S -A i 


Prinscess Pricillia Christie ini 
beralasan. Merekam jejak hidup 
masa lalu Christie terhampar 
pengalaman kelam dan kisah-kisah 
pahit yang cukup lama dia jalani. 
Sejak terjun dalam dunia enterta/n 
tahun 1982, sejak itu pula dirinya 
berenang dalam kenikmatan duniawi 
yang semu. Kenikmatan sesaat yang 
menyesatkan seperti narkoba dan 
kenikmatan semu lainnya tak 
terelakkan dari hidupnya. "Saat itu, 
yang ada di pikiran itulah kebahagiaan 
sebenarnya," katanya. 

Saat itu, penghasilannya sebagai 
artis film, sebagian besar digunakan 
untuk memenuhi kebahagiaan 
semu itu. Akibatnya, dia sering 
bertengkar dengan istri di rumah. 
Christie yang tidak bisa meredam 
emosi pun kerap melayangkan 
pukulan terhadap istrinya. "Setiap 
kali memukul istri, tak terlintas 
dalam benak saya untuk mengu¬ 
bah perilaku. Malah makin menjadi- 
jadi," tandasnya. 

Menghadapi perilaku Christie, 


niatnya untuk menemukan haluan 
baru. "Begitu saya lihat istri 
berangkat ke gereja saya pun 
ikut," katanya. Walau begitu, 
kehadiran Christie untuk pertama 
kalinya bersama istri ke gereja tak 
langsung membuat dirinya sadar 
total akan kekelaman hidupnya. 

Kesadaran akan kekelaman 
hidupnya baru ia rasakan sepenuhnya 
oleh khotbah seorang pendeta di 
sebuah gereja di Jakarta. "Kali ketiga 
saya ke gereja, pendeta 
membawakan khotbah tentang 
akibat hidup menurut daging dan 
roh. Mendengar khotbah itu, saya 
sadar bahwa hidup saya selama ini 
sesungguhnya hidup menurut 
daging, dan kebahagiaan semulah 
yang saya dapatkan," tandasnya. 
Sejak itu, Christie mulai membuka diri 
terhadap firman Tuhan. 

Awalnya cukup sulit bagi dia 
menerima firman Tuhan karena 
masih terganjal oleh pengaruh 
kehidupan sebelumnya. "Saya pikir, 
begitu bertobat, berkat Tuhan 


Avent Christie, Artis Film Tahun 80-an 



P ENGGEMAR film action 
nasional tahun 80-an tentu 
tidak akan melupakan nama 
Avent Christie, aktor film laga yang 
cukup laris pada masa itu. Saking 
larisnya dia, dalam kurun waktu 
yang berdekatan dia bermain 
dalam beberapa film. Contoh, 1984 
dia bermain dalam "Duel" dan "Or¬ 
ang-orang dari Atas Angin". Lalu 
tahun berikutnya (1985) dia 
membintangi "Gadis Telepon". Tapi 
sayang, popularitas serta berbagai 
kemewahan yang ada, mem¬ 
buatnya lupa diri dan tenggelam 
dalam kehidupan kelam. 

Di lain pihak, Avent Christie 
kerap mendengar kata-kata hinaan 
terhadap dirinya. Kata-kata hinaan 
itu tidak hanya dilontarkan oleh 
teman dan orang-orang yang dia 
kenal, namun juga dari istrinya 
sendiri. Misalnya, saat sang istri 
sedang menyampaikan kesaksian 


menjadi suami yang baik bagi istri, 
dan ayah yang baik bagi anak-anak. 
Dia sering tidak pulang rumah 
sampai beberapa hari. Karena itu, 
diharapkan para suami yang hadir 
di sini, janganlah berperilaku 
seperti suami saya," tutur Christie 
meniru ucapan kesaksian istrinya. 

Namun, sejak pria kelahiran 
Jakarta, 22 November 1957 ini 
kembali ke jalan Tuhan alias 
bertobat, kesaksian berisi 
cemoohan istri tak pernah 
terdengar lagi. "Isi kesaksiannya 
berubah total. Semuanya hanya 
berisi ucapan disertai acungan 
jempol, pujian, dan ucapan penuh 
syukur oleh karena saya telah 
mengenakan pola hidup baru," aku 
Christie sembari mengungkapkan 
kebanggaan terhadap istrinya. 

Pengakuan ayah dari Nadia Femia 
Lovely, Mario Massardy Christie, 
Biandi Bellinda Bestari, dan 


istrinya kadang putus asa dan 
pernah berencana menggugat 
cerai suami. Hanya karena iman 
yang kuatlah istrinya tetap 
bertahan dalam kesabaran sembari 
tak henti-henti mendoakan 
Christie, sekalipun sang istri nyaris 
tak yakin kalau Christie bisa 
berubah. "Namun, nyatanya doa 
istri saya yang disampaikan 
bertahun-tahun dikabulkan Tuhan. 
Tahun 2002 lalu saya terjaring 
dalam pukat Tuhan dan bertobat," 
paparnya mengenang. 

Pertobatan itu berawal dari 
ketika dia mulai menyadari bahwa 
masalah yang dihadapinya makin 
berat. Dia mulai menyadari bahwa 
masalah itu tak sanggup lagi diatasi 
sendiri. Proses perenungan atas 
hidupnya selama ini pun dia 
lakukan. Tak terasa air mata 
penyesalan pun terurai. Di sinilah 
pertama kali Christie menegaskan 


langsung datang. Saya tidak tahu 
kalau pertobatan harus melalui 
proses cukup panjang dan harus 
disertai penyerahan diri total 
terhadap kehendak-Nya," 
lanjutnya. Dalam proses itu, istri dan 
teman-temannya serta beberapa 
hamba Tuhan senantiasa 
menguatkan dan membimbingnya. 
Dari situlah dia kemudian 
mengikuti sekolah Alkitab, antara 
lain Sekolah Orientasi Melayani 
(SOM) di Gereja Mawar Saron 
selama 5 bulan, Sekolah Pria Sejati 
di ABBA Love, Sekolah Intimate, 
dan terakhir mengkuti pendidikan 
di Sekolah Tinggi Teologi Lintas 
Budaya (STTLB) di Kelapa Gading. 

Makin dia terbuka untuk 
mendengar dan merenungkan 
firman Tuhan, niat pertobatannya 
makin kokoh hingga dia mengerti 
kalau segala persoalan hidup hanya 
dapat diatasi dengan kekuatan 


Tuhan. Begitu pula kebahagiaan 
sesungguhnya diperoleh hanya 
dengan hidup bersatu dengan-Nya. 
Setiap kali istrinya melakukan 
pelayanan, Christie selalu diikutsertakan 
untuk memberi kesaksian tentang 
hidupnya. 

Tahun 2005, dia memulai pelayanan 
sebagai evangelis. Hampir seluruh 
daerah di Indonesia pernah dia jelajahi 
bersama istrinya memberitakan Injil dan 
memberi kesaksian hidup tentang 
intervensi Tuhan terhadap dirinya 
dengan harapan bahwa kesaksian dan 
pelayanan mereka dapat menjadi 
berkat bagi orang lain. 

Tiga hal 

Firman Tuhan yang terdapat dalam 
1 Yoh 2:15-17 sering dijadikan dasar 
biblis kesaksian Christie. "Jikalau or¬ 
ang mengasihi dunia maka kasih akan 
Allah tidak ada di dalam diri orang itu". 
Menurutnya, ada tiga hal 
penghambat duniawi untuk 
seseorang dapat menerima berkat 
Tuhan. Pertama, keinginan daging 
yang bertentangan dengan 
keinginan Roh. Kedua, keinginan 
mata, di mana, segala keindahan 
dunia yang tertangkap mata dapat 
menimbulkan keinginan untuk 
memilikinya. Bila keinginan itu tidak 
dikontrol, itu dapat membawa 
prahara hidup. Dan yang ketiga 
adalah keangkuhan. Perilaku yang 
merendahkan sesama dan tidak 
peduli pada Tuhan merupakan 
kecelakaan besar pada hidup 
manusia," tandasnya. 

Ketiga hal itulah yang kerap 
dikhotbahkan Christie untuk dijadikan 
rambu-rambu peringatan bagi anak- 
anak Tuhan. Diakuinya, upaya 
menghindari diri dari cengkeraman 
tiga kekuatan tersebut hanya dapat 
terjadi bila dengan rendah hati 
mohon bimbingan Roh Kudus. "Itulah 
yang kini terjadi pada hidup saya," 
lanjutnya. 

Dalam berbagai hal, khususnya 
perencanaan kegiatan apa pun, 
Christie senantiasa mohon petunjuk- 
Nya. "Saya tak ingin melakukan 
kegiatan mendahului kehendak 
Tuhan. Sebab, dari pengalaman, hal 
itu selalu gagal. Yang benar adalah 
biarkan rencana-Nya yang terjadi 
pada kita," tandasnya. 

Kini, sisa-sisa hidup Christie 
dipersembahkan untuk Tuhan; 
melayani-Nya dengan totalitas 
kepasrahan. & Stevie Agas 


Suara Pinggiran 


. Una, Pemulung Gelas Plastik 
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H ARI menjelang sore, wajah Una 
tampak tak cerah. Perempuan 
berusia 68 itu duduk di ruang 
tamu rumahnya yang sederhana 
sambil termenung memandang 
dari jendela. Di rumahnya yang 
berlokasi di Marunda Baru, 
Kelurahan Marunda, Kecamatan 
Olincing, Jakarta Utara, sejak dua 
puluh tahun silam dia tinggal 
sendirian. Dia memang sudah lama 
berdomisili di tempat itu. 

Sejak pagi di hari itu, Una tidak 
melakukan aktivitas apa pun selain 
duduk-duduk. Padahal biasanya 
aktivitasnya sehari-hari memu¬ 
lung gelas-gelas plastik bekas air 
mineral. Saban hari, dia 
berkeliling memungut gelas- 
gelas plastik bekas itu untuk 
kemudian dijual. Dia berjalan 
kaki berkeliling menempuh 
jarak berkilometer. 


Di ruang tamu yang sempit itu, 
mata Una menerawang. Seorang ibu 
muda yang tinggal di sekitar rumah 
Una mengatakan bahwa Una 
sedang kurang sehat. Saat dijumpai 
REFORMATA, Una memang 
mengaku kalau penyakit komplikasi 
yang diidapnya sedang kambuh. Dia 
menderita berbagai penyakit seperti 
maag, darah tinggi, asam urat dan 
beberapa penyakit lain yang tidak 
dia sebutkan. "Penyakit saya banyak 
sekali. Sejak beberapa hari ini, saya 
kurang sehat. Saya tak bisa keluar 
rumah karena cepat merasa capek. 
Kalau saya paksakan takut ^Arkuat," 
ujar perempuan keturunan 
Tionghoa bernama asli Angua itu. 

Menyedihkan memang jika 
seorang perempuan tua yang 
sedang dalam kondisi sakit tinggal 
sendirian di rumah. Untunglah dia 
punya seorang keponakan yang 


REFORMATA 


tinggal tidak jauh dari rumahnya, dan 
selalu memberikan perhatian besar 
kepada Una. Perhatian dari sanak 
saudara yang lain tidak pernah 
dirasakan Una. Saat membeberkan 
itu, seketika air matanya menetes. 

Saat ditanya REFORMATA 
mengapa menangis, lama dia 
terdiam sambil berulang kali 
mengusap air matanya dengan 
tangan. Setelah didesak, akhirnya 
Una mengatakan kalau kesedihannya 
bukan karena penyakitnya. Dia 
merasa sedih karena tidak ada or¬ 
ang yang mengurusnya saat sedang 
membutuhkan pertolongan. Una 
tinggal sebatang kara setelah 
ditinggal mati suami dan ketiga 
anaknya. Suaminya meninggal 20 
tahun lalu. Sementara, ketiga 
anaknya satu-persatu meninggal 
saat masih kanak-anak. Dia berucap, 
kadang dia rindu kepada orang-or¬ 
ang yang dicintainya itu. "Mereka 
meninggal karena sakit. Saya rindu 
mereka ada di samping saya. Kadang 
kalau sedang sendirian atau sedang 
sakit, saya kangen mereka ada di 
dekat saya," katanya sambil 
menghapus air mata. 

Penyakit yang diderita Una 
memang sering kambuh. Jika kambu 
dia terpaksa mendekam di rumah. 
Saat kondisi seperti itu, dia hanya 


bisa berdoa agar Tuhan 
memperringan rasa sakitnya, 
lantaran kondisi hidupnya sudah 
sangat memprihatinkan. Tadinya dia 
seperti memaksa Tuhan dalam 
doanya, namun lambat-laun dia 
berserah diri sesuai kehendak Tuhan. 
Dia sudah maklum bahwa semakin 
usia bertambah semakin rawan pula 
terkena penyakit. 

Menolak tinggal di panti 
jompo 

Penderitaan Una tidak berhenti 
sampai di situ. Kadang dia tidak 
punya uang untuk menutupi 
kebutuhannya. Meski ada pemberian 
dari seorang keponakan yang 
begitu peduli terhadap nasibnya, 
Una masih memaksakan diri mencari 
tambahan lain yakni mencari barang- 
barang bekas yang masih bisa dijual. 
Dia mengaku berusaha tabah dan 
berusaha mengucap syukur bahwa 
Tuhan sangat baik karena masih 
diberikan kekuatan dalam kondisi apa 
pun. "Tuhan kan ajar kita selalu 
mengucap syukur. Penderitaan kita 
tidak ada apa-apanya dibanding 
penderitaan Tuhan Yesus saat 
disalib," kata jemaat Persekutuan 
Doa Marunda Baru ini. 


* Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Koruptor, 

Tidak Takut pada Tuhan 


Pdt. Bigman Sirait 


B AGI orang yang sudah tidak 
punya rasa takut lagi pada 
Tuhan, berbuat dosa 
menjadi suatu kenikmatan. Jelas 
pula bahwa hati nuraninya sudah 
mati. Hati nurani yang mati tidak 
lagi mampu memahami apa yang 
menjadi kehendak Tuhan. Kita 
perlu menyadari betapa me¬ 
ngerikannya jika orang sudah tiba 
pada posisi seperti ini. Seharusnya, 
ketika melihat hal seperti itu, or¬ 
ang Kristen menjadi berbelas 
kasihan. Orang ini ada pada kondisi 
rawan dan sangat memba¬ 
hayakan. Di Roma 3: 9-20, Paulus 
menggambarkan seperti apa 
manusia yang jatuh ke dalam dosa 
itu. 

Seseorang yang keberdosaan- 
nya sudah mencapai titik nadir, di 
mana dia tidak lagi takut pada 
Tuhan, akan melakukan per¬ 
buatan-perbuatan yang menge¬ 
rikan. Karena itu pertarungan or¬ 
ang Kristen yang benar itu tidak 
gampang. Karena kita akan 
menghadapi orang-orang yang 
kita bend. Orang-orang seperti ini 
secara kasat mata dibenci karena 
perbuatan-perbuatannya yang 
tidak baik, tetapi di sisi lain dia 
adalah orang yang harus 
diselamatkan. Bayangkan, betapa 
beratnya ketika Yesus harus mati 
di kayu salib menebus orang-or¬ 
ang seperti itu, dan itulah yang 
kita hadapi. Karena itu jangan 
memudah-mudahkan kekristenan. 


Kita tidak mungkin mengerjakannya 
kecuali dengan pertolongan Roh 
Kudus. Karena itu kita harus 
melengkapi diri untuk terus maju 
supaya di dalamnya nama Tuhan 
ditinggikan dan dimuliakan. 

Apa yang terjadi dalam 
kehidupan, kita harus jeli memahami 
sehingga sebagai orang Kristen kita 
mampu menolong dan 
menyelamatkan banyak orang. 
Karena itu jangan pernah bermain- 
main dengan dosa. Dan jangan 
pernah menganggap remeh dosa. 
Kita sebagai orang percaya 
terpanggil untuk menolong mereka 
yang teijebak pada perangkap jahat 
itu, yang tidak berdaya melepaskan 
diri. Sebab mereka tidak lagi 
menghargai diri sendiri, mereka 
merusak dan menganiaya diri 
sendiri, entah dengan 
mengonsumsi obat-obatan atau 
dengan gaya hidup apa pun itu, 
mereka membuat dirinya tidak 
berharga. 

Sangat menakutkan. Mereka 
menganggap bahwa apa yang 
dilakukan tidak salah. Bahkan makin 
jauh mereka akan menganggap 
bahwa orang yang tidak melakukan 
apa yang mereka lakukan, itu yang 
salah. Sehingga mereka tidak akan 
merusak dirinya sendiri saja, tetapi 
membawa orang lain untuk dirusak. 
Merusak orang menjadi bagian dari 
kegiatan orang yang tidak lagi takut 
akan Tuhan. Ini sama dengan 
penjual narkoba yang sadar betul 
bahwa memakai narkoba itu 
merusak. Ini juga sama dengan 
germo yang menipu anak-anak 
perawan dari desa untuk 


dipeijualbelikan keperawanannya. 

Mereka juga sama dengan para 
koruptor yang saking buas dan 
rakusnya, tak risih mengorupsi hak- 
hak orang miskin. Dana untuk 
korban bencana alam pun disunat. 
Tetapi di masyarakat bisa jadi mereka 
punya kesan terhormat. Dalam 
pergaulan sosial mereka seperti or¬ 
ang-orang baik. Mereka bermain 
seperti Robin Hood: mencuri di 
malam hari, membagi hasil curian di 
siang hari. Mereka tidak lagi takut 
terhadap Tuhan, sehingga 
bersandiwara pun sangat pandai. 
Siang seperti malaikat, malam 
mereka bejat. Siang berbuat 
kebaikan, malam berbuat kejahatan. 
Sangat mengerikan. Mereka tidak 
peduli pada apa yang terjadi, mereka 
hanya peduli apa yang mereka alami. 
Mereka tidak peduli apa yang Tuhan 
suka, mereka hanya peduli yang 
mereka suka. Mereka tidak peduli 
apa yang menggembirakan hati 
Tuhan, mereka hanya peduli yang 
memuaskan hawa nafsu mereka. 

Orang seperti ini sudah 
beradaptasi dengan kegelapan 
bahkan menikmati kegelapan itu. Dia 
tidak lagi suka pada titik-titik yang 
terang. Mungkin kau mulai berjalan 
perlahan ke titik itu, segeralah 
berhenti. Kemurahan Tuhan 
menolongmu. Jika tidak, kau akan 
membunuh nuranimu. Orang-orang 
yang hati nuraninya sudah mati, 
yang terus menolak kuasa Roh Ku¬ 
dus, yang sudah menikmati 
perbuatan-perbuatan jahatnya, 
adalah mereka yang menjadikan 
ritual-ritual gereja hanya topeng saja. 
Mereka mencari keuntungan tanpa 


rasa salah, bahkan tersenyum di atas 
kejahatan yang mereka lakukan. 

Saham orang tua 

Orang-orang Kristen makin sulit 
untuk menyelamatkan orang-orang 
yang sudah tidak takut akan Tuhan, 
karena mereka menikmati keberdo- 
saan itu dengan amat sangat vulgar. 
Kaum homoseks misalnya, bahkan 
membangun komunitas-komunitas 
sebagai pembenaran atas dosa, tanpa 
sedikit pun rasa takut pada Tuhan 
dan keinginan berbalik kepada Tuhan. 
Bagi mereka, ukuran merekalah yang 
paling penting dan paling pas. 

Oleh karena itu, perhatikan 
sekitarmu. Jangan biarkan rasa tidak 
takut akan Tuhan itu muncul dan 
bertumbuh. Jika sejak kecil anak-anak 
tidak diajar untuk takut akan Tuhan 
secara positif, bagaimana dia saat 
remaja? Dan apa yang bisa diharapkan 
setelah dia dewasa? Kalau mereka 
"hilang" itu merupakan separoh 
saham dari orang tua. Karena itu, 
wahai para orang tua, berdoalah 
untuk anak-anakmu supaya 
mereka terpelihara pada 
jalan yang Tuhan kehen¬ 
daki. Takut akan Tuhan 
bertumbuh dalam hidup 
mereka dan mereka men¬ 
dapat kebahagiaan. 

Ketika engkau melihat 
tidak ada lagi rasa takut 
pada Tuhan pada diri se- & 
seorang, tangisi dia, ber- 
doa buat dia. Coba bicara, 
semoga pada titik-titik 
terakhir dia terselamat¬ 
kan. Kalaupun tidak, pal¬ 
ing tidak engkau sudah 


melakukan yang terbaik yang bisa 
kau lakukan, yaitu mengingatkan 
dia. Tetapi jangan lupa, contohkan 
bagaimana sebenarnya hidup yang 
benar itu. 

Dunia sedang menuju kehan¬ 
curan. Persentase orang-orang yang 
tidak takut Tuhan semakin tinggi. 
Dengan kesadaran penuh mereka 
merusak diri, dengan sadar mereka 
melakukan korupsi, memperjualbeli¬ 
kan diri, dengan sadar mereka 
menjebak hidup orang lain untuk 
keuntungan diri sendiri. Mungkin 
Anda belum mampu melakukan hal 
yang baik, tapi minimal jangan sampai 
kehilangan rasa takut kepada Tuhan 
yang positif. 

Kiranya Tuhan menolong dan 
memimpin kita. Selamat berpacu 
memenangkan jiwa. Tetapi awas, 
perhatikan dulu jiwa sendiri.-:» 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oleh Hans P. Tan) 



BGA 2 [Baca Gali Alkitab] Bersama ‘Santapan Harian’’ 


^ Disiplin untuk 

memurnikan umat 
BGA Kisah Para Rasul 5:1-11 


Dosa yang tidak segera dibereskan berpotensi besar merusak bukan 
hanya pribadi yang melakukannya, tetapi juga merambat ke orang- 
orang sekitarnya. Apalagi bila dosa itu berupa dosa motivasi, seperti 
keinginan memiliki harta orang lain, ketamakan, dan ingin mendapat 
nama. Bila gereja tidak mendisiplin jemaatnya dari dosa-dosa seperti 
itu, niscaya gereja terancam tidak menjadi kesaksian yang hidup bagi 
dunia ini. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang dilakukan oleh Ananias dengan setahu istrinya (1-2)? 

2. Apa yang diketahui oleh rasul Petrus tentang niat atau motivasi 
Ananias (3-4)? 

3. Apa akibat sikap Ananias tersebut (5)? 

4. mengapa Safira, istri Ananias mengalami hal yang serupa dengan 
suaminya (7-10)? 

5. Apa akibat peristiwa ini bagi jemaat Tuhan (5b, 11)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Mengapa hukuman bagi Ananias dan Safira begitu berat? 

2. Apa akibatnya bagi jemaat Tuhan kalau mereka tidak mendapatkan 
hukuman yang berat tersebut? 

3. Apa yang utama dijaga dari hati seorang anak Tuhan? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah niat yang tidak tulus di dalam diri Anda yang perlu Anda 
akui dan bereskan di hadapan Tuhan? 

2. Apa yang Anda akan lakukan untuk menjaga hati Anda dari niat/ 
motivasi yang tidak tulus? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 17 Juni 2009 

Disiplin untuk memurnikan umat 


A PA tujuan disiplin 
gereja ditegakkan? 
Agar dosa tidak di¬ 
anggap sepele. Kita tahu 
bahwa Perjanjian Lama sa¬ 
ngat menekankan kehidupan 
kudus dalam komunitas umat 
Tuhan. Misalnya, Nadab dan 
Abihu dihukum Tuhan dengan 
keras oleh karena membawa 
api asing ke rumah Tuhan 
yang kudus (Im. 10:1-2). 
Kesalahan itu tampak sepele 
dan tidak disengaja (ay. 9- 
11). Namun di mata Tuhan, 
kesalahan itu serius dan akan 
menjadi preseden bila tidak 
dihukum. Apalagi hal itu 
terjadi pada permulaan 
terbentuknya institusi ritual 
keagamaan. 

Ananias dan Safira dihu¬ 
kum keras oleh Allah karena 
yang mereka lakukan bukan 
sekadar menodai ketulusan 
umat Tuhan dalam saling 
mengasihi dan saling mem¬ 
beri. Mereka telah memberi 


dengan motivasi yang salah, 
yaitu agar dipuji dan dihor¬ 
mati sebagai umat yang 
saleh. Ada dua hal yang men¬ 
jadikan dosa mereka serius. 
Pertama, karena sifat dosa ini 
tidak tampak, tetapi merusak 
dari dalam. Motivasi yang 
tidak murni bisa membuat 
berbagai hal yang dari luar 
tampak saleh, tetapi sebe¬ 
narnya di dalam berisi 
kemunafikan. Manusia bisa 
saja ditipu, tetapi Allah 
melihat sampai menembus ke 
kedalaman hati. Kedua, dosa 
ini terjadi pada permulaan 
berdirinya gereja. Bila tidak 
ada tindakan disiplin yang 
tegas, bukan tidak mungkin 
akan membawa dampak 
buruk penularan ketidak- 
tulusan kepada jemaat lain. 
Yang juga menyedihkan 
adalah ketidaktulusan ini 
merupakan kesepakatan 
suami istri (1-2, 9). Hal ini 
mengingatkan kita tentang 


betapa pentingnya membina 
keharmonisan relasi suami 
istri bukan hanya secara 
horisontal, tetapi juga 
melibatkan Allah sebagai 
kepala pasangan suami istri. 

Gereja memiliki tugas dan 
tanggung jawab bukan 
hanya untuk mengabarkan 
Injil, tetapi juga memuridkan 
mereka yang sudah dise¬ 
lamatkan agar menjadi or¬ 
ang Kristen yang bertumbuh 
dalam karakter Kristus. Juga 
jangan memberi kesem¬ 
patan kepada Iblis untuk 
menghancurkan kemurnian 
iman dengan meremehkan 
dosa di dalam persekutuan 
umat. 

(Ditulis oleh Hans 
Wuysang , diambil dari 
renungan tanggal 17 Juni 
2009 di Santapan Harian 
Edisi Mei-Juni 2009 
terbitan P PA). 
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K ISAH anak yang lahir dalam 
kebutaan pastilah sangat 
mengenaskan. Orang tua 
mana yang tak hancur hatinya 
menghadapi kenyataan seperti 
ini. Namun ini adalah realita yang 
tak terhindarkan. Toh, kita tak 
pernah bisa memilih suasana 
atau kisah kelahiran diri. Semua 
terjadi dalam kendali dan 
kedaulatan Sang Pencipta. Lahir 
dalam kebutaan juga selalu 
menghadirkan teka-teki dan 
misteri. Ya, sebuah tanya yang 
terus menggema: siapa yang 
salah dalam peristiwa ini. Begitu 
pula dengan para murid Tuhan 
Yesus, mereka berusaha 
menduga, dosa siapa penyebab 
semua ini. Dosa orang tuanya- 
kah, atau bahkan dosa anak itu? 
Sebuah usaha memecah misteri 
dengan menimbulkan misteri 
yang baru, tapi misteri yang 
sudah pasti salah. Ada banyak 
kemungkinan di sana yang bisa 
diperdebatkan. 

Agama memang selalu men¬ 
cari jalan pintas jawaban yang 
seringkali tak dapat diper- 
tangunggungjawabkan. Sakit, 
miskin, bencana alam, atau apa 
pun yang tak nikmat, itu pasti 
karena kutuk. Sementara sehat, 
kaya, atau pesta disebut berkat, 
sekalipun di balik semuanya 
tampak jelas dosa yang besar. 
Agama memang seringkali 
"berselingkuh" dengan kebe-naran 
semu, bersifat manipulatif, dan, 
kesucian pun hanya ritual saja. 

Kembali ke kisah sianak yang 
buta sejak lahir. Ternyata semua 
murid salah menduga. Bukan 
saja salah, bahkan mereka 
tersentak dengan kenyataan 
yang diucapkan Tuhan Yesus. 
Bukan dosa orang tuanya, bukan 
pula dosa anak itu, kata Tuhan 
Yesus. Lantas, mengapa? Karena 
pekerjaan Tuhan harus 


MENEMUKAN MUKJIZAT 
DI KEBUTAAN 


Pdt. Bigman Sirait 


dinyatakan di dalam anak yang 
buta itu. 

Ah, proyek kemuliaan Tuhan 
dinyatakan dalam penderitaan? 
Ironis sekali, teriak hati yang 
penuh dosa. Ya, bagaimana 
mungkin Tuhan tega mencari 
kemuliaan bagi diri-Nya lewat 
penderitaan orang lain, bahkan 
seorang anak, dan sejak 
kelahirannya. Tak ada manusia 
yang sanggup menerima realita 
seperti ini, mengingat manusia 
sangat mencitai dirinya dan 
merasa tak pantas untuk 
mengalami penderitaan apa pun. 
Hanya manusia yang menyadari 
anugerah Allah, dan mau 
menyangkal diri dan memikul 
salib, yang bisa menerima realita 
sepahit apa pun. Manusia yang 
memahami kebenaran secara 
utuh, dan sadar sepenuhnya 
bahwa hidup memang dalam 
keberdosaan, di dunia yang 
berdosa, yang selalu melahirkan 
masalah yang tak kunjung usai. 
Si anak yang lahir buta, yang tak 
dapat menikmati keindahan 
dunia ciptaan Allah, tampaknya 
sangat menderita. Tapi ajaib, 
kisah yang berjalan mendebarkan 
ini berakhir dalam sebuah klimaks 
yang mencengangkan. 

Kitab Yohanes 9 mengungkap¬ 
kan bagimana kesembuhannya 
dari kebutaan ternyata meru¬ 
pakan bagian dari perjalanan 
pertemuannya dengan Tuhan 
Yesus. Kebutaan yang dialaminya 
bukanlah malapetaka sebagai¬ 
mana yang dilihat manusia pada 
umumnya. Kebutaan itu adalah 
bagian dari anugerah yang 
diterimanya. Kebutaan itulah 
yang membuat dia bertemu dan 
mengenal Tuhan Yesus secara 
pribadi. Kebutaannya yang dise¬ 
but sebagai peluang melihat 
Tuhan Yesus, sementara melek¬ 
nya orang Farisi ternyata menjadi 
kebutaan rohani yang parah. 


Nah, jika begini, bukankah 
lebih menyenangkan buta 
kemudian dapat mengenal Tuhan 
Yesus, ketimbang melek namun 
harus terpisah dan tidak pernah 
mengenal Tuhan Yesus? Tapi, 
sekalipun itu kenyataannya, 
siapakah yang ingin buta, bahkan 
sejak lahir, dan baru sembuh 
setelah dewasa? Si buta 
mengalami mukjizat kesembuh¬ 
an, namun ternyata ada mukjizat 
yang lebih besar, yaitu kebutaan 
itu sendiri. Ya, kebutaan yang 
membawanya bertemu dan 
mengenal Tuhan Yesus. 

Pada 1820-1915, ada sebuah 
kisah yang sangat menggugah 
hati, kisah tentang iman Fanny 
J. Crosby. Ketika dia masih bayi 
berusia enam minggu dia 
mengalami permasalah dengan 
penglihatannya, sebagai akibat 
dari demam panjang yang 
menimpanya. Seorang dokter 
menawarkan diri untuk mengo¬ 
batinya. Namun apa yang hendak 
dikata, bukannya kesembuhan 
malah sebaliknya kebutaan, 
itulah yang didapat Fanny. 
Ternyata si dokter adalah dokter 
gadungan, dia hanya seorang 
mahasiswa kedokteran yang 
drop out dari bangku kuliah. 
Sebuah malpraktek. Namun lagi- 
lagi, kenyataan tak dapat 
dihindari, Fanny yang dilahirkan 
24 Maret 1820 itu akhirnya hidup 
dalam kebutaan sepanjang 
hidupnya. Namun Fanny 
beruntung memiliki orang tua 
yang mendukungnya sepenuh 
hati dengan kasih sayang. Fanny 
terus bertumbuh dan menjadi 
seorang komposer lagu rohani 
Kristen yang sangat terkenal. 
Dia menggubah tidak kurang dari 
8.000 lagu, 6.000 di antaranya 
sangat familiar, termasuk lagu 
"Ku berbahagia yakin teguh", 
atau "Sudahkah yang terbaik 
kuberikan". 


Yang membuat Fanny luar biasa 
bukanlah cuma karena meng¬ 
gubah ribuan lagu, melainkan 
sikap imannya. Satu kali waktu 
dalam sebuah wawancara, 
seorang reporter bertanya pada 
Fanny, apakah yang diinginkannya 
jika Tuhan memberikan dia satu 
kali lagi kehidupan. Dengan 
lugas, tanpa keraguan sedikit 
pun, Fanny menjawab tegas, 
"Aku ingin terlahir buta, namun 
dicintai dan mencitai Tuhan 
Yesus Kristus". Ah, Fanny merasa 
tak penting meminta kesem¬ 
buhan, apalagi sebagai sebuah 
upah melayani Tuhan dengan 
menggubah ribuan lagu. Fanny 
merasa hidupnya amat sangat 
beruntung bukan karena apa 
yang dimilikinya, melainkan ketika 
Tuhan mau mengangkat Fanny 
sebagai anak-Nya. 

Bagi Fanny kasih Tuhan lebih 
dari segalanya, termasuk sembuh 
dari kebutaan pun terlupakan 
oleh dia. Bukankah kisah Fanny 
ini merupakan mukjizat dalam 
kebutaan? Jadi, mukjizat itu 
bukan sekadar bisa melihat alam 
raya ciptaan Tuhan yang indah, 
melainkan melihat kasih Tuhan 
yang besar di dalam kebutaan 
mata. Sebuah sikap yang sudah 
pasti amat sangat langka di abad 
kita, di mana manusia hanya 
berpusat pada diri, dan bercita- 
cita hanya untuk mendapatkan 
segala apa yang diingininya. 
Mukjizat bagi makhluk beragama 
masa kini adalah terpenuhinya 
setiap permintaannya, tanpa 
pernah mau tahu apa yang 
Tuhan mau. 

Kisah si buta dalam Injil Yohanes 
memang agak berbeda dengan 
kisah Fanny Crosby. Si buta dalam 
kitab injil Yohanes kemudian hari 
melihat, sementara Fanny tidak 
pernah melihat hingga akhir 
hayatnya. Tapi ada persamaan 
yang jelas di sana, yaitu bahwa 


keduanya dipakai Tuhan untuk 
menyatakan kemuliaan-Nya. Ah, 
alangkah indahnya hidup yang 
memuliakan Tuhan. Si buta 
dalam Injil Yohanes, menjadi 
batu sandungan bagi Farisi yang 
sarat dengan perilaku agama 
yang imitasi, yang berseru dalam 
doa tapi sombong dalam hati. 
Kini ketidakpercayaan mereka 
kepada Tuhan Yesus, diper¬ 
malukan oleh seorang buta 
sejak lahir, yang kini melihat 
oleh kuasa Tuhan Yesus. 

Begitu pula dengan Fanny, dia 
menyentil kita, menjadi batu 
sandungan bagi siapa saja yang 
hanya cinta diri. Siapa saja yang 
hanya ingin mukjizat terjadi 
untuk memuaskan diri dan 
bukan kehendak Allah. Mene¬ 
mukan mukjizat di kebutaan 
hanyalah mungkin dalam 
kedewasaan iman, apakah kita 
memiliki iman yang dewasa. 
Mukjizat, karena di kebutaan 
seorang Fanny dia sangat tegar 
menghadapi kehidupan dan 
sangat sarat dengan karya yang 
tak terbilang. Mukjizat, karena 
di kebutaan seorang pengemis 
dia bisa menjadi saksi, padahal 
di masa itu buta dan mengemis 
pula, adalah pendosa besar. 
Tetapi kedua orang buta ini, 
yang hidup di dua jaman dan 
situasi yang berbeda, sama 
hebatnya dipakai oleh Tuhan. 

Semoga Anda dan saya 
tergugah dan belajar mengenal 
diri, jika saja kita yang buta, 
akankah kita tetap memuliakan 
DIA, melayani dengan ketulusan 
dan keteguhan iman yang hebat, 
dan bukan sekadar melayani 
karena terjebak pada situasi yang 
tak dapat diatasi. Mari terus 
menggali, dalam dan lebih dalam 
lagi, sampai kita menemukan 
mukjizat di balik mukjizat. Bukan 
sekadar kesembuhannya tapi 
pemaknaan iman kita. *> 



Indovision Channel 69 


Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 
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PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMAT Pkl 1930-20.30 WIB, MINGGU Pkl 13.00-14.0CWIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENINSABTU PkL 1030-11.00 WIB, MINGGU Pkl ia00-14.00 WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WTT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl07.00WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOU-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.0C -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. BALI- Radio Triatma 102.6 fm 
(MINGGU PM20.00-20.30WIT) 

2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGR AM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Teip. 021.3924229 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
AntiokhiaBCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 




& dengarkan 
jpodcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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Konsultasi Keluarga 



Tolong, Saya Jatuh Cinta Lagi! 



Bersama: 

Michael Christian 


Bapak Konselor yang terkasih, saya seorang pria 33 tahun, sudah 
menikah selama 3 tahun, dan dikaruniai seorang anak perempuan (1 
tahun). Saya bersyukur karena diberi Tuhan anak yang sehat dan 
menyenangkan, serta istri yang baik dan pengertian. Namun sebetulnya 
akhir-akhir ini saya menghadapi masalah yang sangat mengganggu, dan 
saya khawatir akan menimbulkan keretakan dalam rumah tangga. Saya 
jatuh cinta lagi dengan perempuan lain, dan saya mulai mendekatinya. 
Saya tahu hal ini seharusnya tidak terjadi, apalagi saya juga mencintai 
istri dan anak saya, justru itu saya memberanikan diri menulis surat 
kepada Bapak. Namun saya bingung bagaimana mengatasinya. Karena 
orang yang saya dekati ini, saya rasa lebih cocok dengan saya. Dia 
pandai berorganisasi, dan pintar bergaul, banyak orang yang kagum 
padanya. Sedangkan istri saya pemalu dan pendiam, kurang bergaul, 
dan penyendiri. Padahal dulu dia tidak seperti itu, karena kesupelannya 
saya mencintai dia. Saya sendiri adalah seorang yang aktif dan energik. 
Karena itu saya membutuhkan orang yang setara dengan saya. 
Sebetulnya apa yang terjadi dengan saya, dan bagaimana mengatasi 
ini? 


Mr. E 

Tangerang 

Mr. E yang terkasih, menyadari 
bahwa diri kita adalah seorang yang 
berpotensi untuk menimbulkan 
keretakan dalam keluarga dan sadar 
bahwa hal ini seharusnya dapat 
dicegah adalah suatu hal yang baik. 


Namun memang kita harus 
mengerti siapa kita, mengapa hal- 
hal seperti ini bisa terjadi dalam 
kehidupan pernikahan yang 
sebetulnya patut disyukuri. 

Memang dalam pernikahan, 


banyak hal bisa berubah. Kondisi 
keluarga bisa berubah, penampilan 
istri/suami bisa berubah, sikap dan 
komunikasi antara satu dengan yang 
lain bisa berubah, dan kehadiran 
anak juga bisa mempengaruhi setiap 
aspek dan spektrum dalam 
berkeluarga. Belum lagi 
permasalahan ekonomi, peran 
mengatur dalam rumah tangga, siapa 
yang mencari nafkah, menjadi 
breadwinner (anggota keluarga 
yang menghasilkan income 
terbesar), atau mengurus anak-anak 
di rumah, dan lain sebagainya. 

Hal-hal ini entah kenapa bisa 
menjadi suatu pemicu ( trigger) yang 
bisa mempengaruhi perasaan cinta 
kita kepada pasangan. Mungkin kita 
berpikir bahwa ini adalah hal yang 
wajar, toh semua orang dalam 
kondisi seperti itu mungkin akan 
berespon sama. Padahal hal ini lahir 
dari sinful natureVtia yang tidak kita 
sadari terus-menerus mencari 
pembenaran bahwa perasaan yang 
kita alami adalah hal yang wajar. 

Kebanyakan orang yang terjebak 
dalam hal ini biasanya menemukan 
pernikahannya atau pasangannya 
tidak lagi se-"fresfi' dulu. Mungkin 
dulu pasangannya cantik, seksi, 
supel, dan menarik. Tapi setelah 
menikah, apalagi memiliki anak, 
kemungkinan besar pasangan tidak 
lagi mampu mempertahankan 
kondisi seperti itu, dan sebaliknya 


mulai memikirkan hal-hal rumah 
tangga, apalagi jika ia tinggal di 
rumah sebagai ibu rumah tangga, 
dan kita bekerja di kantor yang selalu 
bertemu dengan orang yang 
terlihat "fresff dan menarik. Dalam 
kondisi seperti ini rasanya lebih 
mudah untuk jatuh cinta kembali 
kepada orang yang kita pandang 
menarik, menyenangkan, dan juga 
dikagumi oleh banyak orang. Apalagi 
jika kita sebetulnya orang yang 
memiliki pola pikir bahwa 
kesepadanan adalah kesetaraan baik 
dalam aktivitas atau pun 
kemampuan, misalnya jika memiliki 
kecocokan aktivitas yang sama, hobi 
yang sama, dan bahkan karakter 
yang mirip. Sehingga dalam memilih 
pasangan hidup pun, kita lebih 
banyak melihat kepada faktor-faktor 
tersebut daripada sesuatu yang 
bersifat kekal j /astingd\ dalam hidup 
dan pribadi pasangan seperti: 
apakah pasangan adalah pribadi 
yang bertanggung jawab, cukup 
dewasa dalam menjalani 
pergumulan hidup, mengasihi 
keluarga, dsb. Jika tidak, hal ini tentu 
saja menjadi masalah jika kondisi 
berubah. 

Tapi di sisi lain, bisa juga hal ini 
lahir dari pribadi kita yang tidak peka 
akan panggilan Tuhan dalam 
berkeluarga, dan tidak matu re 
dalam mengontrol impuls-impuls 
dalam diri, sehingga akhirnya kita bisa 


saja menyalahkan istri karena adanya 
perubahan-perubahan yang terjadi 
pada dirinya. Padahal mungkin juga 
kita yang memiliki kontribusi sehingga 
istri berubah menjadi pribadi yang 
pemalu, pendiam, dan tidak supel. 
Sayang Anda tidak menceritakan 
sejak kapan istri berubah? Apa yang 
memicunya? Mungkin hal-hal ini 
boleh mulai kita pikirkan. 

Mengenai bagaimana mengatasi 
masalah ini, kita bersama 
seharusnya mulai bergumul di 
hadapan Tuhan, siapa diri kita 
sesungguhnya, apa kebutuhan- 
kebutuhan ( needs ) hidup kita 
yang tidak terpuaskan sehingga 
kita "terjebak" dalam kondisi yang 
mengarah pada keretakan 
keluarga, dan berusaha kembali 
untuk melihat istri sebagai teman 
pewaris kasih karunia di mana di 
dalamnya kita berusaha menjadi 
seorang yang kreatif untuk 
membuat rasa cinta itu grow 
dengan sehat; dan beranikan diri 
Anda untuk datang konseling, 
memahami diri Anda yang 
sesungguhnya, berjuang bagi 
keluarga yang Tuhan sudah 
berikan. Kami berdoa bersama 
dengan Anda. ❖ 

Lifespring Counseling Center 
021-30047780 

Email: Family@my-lifespirng.com 



• Benediktus dari Nursia 

Tinggalkan Kemewahan 


keluarga kaya yang umumnya senang 
foya-foya menghabiskan segala harta 
benda orang tuanya, justru menjadi 
seorang pemimpin seder-hana lagi 
berwibawa dan disegani oleh 
biarawan banyak orang. Dan yang 


mengesankan adalah, terinspirasi 
dari seorang Bene-diktus inilah 
kemudian lahir sebuah ordo, yakni 
Ordo Santo Benedik-tus, sebuah 
federasi kongregasi-kongregasi dan 
tempat biara-biara. erSlawi 


Dunia demi Kristus 



J AMAN yang serba maju dengan 
segala macam keindahan dan 
semburat kemewahan tak 
jarang membuat orang menjadi lupa 
diri. Orang hanya senang bergelut 
dengan bayangan dunia yang 
sementara dan lupa persoalan yang 
lebih hakiki. Tak heran jika persoalan 
spiritualitas kerap dilupakan. Padahal 
spiritualitas berdampak tidak hanya 
pada sikap diri yang baik, tapi juga 
ketenteraman hati dan persoalan 
kedamaian jiwa kini dan nanti. 
Sungguh satu hal yang sangat luar 
biasa, jika di jaman ini masih ada or¬ 
ang yang rela mengkhususkan diri 
dan terpanggil sepenuh hati bagi 
spiritualitas diri dan orang lain. 

Berbincang soal spiritualitas diri dan 
orang alin, Santo Benediktus dari 
Nursia adalah seorang yang layak 
dijadikan teladan. Bagai-mana tidak, 
di tengah kesibukan manusia 
dengan beragam aktivitasnya 
Benediktus justru berpaling dari 
hiruk pikuk kehidupan dunia dan 
memilih hidup sebagai pertapa, 


tinggal di gua, dan hidup 
bersyukur apa adanya. Pria 
kelahiran Nursia, Italia Tengah 
sekitar tahun 480 ini adalah or¬ 
ang yang sangat religius, yang 
membaktikan dirinya kepada 
Tuhan dan sesama. Namun 
bukan berarti Benediktus 
memilih hidup sebagai pertapa 
karena keadaan ekonomi atau 
karena terpaksa. Benediktus 
lahir dari keluarga Italia yang 
sangat kaya. Makan enak, 
hidup dengan segala 
kemewahan, biasa baginya. 
Bahkan ia justru merasa muak 
dengan gaya hidup orang kaya 
yang bergelimang segala 
macam korupsi para kafir di 
Roma. 

Sejak usia muda Benediktus 
memang memiliki sifat yang unik. Ia 
adalah seorang yang berjiwa 
petualang dan senang dengan 
tantangan. Karena itulah sejak muda 
Benediktus meninggalkan Kota Roma 
dan mencari suatu tempat terasing 
di mana ia dapat menyendiri, 
menelisik masuk ke dalam diri 
bercermin melihat siapa dirinya dalam 
kedalaman jiwa dan perenungan, 
serta menyembah dan merenungkan 
kebesaran dan kasih Tuhan 
terhadapnya. Tempat yang dirasa 
tepat untuk aktivitas ini adalah 
sebuah gua di Gunung Subiako. 
Namun demikian di tempat sepi dan 
sendiri bukan berarti tidak ada lagi 
halangan dan cobaan yang 
menghadang, justru di tempat sepi 
seperti itulah Benediktus harus 
berjuang melawan keinginan diri dan 
segala macam hal pikiran yang dapat 
saja menyesatkan dirinya, 
mengajaknya mencicipi lagi 
kehidupan mewah yang ia tinggalkan. 

Setelah tiga tahun hidup 
menyendiri, kabar tentang 


aktivitasnya mulai tercium oleh 
banyak orang. Tak pelak kemudian 
banyak orang yang kemudian datang 
dan ingin belajar hidup kudus seperti 
dia. Namun sayang, syarat yang 
diberikan terlalu berat, yakni "mati 
raga" dan menyerahkan diri 
sepenuhnya ke tangan Tuhan. 
Reputasi Benediktus menghantarkan 
pada kedudukan sebagai seorang 
pemimpin sebuah biara di dekat 
tempat pertapaannya. Di tempat 
inilah Benediktus kemudian memulai 
reformasinya merombak segala hal 
yang menurutnya kurang baik. Satu 
di antaranya adalah ketidakdisiplinan 
dan lemah pendirian sebagian besar 
biarawan di biara tersebut. Namun 
sangat disayangkan ia harus dengan 
sedih meninggalkan tempat 
tersebut, karena banyak orang tak 
senang dengan kedisplinan yang 
dibuatnya. 

Benediktus kemudian mening¬ 
galkan biara tersebut dan kembali ke 
gua Subiako. Dari tempat inilah 
kemudian Benediktus mulai 
mengumpulkan banyak pertapa. 
Benediktus bersama rekan yang 
memiiki visi sama tersebut kemudian 
mendirikan sebuah komunitas pria 
yang mengabdikan diri pada 
kehidupan religius. 

Di kemudian hari, Benediktus 
menjadi pemimpin dari banyak rahib 
yang baik. Bersama para rahib tadi ia 
mendirikan dua belas biara. Biara yang 
paling terkenal adalah biara yang 
didirikan di Monte Kasino. Di tempat 
inilah Benediktus produktif dan 
menghasilkan banyak karya - 
menuliskan peraturan-peraturan 
Ordo Benediktin yang 
mengagumkan, mengajar para rahib 
untuk berdoa dan bekerja dengan 
tekun, terutama sekali mengajarkan 
mereka agar senantiasa rendah hati. 

Siapa sangka seorang anak dari 




Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 




Kebaktian Minggu -21 Juni 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB Gl. Yusuf Dharmawan 

-WL: Hosana 


Pk. 10.00 WIB 


Pdt.Rap Rap 

-WL: Letjie Sampingan 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Oce Ririmase 

Kebaktian Minggu -28 Juni 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Bigman Sirait 
-WL: Arin Situmorang 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas 8i Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
21 Juni 2009 : Rev. Robby Moningka 
28 Juni 2009 : Rev. Alexander Purnomo 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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1/128/2008 

PROGRAM 
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eS Diploma ' 

Sarjana Theologia (Si) 

& Master of Arts in Pastoral Studie: 
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Melalui Internet] 

& SI Koresponden/Home Study Theol 


adalah sarana yang tepat untuk: 
Meningkatkan Kualitas kepemimpinan, 
Pengetahuan Firman Allah, 

Strategi Anda untuk melebarkan 
jangkauan pelayanan, dan 
Membangun karakter Kristus dan 
iman dalam kehidupan 
Mahasiswa diperlengkapi untuk mampu 
melayani Tuhan di Gereja, Market Place 
dan Masyarakat 


pKuliah akan dimulai Agustus 2009 untuk Program Qn Campus 
^enaott a^nliiin fomasriru^u'nrii Ka m"ifd 

m 1 ) 56 g5lZ83ife 33jFffk^m?n 560-0876 

- r a.w ° y-^r jL^^^^rtePwww. s tt b theway.org 

" Khusus untuk Off Campus kuliah bisa di mulai setiap saat 
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\\ONS 


pemberontakan kelompok Illuminati 
dilakukan dengan cara menculik 
empat orang kardinal yang 
seharusnya mengikuti konklaf. 
Camerlengo Patrick (Ewan Mc- 
Gregor), seorang Pastor yang 
sehari-hari mengurus kebutuhan 
sang Paus tampak paling terpukul 
dengan kepergiannya. Ia mem¬ 
berikan beberapa informasi yang 
mendorong Langdon mengasumsi¬ 
kan kelompok Illuminati ada di 
belakang upaya penghancuran 
Vatikan. Mereka beranggapan 
bahwa dengan adanya kekosongan 
kepemimpinaan Vatikan dan juga 
dengan meledaknya sebuah silinder 
yang dicuri dari labortorium di 
Jenewa, Swiss, para anggota Illu¬ 
minati (sebuah organisasi yang 
berusia 400 tahun) berharap, 
otoritas Gereja akan goyah. 

Langdon berhasil mendapat 
informasi bahwa Illuminati 
berencana membunuh empat 
kardinal pada pukul 8, 9, 10, dan 
11 malam, kemudian akan diikuti 
dengan penghancuran Vatikan 
dengan cahaya di tengah malam. 
Di situ ada juga sebuah rekaman 
video. Dari rekaman itu diketahui 
adanya kehilangan anti-matter yang 
akan digunakan untuk merusak 
Vatikan. 

Selain itu, Langdon juga 
mendapat pesan dari Illuminati 
bahwa empat orang kardinal, 
kandidat paus yang mereka culik 
akan mati di altar Path of Illumina- 
tion. Namun, tidak ada yang tahu 
persis di mana lokasi altar itu berada. 
Karena itu, Vetra meminta Swis 
Guard terbang dari Swiss dengan 
membawa buku diary Bapa Silvano. 
Mereka berharap dia menuliskan 
sesuatu nama yang pernah 
dibicarakan di eksperimen CERN. 
Langdon meminta akses ke 
perpustakaan Vatikan (sesuatu 
yang dia pesan selama 10 kali) 
untuk melihat buku Galileo. 

Dengan petunjuk dari buku ini, 
Langdon, Vetra dan kemudian 


perdana pada Senin, 4 Mei lalu, film 
"Angels and Demons" dinyatakan 
semata sebuah film komersil. "Film itu 
menggunakan nilai-nilai agama untuk 
tujuan komersial dan tidak 
berbahaya," kata salah seorang 
pejabat Vatikan. 

Menurut Vatikan, film itu banyak 
memuat fakta sejarah yang tidak 
akurat. Itu tak lebih dari seperti 
sebuah video game yang memicu 
rasa penasaran. Bahkan, pihak Vatikan 
memuji sutradaranya, Ron Howard, 
karena bisa menjadi sutradara yang 
dinamis. Dia juga bisa membuat lokasi 
semirip mungkin dengan Saint Peter 
Basilica dan Sistine Chapel yang 
cukup bersejarah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa film itu 
adalah sebuah tontonan yang tidak 
berbahaya. I 

Memang diakui bahwa film itu tak 
mempengaruhi iman Katolik yang 
telah berakar berabad-abad lamanya. 
Seperti dikatakan Allex Eddy 
Gosyanto, salah seorang anggota 
Dewan CFC (Couples for Christ) 
Nasional, bahwa pengaruh film itu 
terhadap penonton relatif. Baginya, 
untuk orang-orang yang cukup 
lemah imannya akan semakin 
dikuatkan dengan gambaran bahwa 
banyak hal-hal tersembunyi dalam 
sejarah gereja, dalam arti secara 
khusus korban Galileo-Galilei, 
kelompok Illuminati, anak Paus. 
Namun, bagi orang-orang yang 
beriman kuat, film itu ditonton tidak 
lebih dari sekadar ingin tahu. 
"Pengaruhnya tidak ada," katanya. 

Menurut Alex, ketiadaan efek bagi 
umat beriman atas film ini, selain i 
karena dibuat untuk komersial, bagian 
dari usaha bisnis untuk meraup 
keuntungan besar bagi produser, 
juga karena film ini dibuat 
berdasarkan novel tulisan Dan 
Brown, yang hampir semua orang 
tahu melalui film kontroversial Da 
Vinci Code sebelumnya. Sehingga, 
lanjutnya, apa pun yang dikatakan 
film ini tidak memiliki kredibilitas yang 
memadai. ^ Stevie Agas 




Kedua, dia juga sekaligus menjadi 
pemandu wisata bagi penonton 
yang belum pernah ke Vatikan yang 
memang terkesan agung. 
Bahwasanya, dengan kamera yang 
sibuk mengajak kita berkeliling 
Vatikan yang memiliki kisah sejarah 
panjang dan luar biasa. 

Inti film itu kira-kira sebagai berikut: 
Sebagai seorang ahli simbol, 
Langdon diundang ke Vatikan untuk 
menginvestigasi sebuah peristiwa 
pembunuhan dengan meninggalkan 
tanda Illuminati (manogram), 
sekaligus mau mencari tahu apakah 
benar, setelah wafatnya Sang Paus, 
ada upaya bangkitnya kelompok Il¬ 
luminati itu. Kelompok itu dipercaya 
sebagai sebuah kelompok rahasia 
yang pernah hidup beberapa abad 
silam. Ceritanya, Illuminati lebih 
percaya pada unsur alam; tanah, 
udara, air, dan api. Illuminati meyakini 
bahwa keempat unsur itu adalah 
penuntun hidup. 

Dalam film kontroversial yang 
berdurasi 120 menit ini, pemahaman 
penonton digiring seakan Illuminati 
tengah mengguncang gereja. 
Langdon yang bergabung dengan 
Vittoria Vetra (seorang ilmuwan 
cantik asal Italia), mengetahui 
adanya rencana rahasia kelompok 
Illuminati itu untuk membunuh 
empat orang Kardinal Katolik Roma 
dan menghancurkan Saint Peter Ba¬ 
silica, Roma pada saat konklaf (ritual 
para kardinal untuk proses pemilihan 
paus) tengah berlangsung. 

Diceritakan bahwa 


S ETELAH sukses membetot 
perhatian dunia melalui film 
"Da Vinci Code", kini Ron 
Howard, sutradara, kembali 
menggedor layar lebar dengan film 
"Angels and Demons". Sama 
seperti Da Vinci Code, film ini pun 
berdasarkan novel karya Dan 
Brown. Aktor utama pun tetap 
Robert Langdon (Tom Hanks). 

Belajar dari kekurangan film Da 
Vinci Code, yang disajikan dengan 
akting datar—meski tetap berhasil 
meraup keuntungan besar karena 
ceritanya yang kontroversial—kini 
Ron Howard benar-benar me¬ 
menuhi keinginan penonton akan 
sebuah film thriller, di mana 
penonton disuguhi adegan 
menegangkan dan dapat dipa¬ 
hami, sekalipun ada penonton yang 
belum membaca bukunya. "Angels 
and Demons" memang penuh 
ketegangan dari awal hingga akhir. 
Ilustrasi musik bahkan menghentak 
jantung penonton setiap kurang 
lebih enam menit. Saat setiap satu 
orang pejabat gereja Katolik 
(Kardinal) disekap dan meninggal, 
polisi selalu datang terlambat, 
seperti umumnya resep film thriller. 

Bagi penonton, dalam film yang 
diproduksi Columbia Pictures Im- 
age ini, peran Langdon dapat 
ditangkap dari dua hal. Pertama, 
dia berfungsi sebagai seorang ahli 
yang menerjemahkan arti simbol 
yang memberikan indikasi lokasi 
para kardinal yang disembunyikan. 


A!ex Gosyanto 


Vatikan. Dia meyakinkan para polisi 
Roma untuk segera meluncur ke 
tempat gereja terakhir dan 
mengatur untuk berusaha 
menyelamatkan Kardinal yang 
terakhir. Akan tetapi, lokasi terakhir 
dari Illuminati altar masih dalam 
pertanyaan. 

Ketika Langdon menemukan 
bukti dari kebangkitan sebuah 
rahasia masyarakat kuno yang 
dikenal Illuminati adalah yang pal¬ 
ing kuat dalam sejarah organisasi 
bawah tanah. Dia juga 
menghadapi ancaman berbahaya 
dari keberadaan organisasi di suatu 
gereja Katolik Roma. 


Tontonan tak berbahaya 

Kekhawtiran bahwa Vatikan 
sebagai pusat Gereja Katolik Roma 
akan mengecam film yang dianggap 
sekuel "Da Vinci Code" ini ternyata 
tidak terbukti. Setelah tayang 


Pemesanan Peti/Rumah Duka, Anda dapat menghubungi layanan 
FILEMON CENTRE 24 JAM 

Pelayanan FILEMON Meliputi; 

1 Peti Mati biasa, Eropa. Siupan. VIP harga pabrik (untuk semua. Agama). 

2 Rumah Duka. 

3. Paket Pemakaman Sandicgo Hill mulai 21 Juta-an lengkap (Peti mati. Tanah 
Batu Nisan, Kongkrit Beton. Ambulancc dan Perlengkapan. Bebas Biaya Sclan 

4 Ambulancc tuli AC 

5. Pengurusan Bis untuk pengantar jenazah. 

6. Bunga. 

7 . Formalin jenazah. 

8. Kiriman cepat malam peti sc-lndonesia. 

•» Penguim.iii j/-.I, r;. 

l>: 1 - 

V Berita duka cli Kor.m ‘ 

r 

Fasilitas untuk Anggota Donatur 

, v'* 

Kaos kaki, Parfum. Salib Makam. 

2 Rumah Duka Gratis 1 hari (RD FILEMON) 

3 Tanah Makam 

4. Untuk VIP dapat pengawalan Kendaraan Bermotor 

PASTIKAN!! Hubungi FILEMON CENTRE/Dcpo-Depo Kami 
sc-JABODETABEK d.in se-INDONESIA 

(021) 8700 5025. (021) 8790 5241. (021) 8790 5433 Fax: (021)8791 6295 


PENDAFTARAN TELAH 


J 
















Bt Reservasi : 
)IRI WISATA 

lamrln Boulcvard 
ttl B10 No. S-6 
on Kaca ng Ray«> 
Jakarta 10230 
62 21 3109 0799 
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IKLAN 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


PELUANG BISNIS 


MINUMAN KESEHATAN 


KESEHATAN 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


BUKU 


KONSULTAN PAJAK 


KURSUS 


EKSPEDISI 


PEMBICARA 


KONSULTAN PATEN 


REG II 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702 


nmmimmiminnniiii 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Dapatkan kaos rohani couple. 

Pin 8c tas rohani 

| yang cocok untuk kebutuhan Anda | 
& keluarga, kado, stan / bazar, 
kolportase gereja &• toko rohani. | 

iTkI Mififi 


www.KaosnewsPirit.com 

08170808576/021-93055205 


I atau kumunsi toko-toko rohani 
terdekat di kota Anda 
Sekarang tampil keren & jadi berkat 
tidak Perlu membayar mahal \ 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


ORM ATA 


R 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
| Sirait, Hub. Indah telp 021- 39242291 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

s j 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


Promo ini Sudah Termasuk: 

1. Tanah makam 

2. Sertifikat tanah makam 

3. Concrete vault 

4. Ambulans 

5. Tenda makam Sx5 meter 

6. Kursi 30 bh 

7. Air mineral 2 box 

8. Spanduk 

9. TOA 

10. Karpet & Tnpiek d<k>kasi makam 

11. Batu nisan granit Standard tanpa photo 

12. Peti mab 

13. Kain ble 

14. Sarung tangan 

15. Kaos kak: 

16. Parfum 2 botol 

Hub: 08 11111 3 444 
0812 1942 6100 
0813 8123 3952 

Hubungi FFAC CENTRE, Depo-Depo Kami 
se-JABODETABEK dan INDONESIA 

(021) 8790 5025, (021) 8790 S241, (021) 87905433 
Fax: (021)87916295 


Bengbng bersm usaha magnet kshtan 
Km yg pny tim doa.Anda pasti berhsl. 
info :ww.morinal8.mu!tip!y.com hub: 
021-99132844, 08176710767 


Utk dpt jodoh, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


Wracle 


TURUN - NAIK BE 

'm a 


BULAN 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


School Holiday 
Mesir - Israel - Jordan, 10H 
Ev. David Suharyanto 
24 Juni - 03 July 2009 


Low Season 

Mesir - Israel - Jordan. 11H 
Bersama Pendeta 
24 Agustus 2009 


Lebaran Holiday 

Mesir - Israel - Jordan, 11H 


Mega Glory Ministry 
16 - 26 September 21 


Complete Tour 
Mesir - Israel - Jordan, 11H 
20 - 30 July 2009 


Tahitian Noni Juice mengandung 
200 nutrisi &telah d patenkan utk 
27 jenis penyakit: asma, dia¬ 
betes,kanker, parkinson, alergi, 
artritis, ambiyen, jantung, koles-terol, 
asam urat, gluokoma, keter¬ 
gantungan narkoba, HIV, mandul, 
autis, luka bakar, Hub: Bpk Richard 
S.Th 021-98041516/081808153673 
(Dicari agen utk seluruh Indonesia) 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa di 
Salib?"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW j 

HUBUNGI: PDT ROBBY M0NINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TLP: 02-96979376 ATAU 0411 573 2341 


RESTORAN MIRASA 
61 TOOMAN AVENUE 
KENSINGTONNSW, 


i HARGA PERKENALAN $ 2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUM TERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
1 PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 629433l(Sherly/Cintya). 


Proficiat memberikan jasa 
konsultasi & pendftran produk, 
merk dagang, logo,nama toko/ 
usaha, desain produk, dll. Hub: 
021.5867932, 081315636276 


'De writerlearning' pemblajaran 
penulisan artikel, opini, bu- 
ku&jurnalistikmelayani kursus 
menulis jarakjauh. ada program pe¬ 
nulisan opini, kesaksian renungan 
dan liputan, melayani pembuatan 
buku, training warta greja dan konsultasi 
media. Hub 08123112218, dewriter- 
training@gmail.com, baca testimimoni 
pserta http://onebooklife.oo.ee 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


YABES MOTOR 


NewLook Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


***Wholesaler*** 


TANAH- MAKAM SANW5$0 HU, 
TSRM6WAHWASIA 
PaUuti Pvcnto&i hanya. 
Bp. 21.C00.0CC.- 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 


INTERACTIVE KIT 


EIKI Interactive Kit(IK-l) (TOUCH 5CI 

l-Kit menggunakan teknologi penerimaan & orientasi Infrared. 

Portabel, sederhana dan mudah digunakan. 

Mudah dipasang dan dilepas. 

Menulis dan dioperasikan menggunakan signal pen. 

Menulis pada semua jenis layar. LCD atau dinding. 

Sinyal dikirim ke notebook / PC melalui kabel USB 
Bisa dipakai dengan semua jenis proyektor yang ada. 

Kompatibel dengan semua peralatan & resolusi 
Ringan, hanya 200g. 

Spesifikasi 

Sinyal infrared : 880 nm (nano meter) 

Daya listrik : < 0.5 W (tidak membutuhkan daya listrik eksternal) 

Ukuran layar : s/d 300inch (750cm) diagonal layar. Rekomendasi utk hasil optimal 150inch ( 375cm) 

Dimensi receiver : 138 (P) x 93 (L) x 45 (T) mm (55° angle) 

Berat netto receiver . 200g 

Regulasi : FCC.CE 

Aksesori standar : 1 receiver. 2 signal pen (dgn baterai). kabel USB 2m 

Aksesori opsional : 1 retractable' pen. kabel USB 20m 

Sistem yg diperlukan CPU Pentium 166 keatas. OS: Windows 98 / 2000 / XP / Vista. Memori mm. 64 MB 
RAM (rekomendasi: 128 MB RAM ). Free space: 30 MB HDD. USB port 

- . * ...... 

Informasi lebih lanjut, hubungi: 

iNPnn PT INPAR INDONESIA, e-mail : inpar@cbn.net.id 


Receiver EIKI IK-1 


Koneksi l-Kit 


Merubah semua jenis permukaan 
menjadi LAYAR SENTUH (Touch Screen) 


Semua jenis Proyector 


Ribuan buku yang ada di Toko Buku Immanuel 
menyediakan jalan bagi Anda 
untuk mendengar suara Tuhan. 


Jakarta Utara 

Wisma Gading Permai 
Menara C No. 30 
6ulevar - Kelapa Gading 
(021)45841779 

Jakarta Selatan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 880 

Arteri Pondok Indah 

(021)720 7171 

Jakarta Barat 

Jl Tanjung Duren Raya No.95 

Tanjung Ouren 

(021' 5630463 

Bandung 

JUend A.YaniNa267 

(022)720 7288 

Surabaya 

JI.Prego!anNa27 

(031 »4 5850 

Batu Malang 

Jl Diponegoro No. 127 

(0341) 59S 745 

Manado 

JLSamRatulangiNo. 101 
(0431)861 540 


Toko Buku Immanuel 
terlengkap untuk buku, 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 
dan sekolah minggu. 

Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pusat 

( 021)3900 790 

www.immanuelbookstore.com 








